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Jangan pernah berputus asa dalam belajar, mungkin saat ini yang didapat hanya 
tangis dan luka, tapi kita tidak tahu hari esok pembelajaran akan membawa kita pada 
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
daring pada siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok, (2) mengetahui motivasi 
belajar   siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok, (3) mengetahui pengaruh 
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa kelas IX SMP PGRI 2 
Cilongok Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kulaitatif dan korelasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
seluruh siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok yang berjumlah 65 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji statistic Deskriptif, Person Product 
Moment dan analisis korelasi sederhana dengan menggunakan variabel 
pembelajaran daring (X) dan motivasi belajar (Y). 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) proses pembelajaran daring 
pada siswa kelas IX dengan frekuensi terbanyak yaitu sebesar 35 dan presentase 
54 % berarti proses pembelajaran daringnya berjalan dengan baik, (2) motivasi 
belajar  siswa  kelas  IX  dengan  frekuensi  terbanyak  yaitu  sebesar  47  dan 
presentase 72 % berarti motivasi belajarnya dalam kategori baik, (3) Pada nilai 
signifikansi 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 maka pada pembelajaran daring 
(Variabel X) terhadap motivasi belajar (Variabel Y) berkorelasi / ada hubungan. 
Interprestasi koefisien korelasi nilai r dengan nilai person correlation sebesar 
0,428 maka tingkat hubunganya adalah cukup kuat. nilai F hitung = 14,148 dengan 
tingkat signifikansinya sebesar 0,000 kurang dari 0,05 maka nilai regresi dapat  
dipakai  untuk  memprediksi  variabel  pembelajaran  daring  atau  ada pengaruh 
pembelajaran daring (variabel X) terhadap Motivasi Belajar (variabel Y).   
koefisien   determinasi   (R   Square)   sebesar   0,183   yang   mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pembelajaran daring) terhadap 
variabel terikat (motivasi belaja) adalah sebesar 18,3 %. 
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This study aims to (1) determine the implementation of online learning in 
class IX students at SMP PGRI 2 Cilongok , (2) determine the learning motivation 
of grade IX students at SMP PGRI 2 Cilongok , (3) determine the effect of online 
learning on the learning motivation of grade IX students at SMP PGRI 2 Cilongok 
Year Lessons 2020/2021. 
Methods of research are used in research this is the method Qualitative 
and correlation . The population that is used in research this is the entire student 
class IX SMP PGRI 2 Cilongok which totaled 65 students . The data collection 
techniques used were questionnaires and documentation . Mechanical analysis of 
the  data  used  is  the  test  statistic  descriptive  ,  Person  Product  Moment  and 
analysis of correlation is simple to use variable learning online (X) and the 
motivation to learn (Y). 
 
The results of the research have shown that (1) the process of learning 
online in the student class IX with the frequency most , namely by 35 and a 
percentage of 54% means that the process of learning its online run with good , 
(2) motivation to learn students class IX with the frequency most , namely by 47 
and the percentage of 72 % means the motivation of learning in the category of 
good , (3) on the value of the significance of 0.000, which means less than 0.05 
then the learning online ( variable X) to the motivation to learn ( variable Y) 
correlated / no relationship . Interpretation of the coefficient of correlation value 
r  with  the  value  of  the  person  correlation  of  0.428  then  the  level  of  its 
relationship is quite strong . F value count = 14.148 with a significance level of 
0.000 less than 0.05 , the regression value can be used to predict the online learning 
variable or if there is an effect of online learning ( variable X) on Learning 
Motivation ( variable Y). the coefficient of determination (R Square) of 0.183 
which contains the notion that the effect of variable -free ( learning online) against 
variable dependent ( motivation belaja ) is at 18.3%. 
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A. Latar Belakang 
 
Belajar   sudah   menjadi   kewajiban   bagi   para   siswa.   Mencari   ilmu, 
mengasah skill yang dimiliki, dan juga menambah wawasan demi kecerdasan 
otak. Tentunya belajar merupakan poin utama yang harus dikejar oleh sendiri. 
Siswa dituntut dan dilatih agar otak dan wawasan berpikiran luas, terbuka, etika 
dan tingkah laku dapat dilatih untuk terus menjadi lebih baik, serta bakat dan 
kemampuan yang terus menerus diasah agar dapat berkembang dari hari kehari 
yang nantinya dapat berguna baik bagi kepentingan diri sendiri maupun 
kepentingan banyak masyarakat. 
 
Belajar   adalah   aktivitas   yang   dilakukan   dalam   rangka   menambah 
wawasan dan ilmu yang dapat berguna bagi kepentingan diri sendiri dan orang lain. 
Manusia melakukan hal ini dalam kondisi sadar dan sengaja melakukannya. Dalam 
aktivitas belajar akan terjadi perubahan dalam diri seseorang tersebut. Jika 
perubahan intensitas keaktifan pada jasmani dan mental seseorang berubah menjadi 
tinggi maka dapat dikatakan sebuah kegiatan belajar tersebut adalah hal yang baik. 
Hal yang sebaliknya pun sangat memungkinkan dapat terjadi. Dalam hal belajar, 
seseorang tidak hanya berfokus pada buku atau materi. Belajar juga dapat diartikan 
interaksi seseorang dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. Artinya lingkungan 
pun dapat memberikan kita informasi dan wawasan yang berguna untuk diri siswa. 
Lingkungan disini yang dimaksud adalah ketika obyek 














pengalaman dan pengetahuan yang pernah ia miliki atau temukan sebelumnya. 
(Lizha Dzalila Q. Annisa Ananda, Saifuddin Zuhri, 2020:204) 
 
Pembelajaran   pada   hakikatnya   adalah   suatu   proses,   yaitu   proses 
mengatur,  mengorganisasi  lingkungan  yang  ada  di  sekitar  peserta  didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses 
belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau 
bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru 
sebagai pembimbing bertola1k dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. 
Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya peserta didik yang 
mampu mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik yang lambah dalam 
mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang menyebabkan guru 
mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan  keadaan  
setiap  peserta  didik.  Oleh  karena  itu,  jika  hakikat  belajar adalah “perubahan”, 
maka hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”. 
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 
lingkungan belajar. Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu 
proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta 
didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 
belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu system 
yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan  saling 








optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran ditandai 
dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan 
tujuan. Interaksi ini berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar 
secara paedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui 
tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, 
melainkan berproses melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam pembelajaran, 
pendidik menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan 
adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan proses pembelajaran  yang  




Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung didalam 
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. 
Menurut Isman   pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan menurut Meidawati, dkk  ( Dala buku Konsep 
pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 2020:3 ) Pembelajaran Daring 
Learning sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang 
diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didik dan instrukturnya ( guru ) 
berada dilokasi terpisah sehingga memerlukan system telekomunikasi interaktif 
untuk menghubungkan keduanyadan berbagai sumber daya yang diperlukan 
didalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan dari mana dan kapan saja 












yang disebabkan oleh sebuah  virus yang bernama corona atau  dikenal  dengan 
istilah COVID-19   (Coronavirus   Diseases-19). COVID-19 adalah     penyakit 
jenis   baru   yang   belum pernah diidentifikasi    sebelumnya    pada manusia. 
Tanda  dan  gejala  umum  infeksi COVID-19   antara   lain   gejala   gangguan 
pernapasan  akut,seperti  demam,  batuk,  dan sesak napas. Masa inkubasi rata- 
rata 5-6 hari dengan  masa  inkubasi  terpanjang  14  hari. Virus  yang  disinyalir 
mulai  mewabah  pada 31  Desember  2019  di  Kota  Wuhan  Provinsi Hubai 
Tiongkok,  saat  ini menyebar hampir ke    seluruh    penjuru    dunia    dengan 
sangat cepat.Pada   tanggal   30   Januari   2020   WHO telah        menetapkan 
wabah         ini         sebagai kedaruratan       kesehatan       masyarakat       yang 
meresahkan    dunia. (Astini, 2020:14) 
Indonesia sebagai negara yang mengalami   dampak   bencana   global 
pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) telah mengambil kebijakan khusus 
terkait pelaksanaan       proses       belajar       mengajar       di seluruh     jenjang 
pendidikan.    Kebijakan ini tertuang dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 
Menteri      Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim tentang 
pelaksanaan  pendidikan  dalam  masa  darurat  Covid-19  (  Mendikbud,  2020). 
Surat Edaran  Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang   Pencegahan COVID- 
19         pada    Satuan                       Pendidikan,    dan    Kebudayaan    Nomor 
 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang  Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari 
Rumah     dalam     Rangka     Pencegahan  Penyebaran  Corona  Virus  Disease 









Pada masa Pandemi-covid 19 pembelajaran berbasis daring merupakan 
salah satu solusi guna terlaksanaya pembelajaran, yang berbasis internet, tentu saja 
internet  suatu jaringan yang dekat dengan kehidupan masa kini atau bisa 
dikatakan sudah menjadi life style tersendiri bagi pengguna teknologi. 
Pembelajaran daring memerlukan proses beradaptasi dengan teknologi. Generasi 
peserta  didik  sekarang  ini  jauh  lebih  mudah  melakukan  adaptasi  dengan 
kemajuan  tekonologi,  karena  generasi  yamg  sangat  dekat  dengan  teknologi 
digital dan kemajuan informasi yang cepat didapat. Tidak hanya peserta didik yang 
melakukan adaptasi terhadap teknologi, akan tetapi tenaga pendidik juga harus 
melakukan adaptasi ini guna mempersiapkan berbagai materi dan bahan ajar 
kepada peserta didik. Banyak media yang digunakan oleh pendidik ( guru ) untuk 
memudahkan peserta didik mendapatkan pembelajaran. Tenaga pendidik juga 
akan berusaha agar peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa 
harus terbebani dan tetap memperhatikan kondisi setiap peserta didik. 
Menurut Dimyati & Mudjiono (Dalam buku Balajar dan Pembelajaran, 
 
2018:20) motivvasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Ada tiga komponen 
utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi 
bila individu merasa ada ketidak seimbangan antara apa yang ia miliki dan ia 
harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan 
dalam rangka memenuhi harapan. Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh 









Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar, dan memberikan arah kepada kegiatan  belaja rdemi  mencapai suatu 
tujuan. Mulyasa  (Dalam buku Balajar dan Pembelajaran, 2018:20)  menyatakan 
bahwa  motivasi  adalah  tenaga  pendorong  atau  penarik  yang  menyebabkan 
adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Siswa akan belajar sungguh- 
sungguh apabila memiliki motivasi tinggi. Dalam hal ini guru dituntut memiliki 
kemampuan membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dapat mencapai 
tujuan belajar. 
Sardiman  (Dalam  buku  Balajar  dan  Pembelajaran,  2018:20) 
membedakan  motivasi  belajar di  sekolah  atas  dua bentuk  yaitu  1)  Motivasi 
Intrinsik, motivasi yang tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu dengan kata lain motivasi 
yang  berasal  dari  diri  siswa.  2)  Motivasi  Ekstrinsik,  motivasi  yang  muncul 
karena  adanya  dorongan  dari  luar  atau  rangsang  dari  luar dengan  kata  lain 
motivasi yang berasal dari luar diri siswa. (Arina Resti, 2018:20) 
Menurut  Dimyati  dan  Mujiono  (Dalam  Jurnal  Pendidikan  Ekonoi, 
 
2012:5-6)   faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai 
berikut: 1. cita-cita atau aspirasi siswa, 2. kemampuan belajar, 3. kondisi jasmani 
dan rohani siswa, 4. kondisi lingkungan kelas, 5. unsurunsur dinamis belajar, 
dan 6. upaya guru dalam membelajarkan siswa. Menurut Uno (Dalam Jurnal 
Pendidikan Ekonoi, 2012:5-6)     motivasi belajar pada hakikatnya merupakan 








Melalui motivasi belajar siswa akan mengalami perubahan tingkah laku untuk 
tergerak melakukan kegiatan belajar. Motivasi mempunyai peranan besar dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar. Uno (Dalam Jurnal Pendidikan Ekonoi, 
2012:5-6)    mengklasifikasikan indikator yang mempengaruhi motivasi belajar, 
yaitu sebagai berikut: a) adanya hasrat dan keinginan berhasil, b) adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, c) adanya harapan dan cita-cita masa depan, d) 
adanya penghargaan dalam, adanya kegiatan  yang menarik dalam belajar,  dan  
e)  adanya  lingkungan  belajar  yang  kondusif.  Dari  indikator- indikator yang 
mendukung motivasi belajar tersebut, memungkinkan seseorang siswa akan dapat 
belajar dengan baik, sehingga mampu menghasilkan prestasi belajar yang baik 
pula. (Sunadi, 2012:5-6) 
Pada masa pandemi yang sudah terjadi sejak maret 2020 penulis melihat 
kurangnya motivasi belajar siwa di SMP PGRI 2 Cilongok. Penulis melakukan 
observasi terhadap nilai mata pelajaran siswa pada tanggal 28 Oktober 2020. 
Kurangnya motivasi ini terbukti dengan menurunya prestasi belajar siswa. Nilai 
siswa banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minial (KKM). Penulis 
melakukan penelitian kepada siswa kelas IX. Dan mendapatkan prestasinya 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minial (KKM). 
Tabel 1 Nilai Rata-rata Mata Pelajaran Siswa Kelas 9 
 
No Mata Pelajaran KKM Nilai 
 
1 
Bahasa Indonesia 72 58,2 
 
2 











Bahasa Inggris 70 51,3 
 
4 
IPA 70 64,9 
 
5 
Pendidikan Agama Islam 75 70,8 
 
6 
PKN 75 67,2 
 
7 
IPS 70 67,2 
 
8 
Penjasorkes 75 69,4 
 
9 
Seni Budaya 75 53,9 
 
10 
Prakarya 75 67,7 
 
11 
Bahasa Jawa 75 63,9 
 
Dari tabel rata-rata nilai di atas dapat disimpulkan bahwa semua siswa 
kelas IX nilai rata-rata mata pelajaranya dibawah Kriteria Ketuntasan Minial 
(KKM) karena kurangnya motivasi belajar. Motivasi belajar yang terjadi pada 
peserta  didik  dimasa  pandemi  ini  lah  yang  akan  penulis  teliti  dengan  judul 
skripsi “ Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 
IX SMP PGRI 2 Cilongok”.. 
B. Identifikasi Masalah 
 
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalahnya adalah : 
 
 
1. Gambaran pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa 
 
2. Seberapa besar pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa 
 
3. Faktor penyebab menurunya motivasi belajar 
 








C. Pembatasan Masalah 
 
 
Agar   penelitian   ini   dapat   dilakukan   lebih   fokus,   sempurna,   dan 
mendalam   maka  penulis  memandang  permasalahan  penelitian  yang  diangkat 
perlu   dibatasi   variabelnya.   Banyak   hal   yang   menyebabkan   peserta   didik 
mengalami penurunan motivasi belajar. Berdasarkan identifikasi masalah, penulis 
memberikan batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 
hanya membatasi permasalahan pada : 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok. 
 
2. Motivasi Belajar Siswa Kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok. 
 
3. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas  IX 
SMP PGRI 2 Cilongok. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring pada siswa kelas IX SMP PGRI 
 
2 Cilogok ? 
 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilogok ? 
 
3. Apakah ada pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa 
kelas IX SMP PGRI 2 Cilogok? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
 
Tujuan penelitian  merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 








1.  Untuk  mengetahui  pelaksanaan pembelajaran  daring pada  siswa kelas  IX 
SMP PGRI 2 Cilogok 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilogok 
 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar 
siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilogok 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
 
1. Manfaat Teoretis 
 
 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat memeberikan  pandangan  dalam 
masa pandemik terkait pembelajaran daring yang sudah berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
 
Bila penelitian ini selesai dilaksanakan disekolah, dalam hal ini SMP PGRI 
2 Cilongkok dapat mengambil manfaat dengan perubahan yang terjadi pada 
siswa dan juga dapat mengetahui seberapa besar tingkat motivasi belajar yang 
siswa miliki. Selanjutnya, untuk memberikan penghargaan kepada siswa 
berprestasi sehingga dapat memacu siswa tersebut dan siswa lainnya untuk lebih 
giat  lagi  dalam  belajar,  dan    menyarankan  kepada  guru  untuk  melakukan 
kegiatan pembelajaran yang lebih menarik kepada siswa 
 
b. Bagi Guru 
 
 
Penelitian  ini  bermanfaat  bagi  guru  yang  berada  di  SMP  PGRI  2 
 








terus memberikan motivasi kepada siswa secara terus menerus dan 
berkesinambungan terutama pemberian motivasi ekstrinsik, misalnya dengan 
memberikan penghargaan atau pujian kepada siswa dan atau menggunakan 
strategi dan metoda pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
 
c. Bagi Siswa 
 
 
Manfaat yang dirasakan langsung oleh siswa berupa semangat belajar yang 
baru, mendapatkan motivasi yang baru sehingga prestasi bisa diraih siswa untuk 
dapat terus mempertahankan motivasi belajarnya dan kemudian berupaya untuk 


















Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dalam upaya 
mencapai tujuan. Menurut Muhibbin Syah (1999:89) Belajar adalah suatu adaptasi 
atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Arsyad (2011:3) 
mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu 
adalah tindakan yang dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu 
tindakan yang dapat diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau 
beberapa tindakan yang dapat diamati. 
Selanjutnya Abdillah dalam Aunurrahman (2010:35) menyimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut 
aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar akan membawa perubahan- 
perubahan pada individu yang belajar, baik dari ilmu pengetahuan, keterampilan, 
sikap, minat, watak dan  juga penyesuaian diri.  Menurut Kompri (2016:219) 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan 
bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi).  
Untuk  menangkap  isi  dan  pesan  belajar, maka  dalam  belajar tersebut  individu  










Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau 
pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis  
dan  evaluasi.   b.  Afektif   yaitu   kemampuan   yang  mengutamakan perasaan, 
emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori 
penerimaan, partisipasi, penilaian sikap, organisasi dan pembentukan  pola  hidup.  
c.  Psikomotorik  yaitu  kemampuan  yang mengutamakan keterampilan jasmani 
terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas. 
Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif tetap dan melekat dalam 
diri individu serta individu aktif dalam mencari informasi untuk mendapatkan 
suatu pengetahuan. (Enda, 2017:173-174) 
2. Pembelajaran 
 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
kepada peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran 
dialami sepanjang hayat seorang manusai serta dapat berlaku dimanapun dan 
kapanpun.  (Suardi, 2018:7) 
Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi 
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. 








didik. Winkel (Dalam buku Belajar dan Pembelajaran, 2017:51)   mengartikan 
pembelajaran sebagai seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung 
proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 
eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian internal yang berlangsung 
di dalam diri peserta didik. Pembelajaran menurut Degeng (Dalam buku Belajar 
dan Pembelajaran, 2017:51)   adalah upaya untuk membelajarkan pembelajaran 
Dari  beberapa  pengertian pembelajaran tersebut,  dapat  disimpulkan inti  dari 
pembelajaran itu adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses belajar pada diri peserta didik. Secara implisit di dalam pembelajaran 
yang diinginkan. 
Pembelajaran menjadi suatu proses yang dimana tenaga pendidik 
melakukan pengembangan kreatifitas berpikir untuk meningkatkan berpikir 
peserta didik, kemudian juga meningkatkan kemampuan pengetahuan baru. 
Pembelajaran menjadi suatu upaya untuk meningkatkan penguasaan yang bagus 
terhadap mata pelajaran. Pembelajaran ialah kegiatan yang dimana tenaga 
pendidik melakukan penyampaian informasi atau pengetahuan kepada peserta 
didik. Satu diantara ciri pembelajaran yaitu memiliki tujuan, maksudnya adalah 
tenaga   pendidik   membentuk   peserta   didik   dalam   sebuah   perkembangan. 
Kegiatan  belajar  mengajar  adalah  kegiatan  yang  dilakukan  dengan  sengaja, 
dalam kegiatan tersebut  terdapat suatu interaksi  yang dilakukan  oleh tenaga 
pendidik dan peserta didik guna terwujudnya tujuan pembelajaran. Sebagai 
pendidik harus menyadari apa yang harus dilakukan pada kegiatan belajar 








peserta didik. Pembelajaran menurut sudut pandang behavioristik merupakan 
sebagai proses tingkah laku peserta didik melalui mengoptimalkan lingkungan 




Ada beberapa komponen pembelajaran, berikut ini : 
 
 
a. Tujuan Pembelajaran 
 
 
Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah kemapuan-kemampuan yang 
diharapkan dimiliki peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar. 
Dengan  kata lain  tujuan  pembelajaran merupakan suatu  cita-cita  yang  ingin 
dicapai dari pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu aspek aspek tujuan 
pembelajaran merupakan yang paling utama, yang harus dirumuskan secara jelas 
dan spesifik karena dapat menentukan arah. Tujuan-tujuan pembelajaran harus 
berpusat pada perubahan perilaku peserta didik yang diinginkan, dan karenaya 
harus dirumuskan secara operasional, dapat diukur, dan dpat diamati 
ketercapainya. 
 
b. Materi Pembelajaran 
 
 
Materi pembelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik. Karena itu penentuan materi 
pembelajaran mesti berdasarkan tujaun yang hendak dicapai misalnya, berupa 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan pengalaman lainya. Karena itu, materi 
pembelajaran menurut Suharsimi Arikuntoro (Dalam buku Belajar dan 








pemebelajaran,  karena  memang metari  pembelajaran  itulah  yang diupayakan 
untuk dikuasai oleh peserta didik. 
 
c. Kegiatan Pembelajaran 
 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dan peserta didik terlibat dalam 
sebuah interaksi dengan materi pembelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi 
itulah peserta didiklah yang lebih aktif bukan pendidik. Keaktifan peserta didik 
mencakup kegiatan fisik dan mental, individual dan kelompok. Oleh karena itu 
interaksi dikatakan maksimal bila terjadi anatar pendidik dengan semua peserta 
didik, antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan  maetri  
pembelajaran  dan  media  pembelajran,  bahkan  peserta  didik dengan dirinya 






Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran metode diperlukan oleh pendidik 





Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Dwyer (Dalam buku Belajar dan Pembelajaran, 
2017:51)   berpendapat bahwa belajar yang sempurna hanya dapat tercapai jika 








f. Sumber Belajar 
 
 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
temapat dimana materi pelajaran terdapat. Menurut Nasution (Dalam buku Belajar 
dan Pembelajaran, 2017:51)   sumber belajar dapat berasal dari masyarakat dan 
kebudayaanya, perkembangan ilmu penegtahuan dan teknologi serta kebutuhan 
peserta didik. Pemanfaatan sumber belajar tersebut tergantung pada kreatifitas 
pendidi, waktu, biaya serta kebijakan-kebijakan lainya. Sumber belajar tidak 
hanya terbatas pada bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, 





Menurut  Wand  dan  Brown (Dalam  buku  Belajar  dan  Pembelajaran, 
 
2017:51) evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menetukan nilai dari 
suatu Tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Rumusan 
yang bersifat operasional dikemukaan Roestyah (Dalam buku Belajar dan 
Pembelajaran, 2017:51) bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data 
selluas-luasnya dan sedalam-dalamnya mengenai kepabilitas peserta didik guna 
mendorong  atau  mengembangkan  kemampuan  belajar.  Evaluasi  merupakan 
aspek yang penting yang berguna untuk mengukur dan menilai seberapa jauh 
tujuan pembelajarantelah tercapai atau hingga mana terdapat kemajuan belajar 
peserta didik dan bagaimana tingkat keberhasilan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran tersebut. Apakah tujuan dapat dicapai atau tidak, apakah materi yang 
telah diberikan dikuasai atau tidak, dan apakah penggunaan metode dan alat 








Jadi pembelajaran adalah segala proses interaksi yang dilakukan oleh 
peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 
Didalam pembelajaran pendidik melakukan pengembangan kreatifitas berpikir 
untuk meningkatkan berpikir peserta didik, kemudian juga meningkatkan 
kemampuan pengetahuan baru. Pembelajaran menjadi suatu upaya untuk 
meningkatkan   penguasaan   yang   bagus   terhadap   mata   pelajaran.   Yang 
didalamnya ada beberapa komponen seperti tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode yang dipergunakan untuk 
pembelajaran, media, sumber belajar, dan evaluasi dari kegiatan pembelajaran. 
 
3. Pembelajaran Dalam Jaringan ( Daring) 
 
 
Pembelajaran daring yaitu penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 
jaringan untuk menjangkau kelompok target  yang massif dan luas, sehingga 
pembelajaran  daring  dapat  diselenggarakan  dimana  saja  serta  diikuti  secara 
gratis maupun berbayar Bilfaqih & Qomarudin (Jurnal Pendidikan anak usia 
dini.2020:415). Selain itu, pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet 
dalam proses pembelajaran dan memberikan metode pembelajaran yang efektif 
seperti   berlatih   dengan   adanya   umpan   balik,   menggabungkan   kegiatan 
kolaboratif dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran berdasarkan 
kebutuhan anak yang menggunakan simulasi dan permainan Ghirardini, 2011; 
Isman, 2016 (Jurnal Pendidikan anak Usia Dini.2020:415). Pembelajaran daring 
memiliki manfaat seperti membangun komunikasi serta diskusi antara guru 
dengan anak,  anak  saling interaksi  dan  berdiskusi  dengan  satu  dan  lainnya, 








untuk  melihat  perkembangan  anak  melalui  laporan  orang tua  dengan  tujuan 
orang tua dapat melihat langsung perkembangannya, guru dapat dengan mudah 
memberikan materi kepada anak berupa gambar, video, dan audio yang dapat 
diunduh oleh orang tua langsung, dan mempermudah guru membuat materi 
dimana saja dan kapan saja. (Despa Ayuni, 2020:415) 
Pembelajaran daring merupakan sebuah inofasi Pendidikan yang 
melibatkan   unsur   teknologi   dalam   pembelajaran.   Pembelajaran   daring 
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dan aksebilitas, 
konektifitas,   fleksibilitas,   dan   kemampuan   untuk   memunculkan   berbagai 
interaksi pembelajaran. Pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring 
membutuhkan dukungan perangkat mobile seperti smart phone atau telepon 
android, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk dapat 
mengakses infomasi kapan saja dan dimana saja. (Dewa Putu Yudhi Ardiana, 
2020:10) 
Menurut Isman (2017 : 586-588) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
model daring merupakan pemanfaatan jaringan internet oleh mahasiswa dalam 
proses pembelajaran. (Rimbarizki, 2017 : 1-12) Daring Kombinasi merupakan 
model pembelajaran yang memadukan pembelajaran konvensional dengan 
teknologi informasi yang dituangkan dalam website sehingga peserta didik dapat 
leluasa mengakses dan mengunduh modul serta dapat memudahkan pendidik 
memantau keaktifan peserta didik mulai dari keaktifan membuka laman, 
mengoreksi kuis, dan Ujian Tengah Semester serta Ujian Akhir Semester. 








jejaring WEB. Setiap mata pelajaran menyediakan materi dalam bentuk rekaman 
video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan 
dengan batas waktu pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem 
penilaian. Hadisi dan Muna, (2015 : 117-140) mendeskripsikan bahwa manfaat 
E-Learning  yaitu mempermudah peserta didik dalam mengakses materi serta 
mempermudah interaksi dengan guru/dosen maupun dengan peserta didik lainnya. 
Peserta didik juga bisa saling bertukar informasi sesuai apa yang dia inginkan 




Pembelajaran daring sanagat dikenal dikalangan masyarakat dan akademik 
dengan istilah pembelajaran online. Istilah lain yang sangat umum diketahui 
adalah pembelajaran jarak jauh. Pembelajran daring merupakan pembelajaran  
yang berlangsung didalam jaringan dimana pengajar dan  yang diajar tidak 
bertatap muka secara langsung. Biasanya pengajar menggunakan beberapa  media  
untuk  terlaksananya  pembelajaran  yang  efektif  dan memudahkan peserta didik 
dalam megikuti setiap rangkaian pembelajaran. 
 
a. Fenomena  Pembelajaran Daring 
 
Pandemi COVID-19 memberikan  dampak  pada  banyak pihak,  kondisi 
ini  sudah  merambah pada  dunia  pendidikan,  pemerintah  pusat  sampai  pada 
tingkat   daerah   memberikan kebijakan   untuk meliburkan   seluruh   lembaga 
pendidikan.  Hal  ini  dilakukan  sebagai  upaya  mencegah meluasnya penularan 
COVID-19  .  Diharapakan  dengan  seluruh  lembaga  pendidikan  tidak 








menyebarnya penyakit COVID-19 ini. Hal serupa juga sudah dilakukan oleh 
berbagai negara yang terpapar penyakit COVID-19 ini. Kebijakan lockdown atau 
karantina dilakukan sebagai upaya mengurangi interaksi banyak orang yang dapat 
memberi akses pada penyebaran  virus  corona.  Kebijakan  yang  diambil  oleh 
banyak   negara   termasuk   Indonesia   dengan meliburkan seluruh aktivitas 
pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan 
alternatif proses pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang tidak bisa 
melaksanakan proses pendidikan pada Lembaga pendidikan.   Hal ini didukung 
oleh  Surat  Edaran  Nomor  4  Tahun  2020  tentang  Pelaksanaan  Kebijakan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus  Disease  (Covid-19) 
dalam format PDF ini ditandatangai oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim pada tanggal  24  Maret  2020. 
 
Prinsip   yang   diterapkan   dalam   kebijakan   masa pandemi COVID-19 
adalah “kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, 
keluarga, dan masyarakat merupakan   prioritas   utama dalam menetapkan 
kebijakan pembelajaran”. Sekolah   dan   juga pihak   sekolah   mulai   mengubah 
strategi   pembelajaran   yang   awalnya   adalah tatap   muka   dengan mengubah 
menjadi pembelajaran non-tatap muka atau ada yang menyebut pembelajaran online   
dan juga Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Berbagai model pembelajaran yang dapat 
digunakan  guru untuk membantu siswa belajar di rumah. Pemerintah menyediakan 
berbagai aplikasi pembelajaran yang dapat diakses  dan  digunakan oleh   guru   dan   
siswa. Menurut   Arsyad (Dalam Jurnal pendidikan dan kebudayaan, 2020:283) 








learning merupakan  media  penunjang  pendidikan  dan  bukan sebagai  media 
pengganti pendidikan. Prosesnya e-learning sebagai media distance learning 
menciptakan paradigma baru, yakni peran guru yang lebih bersifat “fasilitator” 
dan siswa sebagai “peserta aktif” dalam proses belajar-mengajar. Karena itu, guru 
dituntut untuk menciptakan teknik mengajar yang baik,menyajikan bahan   ajar 
yang   menarik,   sementara   siswa dituntut   untuk   aktif   berpartisipasi   dalam 
proses belajar. Pemanfaatan  sistem  pembelajaran  daring merupakan salah  satu 
upaya  yang  bisa  dilakukan  untuk mengatasi  permasalahan  dan  memudahkan 
siswa  mengakses  materi  pembelajaran. (Anugrahana, 2020:283) 
 
Sesuai dengan surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) No. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 
dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disesase (Covid-19) terkait proses 
belajar menyatakan bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak 
jauh dilaksankan untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran  daring merupakan  pembelajaran  yang memanfaatkan teknologi 
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon 
konferensi, dan video steraming  online Pembelajaran dapat dilakukan secara 
masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis 
maupun berbayar Bilfaqih & Qomarudin, 2015 (Jurnal Pendidikan Kesehatan 
Rekreasi.2020:160-161). Hal ini dilakukan untuk menghindari kontak langsung 
antara pendidik dan peserta didik yang mana sistem pembelajaran secara 









Pembelajaran dalam jaringan bukan hal yang baru dikenal dan diterapkan 
di dalam Pendidikan pada saat ini.. Namun pelaksanaanya tidak semua satuan 
pendidikan yang menggunakan atau menerapkan aplikasi tersebut untuk 
pembelajaran daring. Secara total pembelajran daring di Indonesia bahkan di 
seluruh negara di dunia dimulai pada tahun 2020. Tepatnya pada pertengahan 
bulan  Maret  2020.  Kondisi  ini  dipicu  oleh  permasalahan  global  berupa 
penularan wabah Corona Virus 2019. Secara umun banyak permasalahan yang 
terjadi dalam pelaksanaan pembelajran daring ini. Permasalahan yang dimaksud 
seperti permaslahan akses internet pada Satuan Pendidikan. Permasalahn lain yang 
terjadi adalah permaalahan teknis yang dihadapi oleh kalangan pelajar, tenaga 
pengajar, dan orang tua. Permasalahn yang dialami guru adalah kemampuan 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran daring. Tidak semua guru menguasai 
platfon pembelajaran sebagai media utama pendukung pembelajaran dalam 
jaringan ini. Tidak semua guru di Satuan Pendidikan tahu akan teknologi saat ini, 
kebanyakan guru buta akan teknologi. Banyak faktor yang menyebabkan guru 
buta akan teknologi yang pertama adalah guru tersebut tidak mau belajar dan yang 
kedua yang paling banyak adalah guru-guru sudah lanjut usia bahkan sudah 
hampir pensiun. 
Banyak permaslahan yang dihadapi siswa terdiri dari masalah finansial dan 
juga psikologis. Secara finansial siswa-siswi di Indonesia tidak memiliki keadaan  
ekonomi  yang  baik.  Bahkan  hampir  setengah  dari  siwa-siswi  SMP PGRI 2 
Cilongok mempunyai ekonomi menengah kebawah. Banyak diantara siswa  tidak  








materi.  Tidak  bisa  membeli  alat  belajar online seperti  smart  phone  ataupun 
laptop sebagai fasilitas guna menunjang pembelajaran daring. Disamping itu 
juga banyak siswa yang tidak sanggup membeli kuota internet. Secara psikologis 
siswa mengalami tekanan dalam mengikuti pembelajaran daring ini sacara total. 
Ada banyak hal yang menjadi penyebab seperti banyaknya tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. Kemudian siswa kurang memahami materi yang diberikan 
oleh guru sehingga dalam pengerjaan tugas tidak maksimal. 
Sedangkan permasalahan yang dialami oleh orang tua adalah orang tua 
harus ekstra dalam pengawasan anaknya dalam pembelajaran daring. Dan juga 
harus menyediakan alat  belaja online untuk  anak. Alat belajar disini  adalah 
smart phone atau laptop kemudian kuota internet. Orang tua juga dituntut 
mempunyai kesabaran yang ekstra karena menjadi ibu rumah tangga ( orang tua 
) sekaligus menjadi guru untuk anaknya. 
 
b. Tantangan Pembelajaran Daring 
 
Pembelajaran   dengan   menggunakan   teknologi   baru   memang   telah 
berjalan selama beberapa dekade. Akan tetapi, dapat dikatakan bahwa dampak 
transformational sebagaimana yang diharapkan belum tercapai. Sehubungan 
dengan itu, peralihan ke pembelajaran daring tentu saja bukanlah solusi yang 
benar-benar sempurna. Di Amerika Serikat saja, banyak profesor yang tidak 
pernah mengajar secara daring, sementara dukungan teknis sering kurang 
memenuhi. Beberapa kritik muncul tentang apakah perlu perubahan seperti itu 
tanpa keterlibatan insititusi yang memadai. Lainnya mempertanyakan apakah 








tidak  memiliki  akses  digital  atau  internet.  Pelaksanaan  pembelajaran  daring 
bukan tanpa masalah. Di beberapa negara, dilaporkan bahwa di antara mereka 
yang mengadopsi pembelajaran daring, rata-rata manfaat sebenarnya jauh lebih 
kecil daripada  yang diharapkan.  Masalah jaringan, kurangnya pelatihan, dan 
kurangnya kesadaran dinyatakan sebagai tantangan utama yang dihadapi oleh 
pendidik. Kurangnya kesadaran dinyatakan sebagai alasan paling penting oleh 
mereka  yang  tidak  mengadopsi  pembelajaran  daring  diikuti  oleh  kurangnya 
minat dan keraguan tentang kegunaan pembelajaran daring. Kurang kehadiran, 
kurangnya   sentuhan   pribadi,   dan   kurangnya   interaksi   karena   masalah 
konektivitas ditemukan menjadi kelemahan signifikan dari pembelajaran daring 
Arora & Srinivasan, 2020 (Jurnal Profesi Guru.2020:55-56). Menurut M. Wahyudi 
(Jurnal Profesi Guru.2020:55-56) fakta di lapangan, kewajiban belajar di rumah 
menjadi kendala serius khususnya peserta didik dari kalangan yang kurang 
beruntung. (Pancojari Wahyono, 2020:55-56) 
Banyak tantangan yang harus dihadapi oleh semua pihak dalam satuan 
pendidikan. Meski telah disepakati, pembelajaran daring masih menimbulkan 
kontroversi. Bagi tenaga pengajar, pembelajaran daring hanya efektif untuk 
penugasan, sedangkan untuk membuat peserta didik memahami materi 
pembelajaran secara daring dinilai sulit. Selain itu, kemampuan teknologi dan 
ekonomi setiap peserta didik berbeda-beda. Tidak semua peserta didik memiliki 
fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran daring. Koneksi internet yang 
tidak  memadai,  perangkat  yang  tidak  mendukung,  dan  kuota.  internet  yang 








terus berlanjut. Setiap penyelenggara pendidikan memiliki kebijakan masing- 
masing dalam menyikapi aturan ini. Hal ini membuat pembelajaran daring 
berlangsung hanya memberikan tugas secara jarak jauh tanpa ada umpan balik 
maupun interaksi dengan peserta didik. Sehingga jika dilakukan secara terus- 
menerus  dapat  mengakibatkan  meningkatnya  tingkat  stres  peserta  didik  dan 
orang tua yang dalam hal ini selama pembelajaran daring beralih fungsi menjadi 
guru di rumah. 
c. Manfaat Pembelajran Daring 
 
Dalam dunia Pendidikan, kebijakan penyelenggaraan Pendidikan 
kadangkala dipengaruhi oleh dampak kemajuan teknologi, tuntutan zaman, 
perubahan budaya dan perilaku manusia. Adakalanya kemajuan teknologi menjadi 
perihal yang memudahkan pelaku Pendidikan untuk lebih mudah mencapai tujuan 
Pendidikan itu. Tapi di sisi lain, perubahan dan kemajuan teknologi menjadi  
tantangan  berat bagi komponen Pendidikan dalam rangka melewati masa 
transisi penyesuaian dengan tuntunan kemajuan itu, bahkan tidak jarang 
perubahan itu mengakibatkan berbagai kendala yang serius. 
Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak yang terkait dalam 
penyelenggaraan Pendidikan pada saat ini adalah bagaimana menggunakan 
teknologi secara total sebagai media utama dalam pembelajaran daring. 
Keberadaan teknologi dalam Pendidikan sangat bermanfaat untuk mencapai 
efesiensi proses pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan. Manfaat tersebut 









Menurut Meidawati, dkk (Dalam buku Konsep pembelajaran Daring 
Berbasis Pendekatan Ilmiah,2020:3) manfaat pembelajaran daring learning dapat 
membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien anatra guru dan murid, 
kedua siswa saling berdiskusi dan berinteraksi antara siswa yang satu dengan yang 
lain tanpa melalaui guru, ketiga dapat memudahkan interaksi antar siswa, guru, 
dan orang tua, keempat sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis, kelima guru 
dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan video, 
selain itu murid juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut, keenam dapat 
memmudahkan  guru  membuat soal  dimana saja  dan  kapan  saja tanpa  batas 
waktu. 
Pembelajaran  daring  juga  memberikan  metode  pembelajaran   yang 
efektif, seperti  berlatih  dengan  adanya  umpan  balik  terkait,  menggabungkan 
kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan siswa yang menggunakan stimulus dan permaianan. 
Pembelajaran daring juga dapat mendorong siswa tertantang dengan hal-hal baru 
yang mereka peroleh selama proses belajar, baik teknik interaksi dalam 
pembelajaran maupun penggunaan media-media pembelajaran yang beraneka 
ragam. Siswa juga secara otomatis tidak hanya mempelajari materi ajar yang 
diberikan guru, melainkan mepelajari cara belajar itu sendiri. 
Menurut Munawar (Dalam buku Konsep pembelajaran Daring Berbasis 
Pendekatan Ilmiah,2020:3) perancangan system pembelajaran daring harus 
mengaju pada 3 prinsip yang harus dipenuhi yaitu; 








2) System pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai system tidak 
saling tergantung 
3) System harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal hasil 




d. Dasar Hukum  Pembelajaran Daring 
 
Pembelajaran  daring di  Indonesia diselenggarakan dengan  aturan dan 
system  terpusat  pada  peraturan  yang  ditetapkan  oleh  pemerintah.  Untuk 
mengatur pembelajaran daring pemerintah merumuskan dasa-dasar hukum 
penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan (daring) di masa Pandemi Corona 
Virus 2019. Adapun dasar hukum dimaksud adalah ; 




2)   Keppres   No.   12   Tahun   2020   tentang   Penetapan   Bencana   Nonalam 
 
Penyebaran Corona Virus ( Covid-19) sebagai bencana nasional 
 
3) Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A tahun 2020, tentang penetapan 
Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah penyakit akibat Virus Corona 
di Indonesia 




5) Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang Pembelajaran secara 









6)   SE   Mendikbud   NO.   4   Tahun   2020,   tentang   Pelaksanaan   Kebijakan 
 
Pendidikan dalam masa Darurat Penyebaran Virus Corona 
 
7) Surat Edaran Menteri PANRB No.  19 Tahun 2020, tentang Penyesuaian 
Sistem  Kerja  Aparatur  Sipil  Negara  dalam  Upaya  Pencegahan  Penyebaran 
Covid-19 di Lingkungan Instansi pemerintah. (ALBERT, 2020:3) 
 
Jadi dalam pembelajaran daring semua pihak harus dalam satu kesatuan. 
Sehingga tercipta pembelajaran yang lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. 
Prinsip pembelajaran daring adalah terselenggaranya pembelajaran yang 
bermakna yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran bukan terpaku pada pemberian tugas-tugas belajar 
pada siswa. Tenaga pengajar dan yang diajar harus tersambung dalam proses 
pembelajaran daring. 
 
e. Media Pembelajaran 
 
 
Dalam proses pembelajaran media pembelajaran merupakan semua 
sumber dalam melakukan media komunikasi pembelajar. Memakai dan memilih 
media pembelajaran haruslah mempertimbangkan seberapa tingkat keinteraksian 
yang ditimbulkan, seberapa tingkat motivasi yang ditimbulkan, dan biaya yang 
diperlukan. Dalam pemakaina media juga memperhatikan karakteristik 
pembelajar. Artinya makin dekat dengan perbedaan karakteristik pembelajar 
dalam memilih media maka akan semakin tinggi tingkat motivasi yang akan 
ditimbulkan oleh media tersebut. Dunia online memiliki kemampuan untuk 
menyampaikan informasi apapun, sehingga siapapun dapat mengakses dokumen 








pembelajar   dapat   berinteraksi   dengan   belajar   online   dan   menyediakan 
lingkungan yang interaktif. (Achmad Noor fatirul, 2020:15) 
 
Pembelajaran  daring  atau  yang  sering  disebut  dengan  pembelajaran 
online harus memudahkan semu pihak dalam pemilihan media pembelajaranya. 
Dalam pembelajaran daring guru tidak dibatasi oleh aturan dalam memilih dan 
menggunakan media pembelajaran online yang akan digunakan. Namun guru 
harus mengacu pada prinsip pembelajaran daring. Artinya adalah media yang 
digunakan oleh guru dapat digunakan oleh siswa sehingga komunikasi dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan baik. Beberapa platfon atau media online 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran online yang mudah untuk diakses siswa 
adalah whatsapp, youtube, zoom, google classroom, webex, dll. 
 
Ketentuan pembelajaran daring telah telah diatur oleh Mentri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia melalaui surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Batasan-batasan dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Adapun 
Batasan-batasan sebagai berikut ; a). Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan 
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas, b). Pembelajaran dilaksanakan 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, c). Difokuskan 
pada Pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai Covid-19, d). Tugas dan 
aktifitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, serta mempertimbangkan 
kesenjangan akses dan fasilitas belajar di rumah, e). Bukti atau produk aktifitas 
belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dari guru tanpa harus 










Motivasi merupakan elemen penting yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam belajar. Menurut Kusuma dan Subkhan (2015:166) Motivasi merupakan 
semacam dorongan terhadap seseorang atau kelompok yang muncul dari dalam 
diri seseorang atau kelompok atau juga bisa ditimbulkan oleh faktor luar diri 
individu atau kelompok. Motivasi belajar merupakan dorongan proses belajar 
dengan kata lain tujuan dari belajar adalah mendapat hasil yang baik. Banyak 
peserta didik yang mengalami masalah dalam belajar akibatnya hasil belajar 
yang dicapai rendah. Lebih lanjut, menurut Sani (2013:49) Motivasi merupakan 
salah   sata faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar. Motivasi belajar 
merupakan segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar. 
Tanpa motivasi belajar, seorang peserta didik tidak akan belajar dan akhirnya tidak 
mencapai keberhasilan belajar. Motivasi mempengaruhi tingkat keberhasilan atau 
kegagalan belajar, dan pada umumnya belajar tanpa motivasi akan sulit berhasil. 
(Badrus Sholeh, 2018:16) 
Menurut Brophy (Jurnal Kependidikan,2020:167) bahwa motivasi adalah 
sebuah   konstruksi   teoretis   untuk   menjelaskan   inisiasi,   arah,   intensitas, 
ketekunan, dan kualitas perilaku, terutama perilaku yang diarahkan pada tujuan. 
Motivasi  memberikan  dorongan  untuk  tindakan  yang  bertujuan  dengan  arah 
yang diinginkan Baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas menjadi bagian 
yang sangat penting dalam motivasi Lee & Martin, 2017 (Jurnal 
Kependidikan,2020:167). Motivasi dapat memengaruhi apa yang kita pelajari, 
bagaimana  kita  belajar,  dan  kapan kita memilih  untuk  belajar.  Hal ini  juga 








termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang menantang, terlibat aktif, 
menikmati proses kegiatan untuk belajar dan menunjukkan peningkatan hasil 
belajar, ketekunan dan kreativitas, selain itu, merancang lingkungan belajar yang 




Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan 
(Oemar Hamalik ( Dalam buku Psikologi belajar,2015:148)). Perubahan energi 
dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik. 
Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktifitasnya., maka seseorang 
mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang 
dapat dia lakukan untuk mencapainya. (djamarah, 2015:148) 
 
Sudarwan (2002:2) motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, 
kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong 
seseorang  atau  sekelompok  orang  untuk  mencapai  prestasi  tertentu  sesuai 
dengan apa yang dikehendakinya. Hakim (2007:26) mengemukakan pengertian 
motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu  perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Huitt,W (Dalam 
Jurnal  Program  Studi  Pendidikan  Ekonomi,2015:75)  mengatakan  motivasi 
adalah suatu kondisi atau status internal kadang-kadang diartikan sebagai 
kebutuhan, keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang untuk 
aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan. Ditambahkan Gray Winardi 








bahwa motivasi merupakan sejumlah proses, yang bersifat internal atau eksternal 
bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan 
persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu. Menurut 
Handoko (1992: 59), untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa, dapat 
dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut : 
 
a. Kuatnya kemauan untuk berbuat 
 
 
b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
 
 
c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 
d. Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 
Sedangkan menurut Sardiman (2001:81) motivasi belajar memiliki 
indikator sebagai berikut: 
 
1) Tekun menghadapi tugas. 
 
 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
 
 
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa. 
 
 
4) Lebih senag bekerja mandiri 
 
 
5) Cepat bosan pada tugas rutin 
 
 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, motivasi dapat diartikan sebagai 
kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. Kemampuan baik yang bersumber dari dalam diri 








ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak 
menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, 
bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. (Suprihatin, 2015:75) 
 
Motivasi belajar adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik. 
Motivasi belajar dalam diri seseorang akan menimbulkan gairah atau 
meningkatkan  semangat  dalam  belajar.  Motivasi  belajar  mengandung  usaha 
untuk mencapai tujuan belajar yaitu pemahaman materi dan pengembangan 
belajar. Selain itu, motivasi belajar adalah sebuah penggerak atau pendorong 
yang membuat seseorang akan tertarik kepada belajar sehingga akan belajar secara 
terus-menerus. 
 
a. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
 
Menurut Mc.Donald (Dalam buku Belajar dan Pembelajaran, 2017:51) 
 
mengemukaakn tiga elemen/ ciri dalam motivasi : 
 
1)  Kebutuhan  manusia  selalu  berubah,  begitu  juga  motivasi  selalu  berubah 
sesuai dengan kebutuhanya atau bersifat dinamis. Relevansi dari masalah 
kebutuhan ini maka timbullah teori tentang motivasi. 
2) Dorongan menurut Hull dalam Dimyati dan Mudjiono (Dalam buku Belajar dan 
Pembelajaran, 2017:51) kebutuhan-kebutuhan organisme merupakan penyebab 
munculnya dorongan, dan dorongan akan mengaktifkan tingkah laku 
mengembalikan keseimbangan fisiologi organisme. Tingkah laku organisme 
terjadi disebabkan oleh respon dari organisme, kekuatan dororngan organisme, 
dan penguatan kedua hal tersebut. Di samping kedua hal tersebut juga ada 








memengaruhi intensitas dan kualitas tingkah laku organisme. 
 
3) Tujuan merupakan pemberi arah pada perilaku. Secara psikologis tujuan 
merupakan titik akhir ‘ sementara ‘ pencapaian puncak kebutuhan. Jika tujuan 
tercapai maka kebutuhan terpenuhi untuk ‘sementara’(Dimyati dan Mujiono) 
(Dalam buku Belajar dan Pembelajaran, 2017:51). (Khuluqu, 2017 : 51) 
 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa ciri motivasi saling 
berhubungan anatara satu dengan yang laian. Bahwa motivasi adalah sebuah 
kebutuhan dari setiap individu sebagai dorongan untuk melakukan perubahan 
guna memdapatkan tujuan dari pembelajaran. 
b. Macam-macam Motivasi 
 
Dalam proses belajar , motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktifitas 
belajar. Motivasi dibagi dua yaitu a). motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. b). Motivasi 
ekstrinsik   adalah   motif-motif   yang   aktif   dan   berfungsi   karena   adanya 
perangsang dari luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik 




Menurut  Ihsana  El  Khuluqu  (Dalam  buku  Belajar dan  Pembelajaran, 
 
2017:51)  motivasi dibagi dua yaitu : 
 
1) Motivasi Intrinsik 
 








paksaan dorongan orang lain. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni” atau 
motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya 
keinginan untuk mendapatkan ketrampilantertentu, mengembangkan sikap untuk 
berhasil dan sebagainya. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
 
Jenis motivasi  ini  timbul  sebagai  akibat pengaruh  dari  luar individu, 
apakah  karena  ada  ajakan,  suruhan,  atau  paksaan  dari  orang  lain  sehingga 
dengan keadaan demikian peserta didik mau melakukan sesuatu. motivasi 
ekstrinsik diperlukan di sekolah sebab pembelajaran disekolah tidak semua 
menarik minat atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik kalua keadaan seperti 
ini, dan pendidik harus berusaha membengkitkan motivasi belajar peserta didik 
sesuai dengan keadaan peserta didik itu sendiri. (Khuluqu, 2017 : 51) 
Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri individu. Motivasi ini muncul 
dengan sendirinya tanpa perlu adanya rangsangan. Bila seseorang telah memiliki 
motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan sesuatu 
kegiatan  yang tidak memerlukan motivasi dari  luar dirinya. Dalam aktivitas 
belajar motivasi intrinsik sangat diperlukan terutama belajar sendiri. Untuk 
individu  yang tidak memiliki  motivasi intrinsik akan sulit sekali  melakukan 
aktivitas belajar secara terus menerus. Individu yang memiliki motivasi intrinsik 
selalu  mempunyai  semangat  untuk  belajar  dan  terus  maju.  Individu  yang 
memiliki motivasi intrinsik cenderung akan menjadi orang terdidik, yang 
berpengetahuan, dan mempunyai keahlian dibidang tertentu. Kemudian untuk 








tidak baik dalam Pendidikan. Motivasi ekstrinsik sendiri diperlukan agar anak 
didik  mau  belajar.  Berbagai  cara agar  anak  didik termotivasi  untuk  belajar. 
Peran utama untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik di sekolah adalah guru. 
Guru harus bisa dan pandai mempergunakan motivasi ekstrinsik dengan akurat 
dan benar dalam rangka menunjang proses interaksi edukatif di kelas. Motivasi 
ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Motivasi ekstrinsik sering digunakan 
karena  pelajaran  kurang  menaraik  perhatian  anak  didik  atau  karena  sikap 
tertentu pada guru atau orang tua. Baik motivasi ekstrinisk yang positif maupun 
motivasi  ekstrinsik  yang  negatif  sama-sama  memberikan  pengaruh  kepada 
peserta didik. 
c. Prinsip Motivasi Belajar 
 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 
seseorang.  Tidak  ada  seorangpun  yang  belajar  tanpa  motivasi.  Tidak  ada 
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peran motivasi lebih optimal, 
maka  prinsip-prinsip  motivasi  dalam  belajar  tidak  hanya  sekedar  diketahui, 
tetapi harus diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar. Ada beberapa prinsip 
motivasi dalam belajar sebagai berikut ; 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. Artinya 
seseorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang mendorongnya. 
2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam belajar, 
karena anak didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit 
terpengaruh dari luar. Semangatnya sangat kuat. Dia belajar bukan karena ingin 








mengharapkan hadiah berupa benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu 
sebanyak-banyaknya. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman, meski hukuman tetap 
diberlakukan dalam memicu semangat belajar anak didik, tetapi masih lebih baik 
penghargaan  berupa  pujian.  Setiap  orang  senang  dihargai  dan  tidak  suka 
dihukum dalam bentuk apapun juga. Memuji orang lain berarti memberikan 
penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini akan memberikan semanagt 
kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya. 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. kebutuhan yang 
tak bisa di hindari oleh anak didik adalah keinginannya untuk menguasai sejumlah 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah anak didik belajar. karena bila tidak belajar 
berarti anak didik tidak akan mendapat ilmu pengetahuan. 
5)   Motivasi   dapat   memupuk   optimism   dalam   belajar   anak   didik   yang 
mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan setiap 
pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia- 
sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga di hari-hari 
mendataang. 
6)  Motivasi  melahirkan  prestasi  dalam  belajar dari  berbagai  hasil  penelitian 
selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar tinggi 
rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar 
seseorang anak didik. 
d. Bentuk-bentuk Motivasi Dalam Belajar 
 








ekstrinsik, diperlukna untuk mendorong anak didik agar tekun belajar. motivasi 
ekstrinsik sangat diperlukan bila ada diantara anak didik yang kurang berminat 
mengikuti  pelajaran  dalam  jangka  waktu  tertentu.  Peran  motivasi  ekstrinsik 
cukup besar untuk membimbing anak didik dalam belaja. Kesalahan dalam 
memberikan motivasi ekstrinsik akan berakibat merugikan prestasi belajar anak 
didik  dalam  kondisi  tertentu.  Interaksi  belajar  mengajar  menjadi  kurang 
harmonis. 
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka 
mengarahkan belajar anak didik di kelas, sebagai berikut : 
1) Memberi Angka 
 
Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari aktivitas belajar 
anak  didik.  Angka  yang  diberikan  kepada  setiap  peserta  didik  biasanya 
bervariasi sesuai hasil ulangna yang telah mereka peroleh. Angka merupakan 
alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada anak didik untuk 
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi. 
2) Hadiah 
 
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 
penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Dalam dunia Pendidikan hadiah 
bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada anak didik 
yang berprestasi tinggi, rangking satu, dua, atau tiga dari anak didik lainya. 
3) Kompetisi, 
 
Kompetisi, adalah pesraingan. Dapat digunakan seabgai alat motivasi 












Merupakan kesadaran kepada anak didik agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagi suatu tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga  diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi  yang 
cukup penting. 
5) Memberi Ulangan 
 
Ulangan bisa digunakan sebagai alta motivasi. Anak didik biasanya 
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan. 
Oleh karena itulah ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk memotivasi 
anak didik agar lebih giat belajar. 
6) Mengetahui Hasil 
 
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan 
mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih giat lagi.apa lagi bila 
hasil belajar itu mengalami kemajuan, anak didik berusaha untuk 
mempertahankanya atau bahkan meningkatkan intensitas belajarnya guna 




Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai 
alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus 









Meski hukuman sebagai reinforcement yang negative, tetapi bila dilakukan 
denga tepat dan bijak merupakan alat motivasi yang baik dan efektif. 
9) Hasrat Untuk Belajar, 
 
Berarti ada unsur kesengajaan ada maksud untuk belajar. hal ini akan lebih  
baik  bila  dibandingkandengan  segala  kegiatan  tanpa  maksud.  Hasrat nuntuk 
belajar berarti pada diri anak didik itu ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah 




Adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktifitas 
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan 
kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau   aktivitas,   tanpa   ada   yang   menyuruh.   Minat   pada   dasarnya   adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.. Ada beberapa 
macam cara yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat anak didik 
sebagai berikut; 
(a) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, sehingga dia 
rela belajar tanpa paksaan. 
(b) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan 









(c) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil belajar 
yang  baik  dengan  cara  menyediakan  lingkungan  belajar  yang  kratif  dan 
kondusif. 
(d) Menggunakan berbagai macam bentuk dan Teknik mengajar dalam konteks 
perbedaan individual anak didik. 
11) Tujuan yang diakui 
 
Rumusan  tujuan  yang  diakui  dan  diterima  baik  oleh  anak  didik 
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan 
yang  harus  dicapai,  dirasakan  anak  sangat  berguna  dan  menguntungkan, 
sehingga menimbulkan gairah untuk terus belajar. (djamarah, 2015:148) 
 
e. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
 
Menurut De Decce dan Grawford (Dalam buku Psikologi 
belajar,2015:148) ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan 
dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar anak didik yaitu ; 
1) Menggairahkan anak didik, untuk dapat meningkatkan kegairahan anak didik 
guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap 
anak didiknya. 
2) Memberikan harapan realistis, guru harus memberikan harapan-harapan anak 
didik yang realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak 
realistis. Untuk itu guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik di masa lalu. 
3)   Memberikan   insentif,   bila   anak   didik   mengalami   keberhasilan   guru 








yang baik dan sebagainya) atas keberhasilanya, sehingga anak didik terdorong 
untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran. 
4) Mengarahkan perilaku anak didik, mengarahkan perilkau anak didik adalah 
tugas guru. Guru dituntut untuk memberikan respon terhadap anak didik yang 
tak terlibat langsung dalam kegiatan belajar di kelas. Cara mengarahkan perilaku 
anak didik adalah dengan memberikan penugasan, bergerak mendekati, 
memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut dan 
dengan perkataan yang lemah dan baik. seperti dikutip oleh Gage dan Berliner , 
Frence  dan  Reven (Dalam  buku  Psikologi  belajar,2015:148)    menyarankan 
sejumlah cara meningkatkan motivasi anak didik tanpa harus melakukan 
reorganisasi kelas secara besar-besaran : 
a) penggunaan pujian verbal 
 
b) penggunaan tes dan nilai secara bijaksana 
 
c) membangkitkan rasa ingin tahu dan Hasrat eksplorasi 
d) merangsang Hasrat anak didik 
e) memanfaatkan apersepsi anak didik 
 
f) terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang unik dan luar 
biasa agar anak didik lebih terlibat dalam belajar 
g)  minta  kepada  anak  didik  untuk  mempergunakan  hal-hal  yang  ssudah 
dipelajarai sebelumnya. (djamarah, 2015:148) 
 
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 
1) Faktor Internal 
 








Salah satu faktor pendukung yang dapat memperkuat semangat dalam 
belajar adalah dengan memiliki cita-cita. Sedangkan aspirasi adalah sebuah 
harapan atau keinginan yang dimiliki oleh individu dan selalu menjadi tujuan 
dari perjuangan yang telah ia mulai. 
b) Kemampuan Peserta Didik 
 
Motivasi belajar dipengaruhi oleh setiap kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik. Kemampuan yang dimaksud adalah segala potensi yang dimiliki 
baik itu dari segi intelektual maupun psikomotorik. 
c) Kondisi Peserta Didik 
 
Kondisi secara fisiologis juga turut mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik. Seperti kesehatan dan panca indera. Ketika peserta didik memiliki 
kesehatan dan panca inderanya dapat bekerja secara maksimal, peserta didik 
telah memiliki peluang untuk mencapai keberhasilan dalam proses pendidikannya. 
d) Keadaan psikologis peserta didik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu : 
(1) Bakat 
Bakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu yang apabila 
terus diasah dan dikembangkan melalui belajar akan menjadi sebuah kecakapan 
dan sangat membantu untuk meraih kesuksesan. 
(2) Intelegensi 
 
Inteligensi dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik dalam 
mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara 








interaksi dan koneksi antar organ-organ yang ada di dalam tubuh manusia. 
(3) Sikap 
Sikap juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik. Artinya ketika peserta didik belajar dalam keadaan atau suasana 
senang, cara guru dalam mengajar yang baik dan sebagainya akan membuat 




Persepsi peserta didik tentang belajar, manfaatnya dan keuntungan yang 






Salah  satu  hal  yang  memiliki  pengaruh  yang  besar  dalam  motivasi 
belajar adalah minat. Ketika peserta didik memiliki minat yang besar terhadap 
pelajaran matematika, ia akan belajar dengan sungguh-sungguh dan sebaik- 
baiknya. Begitu pun dengan pelajaran yang lainnya. 
(6) Unsur-Unsur Dinamis dalam Pembelajaraan 
 
Perasaan, ingatan, keinginan dan pengalaman yang dimiliki peserta didik 
turut mempengaruhi motivasi dalam belajar, baik itu secara langsung maupun 
tidak langsung 
2. Faktor Eksternal 
 
Faktor eksternal berarti faktor-faktor di luar dari diri peserta didik yang 








a) Kondisi lingkungan belajar, kondisi lingkungan belajar yang kondusif akan 
mendukung dan memperkuat semangat belajar peserta didik. 
b) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, teman-teman di kelas dapat 
mempengaruhi proses belajar. 
c) Lingkungan sosial masyarakat, ketika peserta didik merasa diakui keberadaanya 
dengan diikutsertakan dalam kegiatan masyarakat, juga akan mempengaruhi 
semangatnya dalam belajar. 
d)  Lingkungan  sosial  keluarga,  hubungan  antar  orangtua  dan  anak  yang 
harmonis dan saling menghargai juga akan mempengaruhi motivasi anak dalam 
belajar. 
e) Lingkungan non sosial, terbagi dua yaitu lingkungan alamiah dan faktor 
instrumental. Lingkungan alamiah, artinya dukungan, kasih sayang dan kebiasaan-
kebiasaan keluarga yang baik akan turut mempengaruhi motivasi belajar  anak.  
Sedangkan  faktor  instrumental  seperti  fasilitas  atau  sarana prasarana yang 
disediakan oleh sekolah juga akan mempengaruhi semangat peserta didik dalam 
belajar. (Adhetya cahyani, 2020:128-130) 
4. Penelitian  Yang Relevan 
 
 
a. Penelitian oleh Adhetya Cahyani, dkk (2020) dengan judul “ Motivasi Belajar 
Siswa SMA pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi  Covid-19” .  Pada 
penelitian  ini   menggunakan   penelitian  kuantitatif   dengan   Analisis   Mann 
Whitney U. Hasil dari peneilitian ini menujukan bahwa siswa laki-laki yang 
berjumlah 92 orang memiliki nilai mean rank sebesar 134,79 dan siswa perempuan 








Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa moivasi belajar pada siswa 
perempuan lebih besar dibandingkan dengan siswa laki-laki. Setelah dilakukan 
hasil uji hipotesis kepada seluruh siswa SMA yang mengikuti proses pembelajaran 
dengan sistem online atau daring, dengan menggunakan analisis dari Mann 
Whitney U, menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran daring atau online di tengah situasi pandemik virus Covid-19 ini 
menurun. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi menurunnya motivasi belajar 
pada siswa jika ditinjau secara inheren dengan situasi belajar selama   masa   covid-
19,   baik   faktor   internal   maupun   faktor   eksternal. Berdasarkan data deskriptif 
yang diperoleh, bahwa faktor eksternal seperti kondisi   lingkungan   belajar   
memberikan   pengaruh   terhadap   menurunnya motivasi belajar siswa. Dengan 
kondisi belajar yang kondusif dan mendukung, siswa akan lebih semangat dalam 
belajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan efektif dan efisien. 
b. Penelitian oleh Amin Kiswoyowati ( 2011) yang berjudul “ pengaruh motivasi 
belajar  dan  kegiatan  belajar siswa  terhadap  kecakapan  hidup  siswa  “.  Pada 
penelitian ini menggunakan metode korelasional. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan  bahwa  deskripsi  data  motivasi  belajar  siswa  dengan  responden 
sudah memiliki  tingkat motivasi  intrinsik  untuk belajar  sebesar  84,95% dan 
terkategori sangat tinggi serta sudah memiliki tingkat motivasi ekstrinsik untuk 
belajar sebesar 78,80% dan terkategori tinggi. Deskripsi data kegiatan belajar 
siswa, menunjukan bahwa responden sudah memiliki tingkat persiapan untuk 








belajar sebesar 72,64% dengan kategori tinggi serta memiliki tingkat evaluasi hasil 
belajar sebesar 64,91% dengan kategori sedang. Deskripsi data kecakapan hidup 
siswa, dengan responden sudah memiliki tingkat kecakapan personal sebesar 
72,96%, tingkat kecakapan sosial sebesar 73,33%, tingkat kecakapan akademik 
sebesar 67,67% dan tingkat kecakapan vokasional sebesar 73,52%. Keempat 
aspek kecakapan hidup siswa yaitu aspek personal skill, aspek social skill, aspek 
academik skill dan aspek vocational skill yang dimiliki responden terkategori 
tinggi. Deskripsi data motivasi belajar siswa, pada kegiatan belajar siswa dan 
kecakapan hidup siswa berdasarkan umur siswa tingkat motivasi belajar siswa 
pada usia 16 tahun dan 17 tahun terkategori sangat tinggi, sedangkan pada usia 18 
tahun terkategori tinggi. selanjutnya tingkat kegiatan belajar siswa dan kecakapan 
hidup siswa, baik pada usia 16 tahun, 17 tahun dan 
18 tahun terkategori tinggi. Pengaruh motivasi belajar siswa (x1) terhadap 
kegiatan  belajar  siswa  (x2)  bahwa  hipotesis  yang  menyatakan  “terdapat 
pengaruh  motivasi  belajar  siswa  terhadap  kegiatan  belajar  siswa”,  dapat 
diterima. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin 
tinggi pula kegiatan belajar siswa. Pengaruh motivasi belajar siswa (x1) terhadap 
kecakapan  hidup  siswa  (y)  bahwa  hipotesis   yang  menyatakan  “terdapat 
pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kecakapan hidup siswa”, dapat diterima. 
Hal ini berarti semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi  pula  
kecakapan  hidup  siswa.  Pengaruh  kegiatan  belajar  siswa  (x2) terhadap 
kecakapan hidup siswa (y) bahwa hipotesis yang menyatakan “terdapat pengaruh  








diterima. hal ini berarti semakin tinggi kegiatan belajar siswa maka semakin tinggi 
pula kecakapan hidup siswa. 
c. Penelitian oleh   Desy Ayu Nurmala, dkk ( 2014) yang berjudul “ pengaruh 
motivasi belajar dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar akuntansi “ . Penelitian  
ini  Merupakan  penelitaian  ex  post  facto  dimana  variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti  mulai dengan pengamatan variabel  terikat dalam  suatu  
penelitian.  Pada  penelitian  ini,  variabel  motivasi  belajar  dan aktivitas belajar 
siswa sudah terjadi secara alami. Variabel-variabel dalam penelitian ini  adalah  
gaya  belajar  yang merupakan  variabel bebas  (X1)  dan aktivitas belajar (X2) 
dan variabel terikat (Y) berupa hasil belajar siswa. Berdasarkan  hasil  perhitungan  
menunjukkan  bahwa  motivasi  belajar berpengaruh terhadap aktivitas belajar 
siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 
1 Singaraja tahun ajaran 2013/2014. Hal ini terlihat dari thitung = 2,282 > ttabel 
 
= 1,658 atau signifikan hitung = 0,024 < dari α = 0,05. Jadi hipotesis yang 
menyatakan  terdapat  pengaruh  positif  dan  signifikan  antara motivasi  belajar 
terhadap aktivitas belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Singaraja 
tahun ajaran 2013/2014 terbukti dan dapat diterima. Dengan demikian, motivasi 
belajar siswa berpengaruh terhadap aktivitas. Berdasarkan hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Singaraja tahun ajaran 2013/2014. Hal ini 
terlihat dari thitung = 16,567 > ttabel = 1,658 atau signifikan hitung = 0,000 < dari 
α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 








di SMK Negeri 1 Singaraja tahun ajaran 2013/2014 terbukti dan dapat diterima. 
 
5. Kerangka Berfikir 
 
 
Pada akhir Desember 2019, ditemukan Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) DI KOTA Wuhan, China. Virus ini menyebar begitu cepat hampir 
ke berbagai negara, termasuk Indonesia. Munculnya virus berbahaya ini 
berdampak  pada  berbagai  berbagai  sektor,  termasuk  sektor  pendidikan.  Di 
negara Indonesia sendiri mengeluarkan kebijakan untuk memberlakukan 
lockdown dalam mencegah penularan, juga kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) oleh pemerintah, dengan adanya kebijakan ini sehingga beberapa  
kegiatan  diluar  rumah  diberhentikan  agar  mengurangi  penyebaran virus. 
Kemendikbud mengeluarkan berbagai kebijakan pada sektor pendidikan guna 
mengurangi penularan COVID-19 ini. Seperti kebijakan pemerintah untuk 
melakukan jaga jarak satu sama lain, sektor pendidikan melaksanakan kebijakan 
work from  home atau kegiatan yang biasanya dilakukan di luar rumah akan 
dilakukan  di  rumah  saja.  Kegiatan  pembelajaran  yang  mulanya  dilakukan 
dengan tatap muka, kemudian berubah menjadi pembelajaran jarak jauh atau 
pembelajaran  secara  daring.  Pada  pembelajaran  daring  guru  memanfaatkan 
media belajar yang sangat inovatif. Siswa mengikuti pembelajaran daring setiap 
hari dengan jadwal yang sudah ditentukan. 
 
Dari awal tahun pelajaran 2020/2021 siswa sudah melakukan 
pembelajaran  daring  sampai  saat  ini.  Karena  terlalu  lamanya  pembelajaran 
daring siswa sudah tidak aktif lagi dalam mengikuti pembelajaran tersebut. 


















































dilihat pada latar belakang. Bahwa nilai siswa menurun dibawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Siswa sudah tidak mempunyai tujuan belajar yang 
mengakibatkan motivasi belajar siswa menurun. Adanya motivasi belajar pada diri 
siswa dapat menghantarkan siswa ke pencapaian hasil belajar yang optimal. 
Beberapa ahli mengatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar siswa yaitu dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Seperti kebanyakan 
ahli mengatakan faktor intrinsik yaitu pengaruh dari dalam diri siswa meliputi 
faktor psikologis dan fisik. Kedua yaitu faktor ekstrinsik yaitu pengaruh yang 
berasal dari luar diri siswa yang meliputi faktor sosial dan non-sosial. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya penelitian ini akan mencoba meneliti mengenai pengaruh 
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka 
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 






Pembelajaran Daring Selama 
Masa Pandemi : 
1 . Pembelajaran dilakukan 
secara online 
2. Media Pembelajaran yang 
digunakan adalah Whatsapp 
Grup 
3. Memudahkan siswa 
menggunduh materi/tugas secara 
langsung. 
4. Siswa dapat merasakan 
manfaat langsung dari kemajuan 
teknologi. 
5. Faktor ekonomi siswa salah 
satu tantangan terbesar dari 
pembelajaran daring yang 
terlaksana di SMP PGRI 2 
Cilongok 
6. Fasilitas belajar yang kurang 
menjadi salah satu kelemahan di 




















r 1 : Kerangka 
Motivasi Belajar Siswa di SMP 
PGRI 2 Cilongok : 
1. Prestasi belajar siswa menurun 
2. Siswa tidak mempunyai 
keinginan untuk berkompetisi 
dengan siswa lain 
3. Minat belajar siswa menurun 
4. Selalu menunda 
mengumpulkan tugas 
5. Lebih menyukai bermain 
game dari pada mengikuti 
pembelajaran daring 
6. Siswa tidak mempunyai tujuan 
dalam belajar, yang dilakukan 
siswa hanya absensi di kelas 












a. Pengertian Hipotesis 
 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik dengan data. 
 
b. Jenis Hipotesis 
 
Perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian, setelah 
penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Perlu dibedakan 
pengertian hipotesis penelitian dan hipotesis statistic. Hipotesis statistik ada bila 
penelitian bekerja dengan sampel. Jika penelitian tidak ada sampel, maka tidak 
ada hipotesis statistik. Dalam suatu penelitian dapat terjadi ada hipotesis 
penelitian, tetapi tidak ada hipotesis statistik. Penelitian yang dilakukan pada 
seluruh populasi mungkin akan terdapat hipotesis penelitian tetapi tidak aka 
nada hipotesis statistik. Hipotesis itu adalah jawaba sementara terhadap rumusan 
masalah dan hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis kerja. Sebagai lawanya 
adalah hipotesis nol ( nihil). 
Hipotesis kerja disusun berdasarkan atas teori yang dipandang handal, 
sedangkan hipotesis nol dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukan   








hipotesis kerja yang dinyatakan dalam kalimat positif dan hipotesis nol dinyatakan 
dalam kalimat negative. Kemudian dalam statistik juga terdapat dua macam  
hipotesis  yaitu  hipotesis  kerja  dan  hipotesis  alternatif  (  hipotesis alternatif 
tidak sama dengan hipotesis kerja). Dalam kegiatan penelitian yang diuji  terlebih  
dahulu  adalah  hipotesis  penelitian  terutama  pada  hipotesis kerjanya. Bila 
penelitian akan membuktikan apakah hasil pengujianya hipotesis itu signifikan 
atau tidak, maka diperlukan hipotesis statistik. 
Bentuk-bentuk   hipotesis   penelitian   sangat   terkait   dengan   rumusan 
maslah penelitian. Bila dilihat dari tingkat esplanasinya maka bentuk rumusan 
masalah  ada  tiga  yaitu  rumusan  masalah  deskriptif   (  variable  mandiri), 
komparatif  (  perbandingan),  asosiatif  (hubungan).  Oleh  karena  itu  maka 
hipotesis penelitian ada tiga yaitu hipotesis deskriptif, komparatif, dan asosiatif. 
Hipotesis deskriptif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
deskriptif, hipotesis komparatif merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
komparatif, dan hipotesis asosiatif merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah asosiatif/hubungan. (Sugiyono, 2010:96) 
 
c. Hipotesis Penelitian 
 
 
Berdasarkan pada landasan teori, penelitian sebelumnya dan penjelasan 
kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
Ha    :  “Ada  pengaruh  pembelajaran  daring  terhadap  motivasi  belajar  siswa 








Ho    :  “Tidak  ada  pengaruh  pembelajaran  daring  terhadap  motivasi  belajar 






BAB III METODOLOGI 
PENELITIAN 
 
A. Pendekatan , Jenis, dan Desain Penelitian 
 
 
Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan jenis 
penelitian  yang  tepat.  Hal  ini  dimaksud  agar  peneliti  dapat  memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi serta langkah-langkah yang 
digunakan dalam mengatasi masalah tersebut. 
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan juga 
sebagai   metode   penelitian   yang   berlandaskan   pada   filsafat   positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument  penelitian, analisis  data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini disebut 
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode 
ini sebagai metode ilmiah karena telah menemui kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini disebut  
metode  kuantitatif  karena  data  penelitian  berupa  angka-angka  dan analisis 
menggunakan statistik. (Sugiyono, 2010:96) 
 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasi, dengan tujuan 
untuk  mendeteksi  sejauh  mana  variasi-variasi  pada  suatu  faktor  berkaitan 
dengan  variasi-variasi  pada  satu  atau  lebih  faktor  lain  berdasarkan  pada 











penelitian korelasi dimana penelitian dimaksudkan untuk mengetahui ada dan 
tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variable atau lebih. 
 
B. Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi yang 
dimaksud dengan variabel penelitian dalam penelitian ini adalah segala sesuatu 
sebagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari sehingga memperoleh 
informasi untuk menarik kesimpulan. (Sugiyono, 2010:96) Dalam penelitian ini 
hanya  terdapat  dua  variabel  bebas  (independent  variable)  dan  satu  variabel 
terikat (dependent variable). 
1.  Variabel  Independen  (Variabel  Bebas)  Variabel  independen  atau  variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu X: pembelajaran daring 
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) Variabel dependen atau variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar yang 
disimbolkan dengan huruf Y. 




Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 








untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010:96). 
Nawawi menyebutkan bahwa “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin 
, baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada 
karakteristik tertentu mengenai semua objek yang lengkap. Sedangkan Riduwan 
mengatakan bahwa “ Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil 
pengukuran yang menjadi objek penelitian.” 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi 
merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Ada dua jenis populasi,  
yaitu  populasi  terbatas  dan populasi tidak terbatas (tak  terhingga). Populasi 
terbatas adalah mempunyai sumber data yang jelas batasnya secara kuantitatif 
sehingga dapat dihitung jumlahnya sedangkan populasi tak terbatas adalah sumber 
datanya tidak dapat ditentukan Batasan-batasanya sehingga relatif tidak dapat 
dinyatakan dalam bentuk jumlah. 
Berdasarkan sifatnya populasi dapat digolongkan menjadi populasi 
homogen dan populasi heterogeny. Untuk populasi homogen adalah sumber data 
yang unsurnya memiliki sifat yang sama sehingga tidak perlu mempersoalkan 
jumlahnya secara kuantitatif. Sedangkan populasi heterogen adalah sumber 
datanya yang unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang berbeda (bervariasi) 
sehingga perlu ditetapkan batas-batasnya baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
(Riduwan, 2015:138) 
Dalam penelitian ini menggunakan populasi terbatas, dan populasi bersifat 








SMP PGRI 2 Cilongok Tahun Pelajaran 2020/2021. Berdasarkan data kesiswaan 
total siswa kelas IX berjumlah 65 yang tersebar dalam 2 rombel. 
2. Sampel 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Arikunto mengatakan bahwa : “Sampel adalah mewakili dari 
keseluruhan   populasi   yang   dijadikan   objek   dalam   penelitian.”   Untuk 
menentukan jenis sampel dalam penelitian, peneliti berpedoman kepada ketentuan  
sebagaimana  dikemukakan  oleh  Suharsimi  Arikunto  :  “  Apabila kurang dari 
100 orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya lebih besar, maka dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25%. (Suharsimi, 2006:131) Berdasarkan ketentuan tersebut, maka 
sampel penelitian ini adalah sampel total keseluruhan populasi disebabkan karena 
jumlahnya kurang dari 100. Maka penelitian ini disebut sebagai penelitian total 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 65 siwa kelas IX SMP PGRI 2 
Cilongok. 
D. Teknik Pengumpulan data 
 
Dalam rangka untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian 




Angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 








efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang  
bisa  diharapkan  dari  responden.  Angket  dapat  berupa pertanyaan/pernyataan 
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 
dikirim melalui pos atau internet. 
Penilitian  ini  menggunakan  angket  tertutup  .  Angket  tertutup  yaitu 
angket yang jawabannya sudah tersedia, responden hanya memberikan tanda pada 
alternatif jawaban yang telah disediakan. Angket diberikan kepada subjek 
penelitian  dengan  tujuan  memperoleh  hasil  penelitian  yang  dijawab  secara 
faktual dan objektif. 
2. Dokumentasi 
 
Dokumentasi  ditujukan  untuk  memperoleh  data  langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan yang berguna untuk penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa 
angket yang dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen penelitian adalah suatu alat 
pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. 
Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari 
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial. 
Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  dimaksudkan  untuk 








Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. 
(Sugiyono, 2010:96) Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert 
dengan pemberian skor sebagai berikut: 
Tabel 2  Skala Likert 
 
Alternatif jawaban Skor Pernyataan 
Positif Negatif 
 









Tidak Setuju (TS) 
2 4 
 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
1 5 
 
Agar mendapatkan  sebuah hasil  penelitian  yang  memuaskan,  peneliti 
menyusun rancangan kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi bertujuan untuk 
menunjukkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data atau 
teori yang diambil. Dalam penelitian ini, dari setiap variabel yang ada akan 
diberikan penejelasan, selanjutnya menentukan indikator yang akan diukur, 































Daring                 Pembelajaran daring 
 















    30 
 










Positif Negatif Soal 
 
1. 







































Tabel  4 Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar 
 
 
 Belajar    











  23,25,27  
   8 
    30 
 
F.Teknik  Analisis Data 
 
 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokan data berdasarkan variable dan jenis responden, menyajikan data 
tiap variable  yang diteliti,  melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
Teknik  analisis  data  dalam  penelitian  kuantitatif  menggunakan statistik.  Dalam  
penelitian  ini  Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah statistik deskriptif. 
 
Statistik  Deskriptif 
 
 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul  
sebagaimana  adanya  tanpa bermaksud  membuat  kesimpulan  yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi ( tanpa 
diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskripsi dalam analisisnya. 
Yang termasuk analisis deskrpsi antara lain adalah penyajian data melalui table, 








mean ( pengukuran tendensi sentral) perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran   data   melalui,   perhitungan   rata-rata   dan   standar   devisiasi, 
perhitungan presentase. 
 
Dalam   statistik   deskripsi   juga   dapat   dilakukan   mencari   kuatnya 
hubungan antara variable melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan 
analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data 
sampel atau populasi. Hanya perlu diketahui bahwa dalam analisis korelasi, 
regresi, atau membandingkan data rata-rata tau lebih tidak perlu diuji 
signifikasinya. Jadi secara teknis dapat diketahui bahwa dalam statistic deskripsi 
tidak ada uji signifikasi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak bermaksud 
membuat generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan generalisasi. 
 
1. Korelasi Person Product Moment ( PPM) 
 
 
Teknik analisis korelasi PPM termasuk Teknik statistik parametrik yang 
menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya, data 
dipilih secara acak (random), data yang berdistribusi normal, data yang 
dihubungkan berpola linier, dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan 
yang sama sesuai dengan subjek yang sama. Kalua salah satu tidak terpenuhi 
persyaratan  tersebut  analisis  korelasi  tidak  dapat  dilakukan.  Rumus  yang 
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Korelasi PPM dilambangkan ( r ) dengan ketentuan nilai r tidak lebih 
 
dari harga (-1< r < + 1 ). Apabila nilai r   = - 1 artinya korelasinya negatif 
 
sempurna,    r = 0 artinya tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sangat 
kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan dengan Tabel 
Interprestasi Nilai r sebagai berikut : 
 





Tingkat  Hubungan 
 




















Selanjutnya  untuk  menyatakan  besar  kecilnya  sumbangan  variable  X 
 







KP = r 
2 






KP      : Nilai koefisien determinan 
 
R         : Nilai koefisien korelasi
65  








Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti 
ingin mencari makna hubungan variable X terhadap Y, maka hasil korelasi PPM 










t hitung    : Nilai t 
 
r          : Nilai koefisien korelasi 
n          : Jumlah sampel 
(Riduwan, 2015:138) 
 
2. Uji Regresi Linear Sederhana 
 
 
Model regresi linear sederhana adalah model probabilistik yang 
menyatakan hubungan linear antara dua variabel dimana salah satu variabel 
dianggap mempengaruhi variabel yang lain. Variabel yang mempengaruhi 
variabel lain disebut variabel dependen. kegunaan regresi dalam penelitian salah 
satunya adalah untuk meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila 
variabel  bebas  (X)  diketahui.  Regresi   sederhana  dapat  dianalisis   karena 
dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat 
(kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). karena ada perbedaan 
yang mendasar dari analisis korelasidan analisis regresi. Pada dasarnya analisis 
regresi dan analisis korelasi keduanya punya hubungan yang sangat kuat dan 
mempunyai keeratan. Setiap analisis regresi otomatis ada analisis korelasinya, 
tetapi 
 
















௡௡ = a + b 
X Dimana : 
௡௡         : Subjek Variabel terikat yang diproyeksikan 
 
X         : Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksi 
a          : Nilai konstanta harga Y jika X=0 
b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan nilai 
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. 
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Setelah mencari nilai persamaan regresi adalah menguji signifikansi (F 
 
hitung ) dengan menggunakan rumus : 
 
 








Fhitung                      : Nilai signifikansi 
 
RJK Reg (b|a)        : Rata – rata jumlah kuadrat regresi 
 













A. Deskripsi Data 
 
1. Waktu  dan Tempat  Penelitian 
 
Tempat  penelitian  ini  dilakukan  di  SMP  PGRI  2  Cilongok  yang 
beralamatkan di jalan Panusupan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
Gambaran   Umum Lokasi Penelitiaan ini sekitar 1500 dari jalan umum yaitu 
jalan Cilongok KM 10. Waktu penelitian ini adalah Januari 2021. 
2. Gambaran Umum Sekolah 
 
SMP PGRI 2 Cilongok terletak di Desa Panusupan Kecamatan Cilongok. 
Merupakan desa paling selatan dari Kecamatan Cilongok yang berbatasan dengan 
Desa Sawangan Kecamatan Patikraja. Jarak dari Kecamatan Cilongok sekitar 10 
kilometer, meskipun begitu, mudah untuk dijangkau dari segala arah dengan 
menggunakan berbagai alat transportasi yang ada. 
 
SMP PGRI 2 Cilongok memiliki 10 tenaga pendidik, 7 diantaranya telah 
mendapatkan sertifikat pendidik dan mengajar sesuai dengan sertifikat yang 
dimilikinya.   Sementara   untuk   tenaga   kependidikan,   ada   2   orang   dengan 
kualifikasi  pendidikan  minimal  SMA.  Dan  1  penjaga  sekolah.  SMP   PGRI  2 
Cilongok memiliki bangunan 7 ruang  kelas, perpustakaan dan  laboratorium IPA. 
Di  samping  itu,  juga  ada   kantor  kepala  sekolah  yang   berdampingan  dengan 
kantor  guru,  ruang  ibadah, dan  WC.. SMP PGRI 2 Cilongok adalah sekolah yang 














Persatuan Guru Republik Indonesia Jawa Tengah ( YPLP DM PGRI JT ). Sekolah 
dengan  no  akta  pendirina    420/0009/2009,  dan  berdiri  sejak  8  Januari  2009. 
Kepala sekolah bernama bapak Subagyo yang menjabat dari awal berdirinya 
sekolah ini sampai sekarang.   Jumlah keseluruhan siswa ada 165 dengan siswa 
kelas VII sejumlah 45 orang siswa, siswa kelas VIII sejumlah 55 siswa dan siswa 
kelas IX berjumlah 65 siswa. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
 
 






1) Menuntaskan wajib belajar 9 tahun 
 
 
2) Melaksanakan pembelajaran siswa yang berorientasi pada peningkatan ilmu 
pengetahuan, keimanan dan ketaqwaan 
 
3) Mendorong siswa menjadi sumber daya manusia yang terampil, kompetitif dan 
berteknologi di era global. 
 
4. Tujuan sekolah 
 
 
Tujuan sekolah dibagi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, tujuan 
umum “ Sesuai dengan tujuan sekolah menengah sekolah ini menetapkan tujuan 
umum yaitu meningkatkan keunggulan potensi dan prestasi peserta didik agar 








berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
, dan tujuan khusus ; 
 
 
a. Mewujudkan mutu lulusan ; 
 
 
1) Bersikap sebagai orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya, 
 
2) Berpengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural sebagai dukungan terhadap 
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak mata, 
 
3) Berketerampilan berpikir dan bertindak yang efektif dan kreatif dalam ranah 
abstrak dan konkret. 
 
b. Merumuskan struktur kurikulum, menyusun struktur kurikulum tingkat satuan 
pendidikan memuat kompetensi (sikap, pengetahuan, dan keterampilan); materi 
pelajaran  yang perlu siswa kuasai; penyebaran peta beban belajar siswa yang 
memungkinkan siswa dapat mengembangkan potensi diri dan prestasi secara 
optimal secara alamiah melalui proses pengalaman belajar yang efektif. 
 
c.  Penyelenggaraan  Pelayanan  Belajar,  terselenggara  pelayanan  belajar  yang 
efektif dengan dukungan sistem perencanaan, pelaksanaan   pembelajaran, dan 









1) Seluruh guru menyusun RPP / RPL/RPL yang memenuhi kebutuhan siswa 
mengembangkan potensi dan prestasinya, 
 





3) Memenuhi standar proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik 
 
(menerapkan metode inkuiri, pemecahan masalah, dan proyek), 
 
 
4) Mendayagunakan sumber belajar yang beragam dengan memanfaatkan data 
yang terdekat, dari kongkrit sampai yang abstrak, 
 
5)   Mendayagunakakan   kerja   sama   intenal   dan   eksternal   sekolah   dengan 
melibatkan orang tua siswa secara bijak, 
 
6)   Mengembangkan   model   penilaian   yang   mendorong   siswa   belajar   dan 
bekompeten, 
 
7) Mengoptimalkan pendayagunaan waktu secara efektif dan efisien, 
 
 
8) Meningkatkan keunggulan siswa secara kolaboratif, 
 
9) Mengevaluasi perkembangan belajar secara berkala melalui pertemuan dewan 
guru, 
10) Mengembangkan inovasi pelayanan belajar sebagai tindaklanjut dari data hasil 
evaluasi. 
d. Penilaian, terselenggara penilaian autentik yang menunjang terpenuhinya tertib 









1) perbaikan instrument yang mengukur ketercapaian indikator hasil belajar 
 
2) pengelolaan buku nilai guru 
 




5) buku indik siswa, dan 
 
6) rapot / e-raport 
 
e. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, 
 
Terselenggara sistem pengembangan keprofesian pendidik secara 
berkelanjutan melalui kegiatan belajar dan pendayagunaan TIK sehingga 
kompetensinya sesuai dengan kebutuhan mewujudkan target pelaksanaan 
kurikulum 2013 yang ditetapkan dalam dokumen KTSP. Penyelenggaraan belajar 
dirancang untuk memenuhi pengembangan inovasi dan menindaklanjuti hasil 
supervise pembelajaran. 
f. Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran 
 
Terselenggara kegiatan supervisi pembelajaran secara terprogram sebagai 
dasar pelaksanaan peningkatan mutu kompetensi pendidik dan perbaikan proses 
pembelajaran secara berkelanjutan dengan memenuhi tiga prosedur pokok yaitu 
1) menghimpun data 
 
2) mengolah dan menafsirkan data 
 
3) melaksanakan kegiatan tindaklanjut 
 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan supervisi kepala sekolah melakanakan 
kegiatan pendampingan pendidik dalam melaksanaan pembelajaran yang efektif 








g.Indikator Pencapaian Pembelajar 
 
Pada setiap tujuan khusus dikembangakan indikator pencapaian yang 
mengganakan prinsip bahwa perbaikan mutu harus dilaksanakan secara bertahap 
sesuai dengan perkembangan sumber daya hasil proses belajar. 
Pada tahun pelajaran 2020/2021 ini adalah salah satu tahun terberat untuk 
pendidikan di Indonesia dikarenakan adanya virus Covid 19 yang melumpuhkan 
banyak sektor terutama sektor pendidikan. Dimana sekolah harus  benar-benar 
mempersiapkan diri untuk melakukan pembelajaran  yang inovatif,  kreatif dan 
mampu mencerdaskan anak bangsa dengan berpedoman pada kesehatan siswanya 
yang tetap terjaga. Sekolah harus mempersiapkan model pembelajaran yang baru 
dan kurikulum yang baru juga yaitu kurikulum covid-19 yang dimana disitu diatur 
program belajar yang akan dilakukan disekolah tersebut, media apa yang akan 
digunakan untuk penyampaian materi karena pembelajaran semuanya dilakukan 
secara daring   ( online ). SMP PGRI 2 Cilongok dengan segala kekuranganya 
berusaha semaksimal mungkin memberikan pelayanan terbaik untuk pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran yaitu dengan Whatsap ( disini dibuat 
grup masing-masing kelas). Dari media whatsap guru dipermudah dengan 
pemberian materi yaitu bisa menggunalan voice note, mengirimkan link 
pembelajaran,  vidio  dan  bisa berkomunikasi  lewat  Vidio  Call.  Kenapa  media 
whatsapp yang dipilih disekolah ini karena media ini dirasa yang paling mudah 
karena adanya keterbatasan oleh siswa baik alat komunikasi (Handphone), kuota 
dan sinyal. Untuk pelaksanaan tes baik ulangan harian maupun Penilaian Tengah 








5. Pelaksanaan Kurikulum Selama Masa Pendemi Covid-19 
 
Dalam  situasi  pandemi  Covid-19,  kegiatan  pembelajaran  tidak  bisa 
berjalan secara normal seperti biasanya, namun demikian peserta didik harus tetap 
mendapatkan layanan pendidikan dan pembelajaran. Pada masa pandemi Covid- 
19, sekolah telah melaksanakan kegiatan pembelajaran di tengah kondisi pandemi 
Covid-19 sesuai dengan kondisi dan kreatifitas masing-masing sekolah dimana 
peserta didik belajar dari rumah dengan bimbingan dari guru dan orang tua. 
Menghadapi tahun pelajaran 2020/2021 yang masih dalam masa pandemi Covid- 
19, tentunya sekolah membutuhkan pedoman dalam melaksanakan proses 
pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 yang merupakan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan yang disusun dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada masa 
pandemi Covid-19 dengan memperhatikan rambu-rambu ketentuan yang berlaku 
serta kondisi keterbatasan masing-masing satuan pendidikan di masa pandemi   
Covid-19..   Hal   ini   juga   merupakan   upaya   sekolah   menjamin terselenggara 
proses pendidikan yang berbasis lingkungan sekolah dengan mengembangkan 
berbagai keunggulan-keunggulan dan kreatifitas dan inovasi sekolah. 
a. Konsep Kurikulum Selama Masa Pendemi Covid-19 
 
1) Tambahan kurikulum ini disusun dan dilaksanakan hanya pada masa darurat 
covid 19. 
2) Penyusunan  ini dilakukan dengan cara memodifikasi dan melakukan inovasi 
pada beban belajar, metode/strategi pembelajaran, penilaian hasil belajar dan lain 








3) Pada masa darurat covid 19, seluruh peserta didik tetap mendapatkan layanan 
pendidikan dan pembelajaran dari sekolah. 
4) Tambahan kurikulum ini hanya diterapkan pada masa darurat covid 19 dan 
dilakukan apabila sekolah mampu memenuhi persyaratan protocol kesehatan yang 
ditetapkan pemerintah setempat yang meliputi sarana yaitu Tempat cuci tangan, 
hand sanitizer, penataan kelas yang memenuhi physical distanching, bilik untuk 
penyemprotan disinfektan, alat pengukur suhu badan, masker cadangan, 
pengoptimalan fungsi UKS dll. Bila kondisi sudah normal maka kegiatan 
pembelajaran akan kembali dilaksanakan secara normal seperti biasanya. 
b. Konsep Pembelajaran Selama Masa Pendemi Covid-19 
 
1) Kegiatan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19   dilakukan dengan 
berpedoman  pada  Kalender Pendidikan  SMP  tahun  pelajaran 2020/2021  yang 
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. 
2)  Kegiatan  pembelajaran  masa  pandemi  Covid-19  dilakukan  tidak  untuk 
mencapai ketuntasan kompetensi dasar (KD) kurikulum, namun lebih 
menititikberatkan pada penguatan karakter, literasi, dan peduli pada lingkungan. 
3) Kegiatan pembelajaran masa pandemi Covid-19 melibatkan guru, orang tua, 
peserta didik dan lingkungan sekitar. 
4) Kegiatan pembelajaran masa pandemi Covid-19   dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan terjaganya kesehatan, keamanan, dan keselamatan peserta 









c. Prinsip Pembelajaran Selama Masa Pendemi Covid-19 
 
1) Pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh, baik secara Daring 
(dalam jaringan) dan/atau Luring (luar jaringan). Kegiatan tersebut dilaksanakan 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, tanpa 
terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas 
maupun kelulusan; 
2) Pembelajaran berlangsung di rumah dan di lingkungan sekitar sesuai dengan 
kondisi masing-masing termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas 
belajar di rumah. 
3) Pembelajaran dikembangkan secara kreatif dan inovatif dalam mengoptimalkan 
tumbuhnya kemampuan kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif peserta didik. 
4) Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah   guru, siapa saja 
adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas. 
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pembelajaran 
6) Pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah lebih menitikberatkan pada 
pendidikan kecakapan hidup, misalnya pemahaman mengatasi pandemi Covid-19, 
penguatan nilai karakter atau akhlak, serta keterampilan beribadah peserta didik di 
tengah keluarga; 
7)  Keselamatan  dan     kesehatan  peserta  didik,       pendidik,     kepala  satuan 
pendidikan dan   seluruh warga satuan pendidikan menjadi pertimbangan utama 








8)  Mengedepankan  pola  interaksi    dan    komunikasi  yang  positif  antara  guru 
dengan peserta didik dan orang tua/wali 
9) Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat 
kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif 
d. Materi, Metode Dan Media Pembelajaran Selama Masa Pendemi Covid-19 
 
1) Pengembangan Materi Ajar. 
 
Guru memilih materi pelajaran esensi untuk dijadikan prioritas dalam pembelajaran. 
Sedangkan materi lain dapat dipelajari peserta didik secara mandiri. Materi 
pembelajaran diambilkan dan dikumpulkan serta dikembangkan dari: 
a) Buku-buku sumber seperti buku peserta didik, buku pedoman guru, maupun buku 
atau literatur lain yang berkaitan dengan ruang lingkup yang sesuai dan benar. 
b) Hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan dan/atau berkaitan dengan fenomena 
sosial yang bersifat kontekstual, misalnya berkaitan dengan pandemi Covid-19 
atau hal lain yang sedang terjadi di sekitar peserta didik. 
2) Model dan Metode Pembelajaran. 
 
a) Desain pembelajaran untuk memperkuat pendekatan berbasis ilmiah/saintifik 
berbentuk model-model pembelajaran, seperti model Pembelajaran Berbasis 
Penemuan (Discovery learning) model Pembelajaran Berbasis Penelitian (Inquiry 
learning), Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), dan model 









b) Guru memilih metode yang memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran 
pada kondisi pandemi Covid-19. 
c)   Guru   secara   kreatif   mengembangkan   metode   pembelajaran   aktif   yang 
disesuaikan dengan  karakteristik  materi/tema  dan karaktersituasi  yang dihadapi 
sekolah pada kondisi pandemi Covid-19. 
d) Aktivitas dan tugas pembelajaran pada masa belajar dari rumah dilaksanakan 
bervariasi antar peserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk 
mempertimbangkan kesenjangan akses/ketersediaan fasilitas belajar di rumah. 
e)  Pemberian  tugas   `pembelajaran  dilaksanakan  dengan  mempertimbangkan 
konsep belajar dari rumah, yaitu sebagai usaha memutus mata rantai penyebaran 
Covid-19, maka beban tugas yang diberikan kepada peserta didik dipastikan dapat 
diselesaikan tanpa keluar rumah dan tetap terjaga kesehatan, serta cukupnya waktu 
istirahat untuk menunjang daya imunitas peserta didik. 
3) Media dan Sumber Belajar. 
 
Guru menggunakan media yang ada di sekitar lingkungan, dapat berupa benda-
benda yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran sederhana. Pemilihan 
media disesuaikan dengan materi/tema yang diajarkan dan tagihan dengan tetap 
mempertimbangkan kondisi masa pandemi Covid-19. Selain itu guru dan peserta 
didik dapat menggunakan media dan sumber belajar antara lain: buku sekolah 
elektronik ( https://bse.kmendikbud.go.id), sumber bahan ajar peserta didik, LMS 
Google Classroom, Edmodo, Gnomio. Microsoft 365, web Rumah Belajar   oleh   
Pusdatin   Kemendikbud   (https://belajar.kemdikbud.go.id),   RRI, TVRI,      TV      








Pembelajaran    Digital    oleh    Pusdatin    dan    SEAMOLEC,    Kemendikbud 
 
(http://rumahbelajar.id),  Tatap  muka  daring  program  sapa  duta  rumah  belajar 
 
Pusdatin       Kemendikbud       (pusdatin.webex.com),       Guru       berbagi       ( 
 
http://guruberbagi.kemdikbud.go), dan lain sebagainya. 
 




1) Pengelolaan Pembelajaran Yang Dilakukan Sekolah 
 
a) Menetapkan model pengelolaan pembelajaran selama masa pandemi Covid-19. 
b) Memastikan system pembelajaran yang terjangkau bagi semua peserta didik 
termasuk peserta didik penyandang disabilitas. 
c) Membuat   program   pengasuhan untuk mendukung   orang   tua/wali dalam 
mendampingi peserta didik belajar 
d) Memberikan laporan secara berkala kepada Dinas Pendidikan Kabupaten 
Banyumas melalui pengawas sekolah tentang kondisi kesehatan warga sekolah, 
metode pembelajaran yang digunakan (daring/luring), kendala pelaksanaan dan 
praktik pelaksanaannya serta capaian hasil belajar peserta didik. 
2) Pengelolaan Pembelajaran Yang Dilakukan Guru 
a) Menyiapkan Perencanakan Pembelajaran 
(1) Sebelum melakukan aktifitas pembelajaran, guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP / RPL) yang disusun secara simple/sederhana, 
mudah dilaksanakan, serta memuat hal-hal pokok saja berpedoman pada SE 








(2) Dalam menyusun RPP / RPL, guru merujuk pada SKL, KI, dan KD dari 
materi esensi serta  Indikator Pencapaian yang diturunkan dari KD. 
(3) Guru membuat pemetaan KD dan memilih materi esensi yang akan di ajarkan 
kepada peserta didik pada masa pandemi Covid-19. 
(4) Dalam setiap menyusun RPP / RPL terdapat 3 (tiga) ranah yang perlu dicapai 
dan perlu diperhatikan pada setiap akhir pembelajaran, yaitu dimensi sikap, dimensi 
pengetahuan, dan dimensi keterampilan. 
(5) Dimensi sikap mencakup nilai-nilai spiritual sebagai wujud iman dan takwa, 
mengamalkan akhlak yang terpuji dan menjadi teladan bagi keluarga  masyarakat 
dan bangsa, yaitu sikap peserta didik yang jujur, disipilin, tanggungjawab, peduli, 
santun, mandiri, dan percaya diri dan berkemauan kuat untuk 
mengimplementasikan hasil pembelajarannya di  tengah kehidupan dirinya dan 
masyarakatnya dalam rangka  mewujudkan kehidupan beragama, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara yang lebih baik. 
(5) Dimensi pengetahuan yaitu memiliki dan mengembangkan pengetahuan secara 
konseptual, faktual, dan prosedural secara teknis dan spesifik dari tingkat sederhana, 
kongkrit  sampai abstrak, komplek berkenaaan dengan pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya masyarakat sekitar, lingkungan alam, bangsa, 
negara dan kawasan regional, nasional maupun internasional. 
(6) Dimensi keterampilan yaitu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
bertindak: kreatif, produktif,   kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif serta 









(7) Setelah penyusunan RPP / RPL/RPL selesai dan disahkan oleh kepala sekolah, 
RPP / RPL tersebut dapat juga dibagikan kepada orang tua peserta didik agar 
orang tua mengetahui kegiatan pembelajaran, tugas dan target capaian kompetensi 
yang harus dilakukan anaknya pada masa pandemi Covid-19. 
b) Melaksanakan Pembelajaran 
 
1) Kegiatan prapembelajaran 
 
(a) Guru menyiapkan nomor telepon peserta didik atau orang tua/wali peserta 
didik dan membuat grup WhatsApp dan/atau aplikasi komunikasi lainnya sebagai 
media interaksi dan komunikasi 
(b) Guru melakukan diskusi dengan orang tua/wali dan peserta didik untuk 
memastikan orang tua/wali peserta didik atau peserta didik mendukung proses 
pembelajaran daring 
(c) Memberikan penjelasan tentang materi, media/aplikasi yang akan dipakai 
pembelajaran daring 
(d) Guru menyiapkan   RPP / RPL yang   sesuai dengan kondisi dan akses 
pembelajaran daring. 
2) Kegiatan saat pembelajaran 
 
(a) Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan pastikan peserta didik dalam 
kondisi sehat dan siap mengikuti pembelajaran 
(b) Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum pembelajaran 
 
(c ) Guru menyampaikan materi sesuai dengan metode yang direncanakan 
 
(d) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 








3) Kegiatan pasca pembelajaran 
 
(a)  Setiap  peserta  didik  mengisi  lembar  aktivitas  sebagai  bahan  pemantauan 
belajar harian. 
(b) Mengingatkan orang tua/wali peserta didik atau peserta didik untuk 
mengumpukan foto aktifitas/lembar tugas atau file penugasan 
(c)Memberikan umpan balik terhadap hasil karya/tugas peserta didik/lembar 
refleksi pengalaman belajar 
(d) Kegiatan penutup diakhiri dengan membaca doa, guru memberikan informasi 
kepada peserta didik tentang materi/kompetensi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan memberikan pesan moral serta informasi tentang 
pandemi Covid 19 
f. Pengelolaan  Kelas Selama Masa Pendemi Covid-19 
 
1) Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh atau kelas virtual 
Dalam Jaringan (Daring) yaitu bagi peserta didik yang terpenuhi fasilitasnya berupa 
laptop Hp android maupun jaringan internet. Sekolah dan guru menggunakan  
aplikasi  pembelajaran  digital  dengan  menyediakan menu/pengaturan kelas virtual 
antara lain Google Classroom, WhatsApp, dan/atau aplikasi lain yang sejenis. Pada 
proses pembelajaran Daring tatap muka virtual juga  dilakukan melalui video 
conference, teleconference, dan/atau diskusi dalam group di media social atau 
aplikasi pesan. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan adanya 








2)  Untuk  pembelajaran  jarak jauh    Luar Jaringan (Luring)  dilaksanakan  bagi 
peserta  didik  yang  belum  terpenuhi  fasilitasnya  berupa  laptop,  Hp  android 
maupun jaringan internet. Guru dan peserta didik menggunakan fasilitas melalui 
media  buku,  modul,  dan  bahan  ajar  dari  lingkungan  sekitar.  Selain  itu,  para 
peserta didik juga dapat menggunakan media televisi dan radio atau pengiriman 
bahan ajar menggunakan kurir. 
3) Dalam pelaksanaan Kegiatan pembelajaran jarak jauh baik Daring maupun 
Luring, jadwal kelas diatur secara proporsional, yaitu dalam sehari hanya ada satu 
atau dua kelas virtual, hal tersebut dilakukan agar peserta didik tidak berada di 
depan komputer/laptop/HP seharian penuh. Di samping itu juga untuk menghemat 
penggunaan paket data internet. 
g. Penilaian  Hasil Belajar Selama Masa Pendemi Covid-19 
 
Penilaian hasil belajar pada masa darurat  memperhatikan hal-hal  sebagai 
berikut; 
1) Penilaian hasil belajar mengacu pada regulasi/juknis penilaian hasil belajar dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaav dengan penyesuaian masa pandemi 
Covid-19. 
2) Penilaian hasil belajar  mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek 
keterampilan. 
3) Penilaian hasil belajar   berbentuk antara lain portofolio, penugasan, proyek, 
praktik, tulis, dan/atau bentuk lainnya yang diperoleh melalui tes daring, dan/atau 
bentuk asesmen lainnya  yang memungkinkan ditempuh secara jarak jauh dan 








4) Penilaian meliputi penilaian harian (PH), penilaian tengah semester (PTS), 
penilaian akhir semester (PAS), dan penilaian akhir tahun (PAT). 
5) Penilaian dirancang untuk mendorong aktivitas belajar yang bermakna, dan 
tidak dipaksakan untuk mengukur ketuntasan capaian kurikulum secara 
menyeluruh; 
6) Pemberian tugas kepada peserta didik dan penilaian hasil belajar pada masa 
Belajar dari Rumah dilaksanakan bervariasi antar peserta didik, sesuai minat dan 
kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 
akses/ketersediaan fasilitas belajar di rumah. Pemberian tugas diberikan secara 
proporsional atau tidak berlebihan dengan tujuan perlindungan kesehatan, 
keamanan,  dan  motivasi  peserta  didik  selama  masa  pandemi  Covid-19  tetap 
terjaga. 
7) Hasil belajar peserta didik dikirim ke guru antara lain berupa foto, gambar, 
video,animasi, karya seni dan/atau bentuk lain tergantung jenis kegiatannya dan 
yang memungkinkan diwujudkan di masa pandemi Covid-19. 
8) Terkait penugasan yang diberikan oleh guru, waktu pembelajaran dan pengerjaan  
tugas  disesuaikan  dengan  jadwal  tayang/siaran  dan  waktu pengumpulan tugas 
setiap akhir minggu atau disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan ketersediaan 
waktu peserta didik dan orangtua/wali 
9) Dari hasil belajar tersebut,  guru  melakukan penilaian baik dengan teknik skala 
capaian perkembangan, maupun hasil karya. 
10) Guru melakukan analisis untuk melihat ketercapaian kompetensi dasar yang 








B. Analisis Data 
 
Analisis dilakukan setelah semua data dalam penelitian ini terkumpul. Setelah 
data diperoleh kemudian data tersebut dilakukan uji coba instrumenya dengan 
menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. Karena penelitian ini adalah 
penelitian populasi jadi angket yang diujikan kesiswa diujikan dulu kesiswa beda 
sekolah  dalam  hal  ini  adalah  SMP  Muhammadiyah  Cilongok,  yang  diujikan 
kepada 30 siswa kelas 9. setelah data valid dan realiabel kemudian instrumen bisa 
digunakan untuk penelitian. 
Uji Coba instrumen penelitian 
 
Uji coba instrumen diadakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 
instrumen tersebut. Arikunto (2006: 168) mengatakan instrumen yang baik  harus  
memenuhi  dua  persyaratan  yang  penting  yaitu  valid  dan  reliabel. Subyek uji 
coba dapat diambil sejumlah antara 25-40, suatu jumlah yang sudah memungkinkan 
pelaksanaan dan analisisnya. Pelaksanaan uji coba instrumen ini akan dilakukan 
sebanyak satu kali pada 30 siswa kelas X SMP Muhammadiyah Cilongok yang 
bukan merupakan populasi penelitian dengan teknik one shoot. Data hasil uji 
coba yang diperoleh untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian atau tidak maka akan dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Butir pertanyaan kemudian dianalisis dengan SPSS 
25,0 for windows. 
 
 
a. Uji Validitas 
 
Uji  validitas  instrumen  dilakukan  untuk  mengetahui  kesahihan  butir 








data yang diambil  berdasarkan butir pernyataan  yang valid, sedangkan butir 
yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak diikutkan dalam pengujian 
selanjutnya 
 
1) Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X 
 
 
Uji validitas angket dilakukan pada 30 responden, dimana responden 
yang  diambil  adalah  dari  siswa  kelas  IX  SMP  Muhammadiyah  Cilongok. 
Dimana siswa kelas IX pada SMP Muhammadiyah Cilongok mempunyai 
karakteristik yang sama dengan siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok. Untuk 
hasil uji validitas variabel X yaitu Pembelajaran daring sebanyak 30 item. Item 
pernyataan  yang  dinyatakan  valid  dan  tidak  valid  dapat  dilihat  pada  tabel 
sebagai berikut : 
 



































































































































































































































































Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh data dari 30 item pernyataan pada 
angket variabel X yaitu pembelajaran daring, 25 item soal dinyatakan valid dan 








dihilangkan atau dihapus pada angket. Item pernyataan yang akan dihilangkan 
adalah item pada nomor 9,14,15,20,23. Sedangkan untuk 25 item lainnya 
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
 
2) Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y 
 
 
Uji validitas angket dilakukan pada 30 responden,  yang diambil dari 
siswa kelas IX SMP Muhammadiyah Cilongok, untuk hasil uji validitas variabel 
Y yaitu Motivasi Belajar terdiri dari 30 item pernyataan. Item pernyataan yang 
dinyatakan valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 



































































































































































































































































Berdasarkan table tersebut, diperoleh data dari 30 item pernyataan pada 
angket variabel Y yaitu Motivasi Belajar, 25 item dinyatakan valid dan 5 soal 
dinyatakan tidak valid, yang berarti item pernyataan tersebut akan dihilangkan 
atau dihapus pada angket. Item pernyataan yang akan dihilangkan adalah item 








dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu instrumen 
(alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupun dalam waktu yang 
berbeda. “Reliabilitas instrumen yaitu suatu instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data 





Kriteria pengajuan instrumen dikatakan andal apabila r hitung lebih besar 
dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Untuk menginterprestasikan hasil uji coba 
instrumen menggunakan pedoman sebagai berikut: 
 





























Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien 
keandalan atau reliabel sebesar 0,6 atau lebih. Dengan kata lain, apabila alpha 
lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya apabila sama 








Berikut adalah hasil perhitungan dari uji realiabilitas variabel X yaitu 
pembelajaran   daring   dan   variable   Y   yaitu   Motivasi   Belajar   dengan 
menggunakan SPSS 25.0 for windows. 
 






N of Items 
0,821 30 
 
Dari hasil uji reliabilitas variabel pembelajaran daring diperoleh hasil 
berupa reliability statistics berupa cronbach’s alpha sebesar 0, 821 dari 30 butir 
pernyataan yang berarti bahwa variabel pembelajaran daring dikatan reliabel 
karena lebih besar dari 0,6. 
 






N of Items 
0,801 30 
 
Dari hasil uji reliabilitas variabel motivasi belaja diperoleh hasil berupa 
reliability statistics berupa cronbach’s alpha sebesar 0, 801 dari 30 butir 
pernyataan yang berarti bahwa variabel motivasi belajar dikatan reliabel karena 
lebih besar dari 0,6. 
 







































Berdasarkan table di atas , dapat disimpulkan bahwa instrumen 
pembelajaran daring dan Motivasi belajar  dalam  kategori sangat kuat, sehingga 
instrumen untuk masing-masing dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam 
penelitian ini. 
 
2. Uji Normalitas 
 
 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data, apakah 
berbentuk distribusi normal atau tidak (Ali Muhson, 2012: 19). Analisis ini 
dilakukan dengan software spss versi 25 dengan menu Analyze>Nonparametric 
Test>1 Sample KS>Analyze. Bagian yang digunakan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya data adalah pada bagian baris Kolmogorov Smirnov z dan 
asymp.Sig. (2-tailed). Jika nilai Asymp.Sig lebih dari atau sama dengan 0,05 maka 
data berdistribusi normal, jika Asymp.Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data 
tidak normal (Ali Muhson, 2015: 33). 
 
Tabel 12 Hasil Uji Normalitas 
 






 Mean 0,0000000 






Test Statistic 0,099 











Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS diketahui 
nilai signifikansi sebesar 0,183 lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 





Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel  
bebas  dan  variabel  terikat  mempunyai  hubungan  linear  atau  tidak. Untuk uji 
linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis varian dengan garis regresi 
















Freg : Harga bilangan F untuk garis regresi 
 
 
௡²  : Rata-rata kuadrat tuna cocok 
 
 
௡²  : Rata-rata kuadrat galat 
 
 
Pada penelitan ini perhitungan statistik untuk linearitas menggunakan 
software SPSS untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan 
terikat bersifat linear atau tidak, dapat dilihat dari ANOVA Table hasil uji F 
baris Deviation from linearity. Kriterianya adalah jika nilai signifikansi F kurang 
dari 0,05 maka hubungannya tidak linear, sedangkan jika nilai signifikansi F lebih  








Muhson, 2015: 38). 
 
 
Tabel 13 Hasil Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 
















(Combined) 3239,311 20 161,966 2,388 0,008 




2098,080 19 110,425 1,628 0,091 
Within Groups 2983,674 44 67,811   
Total 6222,985 64    
 
Berdasarkan hasil uji linearitas dengan menggunakan SPSS diketahui 
nilai signifikansi sebesar 0,091 lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 






Penelitian ini bertuajuan unuk mengetahui Pengaruh pembelajaran daring 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok. Setelah 
dilakukan pengujian angket dengan menggunakan uji validitas dan realibilitas 
kepada 30 siswa SMP Muhammadiyah diperoleh data bahwa dari 30 butir 
pernyataan 25 pernyataan dinyatakan valid dan realibel. Kemudian dari data 
tersebut peneliti melakukan penelitian kepada 65 siswa SMP PGRI 2 Cilongok 
kelas IX kemudian dilakukan uji normalitas dan linearitas yang diperoleh hasil 
dari  25  pernyataan  yang  sudah  diuji  normalitas  diketahui  bahwa  data  yang 
diolah dengan SPSS dengan nilai signifikansi 0,183 yang berarti nilai tersebut 








dengan hasil nilai signifikansinya 0,091 yang berarti bahwa nilai signifikansi 
deviation from lineariats lebih dari 0,05 maka terdapat hubungan variabel 
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar bersifat linear. 
 
1. Statistik  Deskriptif 
 
 
Setelah semua uji pengolahan data telah dilakukan data yang telah 
diperoleh bisa digunakan untuk pengujian statistik deskriptif. Dari jawaban yang 
responden berikan peneliti akan membuat pengelompokan penilain responden. 
Pada  pengelompokan  nilai  responden  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui 
masing-masing jawaban responden terhadap angket yang telah diberikan. Cara 
yang  dilakukan  untuk  pengelompokan  penilaian  responden  adalah  angka 
jawaban  responden  dimulai  dari  angka  1  sampai  5,  sehingga  kategorisasi 
jawaban menggunakan ketentuan rentang ( r ) = 5,00 – 1,00 (skor rata-rata 
tertinggi dikurang skor rata-rata terendah ) = 4. Jika akan menggunakan kriteria 
5 ( k5 ) dan didapat Panjang kelas (interval kelas) = (p) = r/k = 4/5 = 0,8. 
Rentang tersebut akan digunakan sebagai dasar kategorisasi rata -rata penilaian 
responden terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
 











Sangat Tidak Baik 
 
























Setelah memperoleh pedoman kategorisasi rata-rata skor penilaian 
responden peneliti juga akan menentukan pedoman kategorisasi total penilaian 
responden yang diambl dari total jawaban responden yang berjumlah 25 siswa. 
Dengan jawaban responden dimulai dari 1 sampai 125. Total skor tertinggi 125 
(diperoleh dari skor maksimal dikali jumlah item ( 5 X 25 = 125) ) dan total skor 
terendah 25 ( diperoleh dari skor minimal dikali jumlah item (1 X 25 = 25) ). 
Kemudian untuk mencari rata-rata (range) adalah skor maksimal – skor minimal 
( 125 – 25 = 100 ), untuk mencari intervalnya range/kategori = 100/5 = 20 interval. 
Interval tersebut akan digunakan sebagai dasar kategorisasi penilaian responden 
terhadap variabel X atau pembelajaran daring yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
 






























25 – 45                                             Sangat Tidak Baik 
 
 
a. Uji Statistik Deskriptif Variabel X ( Pembelajaran Daring ) 
 
 
Dari  angket  yang  dibagikan  kepada  65  siswa  diperoleh  hasil  untuk 
analisis deskriptif pembelajaran daring (variabel X) adalah : 
 













X01 65 1 5 4,78 0,673 
X02 65 2 5 4,15 0,852 
X03 65 2 5 4,37 0,840 
X04 65 2 5 4,02 0,944 
X05 65 2 5 4,06 1,029 
X06 65 2 5 4,49 0,773 
X07 65 2 5 4,14 1,029 
X08 65 2 5 4,58 0,727 
X09 65 2 5 4,08 0,941 
X10 65 1 5 4,05 0,926 
X11 65 2 5 4,00 0,968 
X12 65 2 5 4,00 0,984 
X13 65 2 5 4,09 0,824 
X14 65 2 5 4,11 0,921 
X15 65 2 5 4,29 0,765 
X16 65 2 5 4,06 0,864 
X17 65 2 5 4,12 0,801 
X18 65 2 5 4,18 0,846 
X19 65 2 5 4,23 0,915 
X20 65 2 5 3,95 0,991 
X21 65 1 5 4,15 0,956 
X22 65 3 5 4,31 0,705 
X23 65 2 5 4,26 0,940 









X25 65 3 5 4,82 0,464 
Valid N 
(listwise) 
65     
 
Dari tabel diatas diperolah kesimpulan untuk butir pernyataan variabel X 
( pembelajaran daring ) adalah sebagai berikut : 
 







































































































































































Dari butir pernyataan yang sudah diuji statistik deskriptifnya 
peneliti akan menentukan interval dari total skor yang diperoleh dari angket 
pembelajaran daring ( Variabel X ). Kriteria penentunya dapat dilihat dari Tabel 
Pedoman Kategorisasi Total Skor Penilaian Responden. 
 



















































Sangat Tidak Baik 
 












Dari data tabel interval penilaian responden diperoleh data interval 106 – 
 
125 mempunyai frekuensi 30 dan jika dibuat menjadi persen menjadi 46 % dengan 
kategori sangat baik, kemudian untuk interval 86 – 105 mempunyai frekuensi 35 
dan jika dibuat menjadi persen menjadi 54 % dengan kategori baik, untuk interval 
66 -85 mempunyai frekuensi 0 dan persentase 0 % dengan kategorisasi sedang, 
interval 46 – 65 dengan frekuensi 0 dan persentase 0 % dengan kategori tidak 
baik, interval 25 – 45 dengan frekuensi 0 dan persentase 
0% dengan kategori sangat tidak baik. frekuensi total berjumlah 65 dan persentase 
berjumlah 100%. 
 
Kesimpulanya  adalah  proses  pembelajaran  daring  di  SMP  PGRI  2 
 
Cilongok dengan frekuensi terbanyak  yaitu sebesar 35 dan presentase 54 % 
 
berarti proses pembelajaran daringnya berjalan dengan baik. 
a. Uji Statistik Deskriptif Variabel Y ( Motivasi Belajar ) 
Setelah melakukan uji ststistik deskriptif pada variabel X ( pembelajaran 
daring ) peneliti akan melakukan uji statistic deskriptif pada variabel Y untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa di SMP PGRI 2 Cilongok. Dari angket yang 
dibagikan kepada 65 siswa diperoleh hasil untuk analisis deskriptif Motivasi 
Belajar ( variabel Y ) adalah : 
 














 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y01 65 1 5 4,23 0,880 
Y02 65 1 5 3,54 1,001 
Y03 65 1 5 3,58 1,198 
Y04 65 1 5 3,65 1,268 
Y05 65 1 5 4,17 1,098 
Y06 65 1 5 4,22 1,205 
Y07 65 1 5 3,98 1,166 
Y08 65 1 5 3,75 1,212 
Y09 65 1 5 3,91 1,169 
Y10 65 1 5 3,77 1,101 
Y11 65 1 5 3,45 1,061 
Y12 65 1 5 3,54 1,226 
Y13 65 1 5 3,69 1,117 
Y14 65 1 5 3,49 1,120 
Y15 65 1 5 3,94 0,966 
Y16 65 1 5 3,35 1,255 
Y17 65 1 5 3,72 1,139 
Y18 65 1 5 3,40 1,222 
Y19 65 1 5 3,68 1,213 
Y20 65 1 5 3,62 1,056 
Y21 65 1 5 3,68 1,091 
Y22 65 1 5 3,49 1,214 
Y23 65 2 5 3,68 0,920 
Y24 65 1 5 3,43 1,131 
Y25 65 1 5 4,17 1,098 
Valid N 
(listwise) 
65     
 
Dari  tabel  diatas  diperolah  kesimpulan  untuk  butir  pernyataan  variabel  X  ( 
 
pembelajaran daring ) adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel  20 Kesimpulan Kategorisasi Penilaian  Responden 
 
 












































































































































































Dari  butir pernyataan  yang sudah diuji statistik deskriptifnya peneliti 
akan menentukan interval dari total skor yang diperoleh dari motivasi belajar 
(variabel   Y   )   .   Kriteria   penentunya   dapat   dilihat   dari   Tabel   Pedoman 
















































Sangat Tidak Baik 
 












Dari data tabel interval penilaian responden (motivasi belajar) diperoleh 
data interval 106 – 125 mempunyai frekuensi 3 dengan kategori sangat baik adalah 










dengan kategori baik adalah sebesar 72 %, untuk interval 66 - 85 mempunyai 
frekuensi 15 kategori sedang sebesar 23%, interval 46 – 65 dengan frekuensi 0 
dan  persentase  0  %  dengan  kategori  tidak  baik,  interval  25  –  45  dengan 
frekuensi 0 dan persentase 0% dengan kategori sangat tidak baik. frekuensi total 
berjumlah 65 dan persentase berjumlah 100%. 
 
Kesimpulanya  adalah  motivasi  belajar  siswa  kelas  IX  SMP  PGRI  2 
 
Cilongok dengan frekuensi terbanyak  yaitu sebesar 47 dan presentase 72 % 
 
berarti motivasi belajarnya dalam kategori baik. 
 
 
1. Korelasi Person Product Moment (PPM) 
 
 
Pada  korelasi  person  product  moment  bertujuan  untuk  mengetahui 
tingkat keeratan hubungan antara variabel  yang dinyatakan dengan koefisien 
korelasi (r). jenis hubungan antara variabel X (Pembelajaran Daring) dan Y 
(Motivasi Belajar) bisa bersifat positif atau negative. Dasar pengambilan 
keputusan untuk korlasi person product momen adalah jika nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka berkorelasi sedangkan jika nilai signifikansi lebih dari 
0,05 maka tidak berkorelasi. Berikut perhitungan person product momen secara 
manual : 
 
Tabel 22 Penolong Untuk Menghitung Angka Statistik 
 





1 112 103 12544 10609 11536 
2 102 98 10404 9604 9996 
3 104 89 10816 7921 9256 
4 110 100 12100 10000 11000 
5 101 103 10201 10609 10403 











7 104 94 10816 8836 9776 
8 106 95 11236 9025 10070 
9 122 104 14884 10816 12688 
10 110 101 12100 10201 11110 
11 109 103 11881 10609 11227 
12 105 89 11025 7921 9345 
13 109 97 11881 9409 10573 
14 115 89 13225 7921 10235 
15 95 77 9025 5929 7315 
16 106 100 11236 10000 10600 
17 109 102 11881 10404 11118 
18 102 98 10404 9604 9996 
19 105 99 11025 9801 10395 
20 100 89 10000 7921 8900 
21 112 100 12544 10000 11200 
22 108 98 11664 9604 10584 
23 102 95 10404 9025 9690 
24 103 101 10609 10201 10403 
25 101 90 10201 8100 9090 
26 113 105 12769 11025 11865 
27 102 98 10404 9604 9996 
28 112 103 12544 10609 11536 
29 106 102 11236 10404 10812 
30 104 95 10816 9025 9880 
31 96 73 9216 5329 7008 
32 101 80 10201 6400 8080 
33 112 89 12544 7921 9968 
34 105 87 11025 7569 9135 
35 117 90 13689 8100 10530 
36 110 92 12100 8464 10120 
37 115 107 13225 11449 12305 
38 113 102 12769 10404 11526 
39 100 98 10000 9604 9800 
40 110 106 12100 11236 11660 
41 103 90 10609 8100 9270 
42 101 94 10201 8836 9494 
43 104 101 10816 10201 10504 
44 92 73 8464 5329 6716 
45 104 94 10816 8836 9776 
46 106 73 11236 5329 7738 











48 108 100 11664 10000 10800 
49 102 99 10404 9801 10098 
50 106 95 11236 9025 10070 
51 103 86 10609 7396 8858 
52 107 83 11449 6889 8881 
53 104 81 10816 6561 8424 
54 110 84 12100 7056 9240 
55 97 83 9409 6889 8051 
56 109 83 11881 6889 9047 
57 105 100 11025 10000 10500 
58 107 76 11449 5776 8132 
59 101 87 10201 7569 8787 
60 99 72 9801 5184 7128 
61 108 94 11664 8836 10152 
62 106 85 11236 7225 9010 
63 101 87 10201 7569 8787 
64 103 96 10609 9216 9888 
65 105 82 11025 6724 8610 
Statistik ∑ ௡ ∑ ௡ ∑ ��௡ ∑ ��௡ ∑XY 
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r xy = 0,428 
 
 
Selanjutnya peneliti akan melakukan uji korelasi person product momen 
menggunakan aplikasi SPSS for windows 25.00 diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Table 22 Korelasi Person Product Moment (PPM) 
 
Correlations 
 Pembelajaran Motivasi 
 Daring Belajar 
Pembelajaran Pearson Correlation 1 ,428
**
 
   0,000 
N 65 65 
Motivasi Belajar Pearson Correlation ,428
**
 1 
Sig. (2-tailed) 0,000  
N 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Pada  hasil  korelasi  person  produk  moment  dengan  nilai  N=65  maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa derajat hubungan antara variabel X ( 
Pembelajaran daring) dan variabel Y ( Motivasi Belajar ) dengan person 
correlation 0,428 dengan derajat hubunganya bersifat positif. Pada nilai 
signifikansi 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 maka pada pembelajaran daring 
(Variabel X) terhadap motivasi belajar (Variabel Y) berkorelasi / ada hubungan. 
Dapat dilihat pada tabel 5  yaitu tabel interprestasi  koefisien korelasi  nilai r 
dengan nilai person correlation sebesar 0,428 maka tingkat hubunganya adalah 
cukup kuat. 
 
2. Uji Korelasi Linear Sederhana 
 
 
Uji korelasi linear sederhana bertujuan untuk menguji pengaruh antara 










sederhana ada beberapa tahapan yang harus dipenuhi atau syarat untuk melakukan 
uji korelasi linear sederhana yaitu data harus sudah memenuhi syarat validitas dan 
realibilitas ( sudah diuji validitas dan realibilitas) jadi data yang digunakan untuk 
uji korelasi linear sederhana sudah valid dan realiabel. Kemudian data tersebut 
juga harus berdistribusi normal dan juga linear. Dasar pengambilan keputusan 
untuk uji linear sderhana adalah membandingkan pada dua hal yaitu 
membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05. Jika nilai 
signifikansinya kurang dari 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel 
Y, tapi jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y.  Peneneliti melakukan perhitungan manualnya sebagai 
berikut: 
 






Langkah – Langkah untuk mencari persamaan regresi sederhana : 
 
 




௡ .  ∑ ௡௡௡ ∑ ௡ .  ∑ ௡  
 





௡௡ .௡௡௡௡       ( ௡௡௡௡ .  ௡௡௡௡ )
 









= 0,784583 (0,785) 
 
 




























= 10,15675568 ( 10,157) 
 
 
Setelah dilakukan perhitungan secara manual diperoleh data bahwa nilai 
a = 10,157, dan nilai b = 0,785. Jadi untuk persamaan regresi sederhananya adalah 
 
௡௡ = a + b X 
 
 
௡௡ = 0,785 + 10,157 X 
 
 
Setelah melakukan penghitungan untuk memperoleh persaam regresi 
sederhana, selanjutnya adalah menentukan nilai signifikansi dengan langkah- 
langkah sebagai berikut : 
 
1) Mencari jumlah kuadrat regresi ( JK Reg (a) ) dengan rumus : 
 
 











2) Mencari jumlah kuadrat regresi (JK Reg (a|b) ) dengan rumus : 
 
 
JK  Reg   (a|b)    =  b.  ௡∑ ௡௡ 
− 
(∑ ௡) .  (∑ ௡) 
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JK Res = ∑௡ 2 - JK Reg (a|b)  - JK Reg (a) = 568222 – 1141,39 – 561999 = 5081,61
 
 
4) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi ( RJK Reg (a) ) dengan rumus : 
RJK Reg (a) = JK Reg (a) = 561999 
5) mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi ( RJK Reg (a|b)) dengan rumus : 
RJK Reg (a|b) = JK Reg (a|b) = 1141,39 
6) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu ( RJK Res ) dengan rumus : 
 
 














7) Menguji signifikansi dengan rumus : 
 
 














Setelah dilakukan perhitungan secara manual diperoleh data bahwa nilai 
rata-rata jumlah kuadrat regresi (nilai regresi ) adalah 1141,39 dan nilai rata-rata 
jumlah residu ( nilai residu ) adalah 80,66048. Kemudian dari perhitungan tersebut 
diperoleh nilai dari F hitung adalah 14,15055. Setelah melakukan perhitungan secara 
manual peneliti akan melakukan perhitunganya Kembali menggunakan aplikasi 
SPSS 25.00 for windows. Berikut hasil dari pengujian dari SPSS : 
 





























1 (Constant) 10,157 22,049  0,461 0,647 
Pembelajaran 
Daring 
0,785 0,209 0,428 3,761 0,000 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
Dari data diatas diperoleh bahwa a = 10,157 dan b = 0, 785 data tersebut 
sama dengan pengolahan secara manual. 
 

















1 Regression 1141,231 1 1141,231 14,148 ,000
b
 
Residual 5081,754 63 80,663   
Total 6222,985 64    
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring 
 
 
Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 14,148 dengan 
tingkat signifikansinya sebesar 0,000 kurang dari 0,05 maka nilai regresi dapat 
dipakai untuk memprediksi variabel pembelajaran daring atau ada pengaruh 
pembelajaran daring (variabel X) terhadap Motivasi Belajar (variabel Y) 
 










Adjusted R Square 




 0,183 0,170 8,981 
a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring 
 
Dari tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi hubungan R sebesar 
 
0,428. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 
 

























1. Proses pembelajaran daring pada siswa kelas IX di SMP PGRI 2 Cilongok 
dengan frekuensi terbanyak yaitu sebesar 35 dan presentase 54 % berarti proses 
pembelajaran daringnya berjalan dengan baik. Dari data tabel interval penilaian 
responden (pembelajaran daring) diperoleh data interval 106 – 125 mempunyai 
frekuensi 30 dengan presentase 46 % dengan kategori sangat baik, kemudian 
untuk  interval  86  –  105  mempunyai  frekuensi  35  dengan  presentase  54  % 
dengan kategori baik, untuk interval 66 -85 mempunyai frekuensi 0 dan persentase 
0 % dengan kategorisasi sedang, interval 46 – 65 dengan frekuensi 0 dan  
persentase  0  %  dengan  kategori  tidak  baik,  interval  25  –  45  dengan frekuensi 
0 dan persentase 0% dengan kategori sangat tidak baik. frekuensi total berjumlah 
65 dan persentase berjumlah 100%. 
 
2. Motivasi belajar siswa kelas IX SMP PGRI 2 Cilongok dengan frekuensi 
terbanyak  yaitu  sebesar 47 dan presentase 72  % berarti  motivasi belajarnya 
dalam kategori baik. Dari data tabel interval penilaian responden (motivasi belajar)  
diperoleh  data  interval  106  –  125  mempunyai  frekuensi  3  dengan kategori 
sangat baik adalah sebesar 5%, kemudian untuk interval 86 – 105 mempunyai 
frekuensi 47 dengan kategori baik adalah sebesar 72 %, untuk interval 66 - 85 
mempunyai frekuensi 15 kategori sedang sebesar 23%, interval 
46 – 65 dengan frekuensi 0 dan persentase 0 % dengan kategori tidak baik, 
 












tidak baik. frekuensi total berjumlah 65 dan persentase berjumlah 100%. 
 
 
3. a) Pada hasil korelasi person produk moment dengan nilai N=65 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa derajat hubungan antara variabel X ( Pembelajaran 
daring) dan variabel Y ( Motivasi Belajar ) dengan person correlation 0,428 
dengan derajat hubunganya bersifat positif. Pada nilai signifikansi 0,000 yang 
berarti kurang dari 0,05 maka pada pembelajaran daring (Variabel X) terhadap 
motivasi belajar (Variabel Y) berkorelasi / ada hubungan. Dapat dilihat pada 
tabel 5 yaitu tabel interprestasi koefisien korelasi nilai r dengan nilai person 
correlation sebesar 0,428 maka tingkat hubunganya adalah cukup kuat. 
 
b) Dari hasil Uji Regresi Linear Sederhana dapat diketahui bahwa adanya 
pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar. Dapat diketahui 
bahwa nilai F hitung = 14,148 dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 maka nilai regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 
pembelajaran daring atau ada pengaruh pembelajaran daring (variabel X) terhadap 
Motivasi Belajar (variabel Y). 
 
c) Kesimpulan dari Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar 
adalah  dengan  kategori  rendah.  Data  dari  tabel  nilai  pengaruh  variabel  X 
terhadap Variabel Y menjelaskan besarnya nilai korelasi hubungan R sebesar 
0,428. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 
 
0,183    yang   mengandung   pengertian    bahwa    pengaruh    variabel    bebas 
 

















1. Bagi siswa 
 
 
a. Dari hasil kesimpulan bahwa adanya pengaruh pembelajaran daring terhadap 
motivasi belajar siswa, untuk itu siswa diharapkan meningkatkan motivasi dari 
dalam diri seperti sadar akan cita-cita di masa depan, agar termotivasi dalam 
belajar dan mendapatkan hasil belajar yang optimal. 
 
b. Siswa hendaknya dapat memilih lingkungan teman dengan motivasi belajar 
yang tinggi supaya dapat membawa pengaruh positif pada motivasi dan hasil 
belajar. 
 
2. Bagi Orang Tua 
 
 
a. Hendaknya orang tua untuk dapat lebih mengawasi ketika sang anak belajar, 
sehingga konsentrasi anak ketika belajar di rumah terjaga. 
 
b. Hendaknya orang tua lebih memberikan perhatian dalam hal belajar pada anak 
seperti membantu kesulitan belajar. 
 
3. Bagi Guru 
 
 
a. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
menggunakan berbagai metode di grup kelas agar menarik perhatian siswa. 
 
b. Guru dapat memberikan motivasi pada siswa dengan memberikan pengarahan 
dan membangkitkan cita-cita atau aspirasi yang dapat diraih oleh siswa jika 
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Nama                                                  : 
No.absen                                             : 
Kelas                                                  : 
Asal Sekolah                                      : 
Petunjuk Pengisian Angket 
1.         Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 
 
2.         Bacalah dengan seksama pernyataan sebelum anda memberi jawaban 
 
3.         Pilihlah jawaban dengan kondisi yang anda alami sekarang 
 

































































SS S KS TS STS 
1 Saya ingin selamanya pembelajaran secara 
daring (online) 
     
2 Saya merasa pembelajaran daring (online) 
membosankan 
     
3 Saya lebih suka belajar secara luring (ofline)      
4 Selama pembelajaran daring, saya merasa 
antusias dalam mengikuti pelajaran 
     
5 Saya merasa pembelajaran daring membuat 
saya malas untuk menulis 
     
6 Pembelajaran daring membuat saya bergelut 
dengan handphone sepanjang hari 
     
7 Saya mudah memahami materi secara daring 
(online) 
     
8 Materi yang dibagikan oleh guru dapat 
langsung saya simpan di Handphone 
     
9 Lewat pembelajran daring saya dipermudah 
untuk mencari referensi belajar yang lain 
     
10 Saya merasa terbantu dengan video 
pembelajaran yang guru bagikan (youtube) 
     
11 Saya lebih suka membaca buku teks dari 
pada harus membaca materi berupa dokumen 
di handphone 
     
12 Saya merasa kesulitan saat mendapat materi 
berupa power point 
     
13 Saya kebingungan jika materi dibagikan 
dalam bentuk pdf 
     
14 Saya dipermudah dengan media belajar lewat 
aplikasi whatsap 
     
15 Saya mengikuti pembelajaran daring sesuai 
jadwal 
     
16 Saat jam pembelajaran daring dimulai, saya 
hanya absen dan meninggalkan kelas 
     
17 Karena belajar secara daring saya sering 
ketinggalan masuk kelas daring (online) 
     
18 Saya melakukan absensi diluar jam 
pembelajran 
     
19 Selama pembelajran secara daring saya 
malas, menunda mengumpulkan tugas 











20 Saya selalu mengecek tugas yang saya 
kumpulkan 
     
21 Saya mendapat kemudahan pengumpulan 
tugas lewat pembelajran daring (online) 
     
22 Saya merasa senang karena saat saya 
mengumpulkan tugas nilai bisa langsung 
saya lihat 
     
23 Pada saat jam pembelajaran dimulai, saya 
suka main game online 
     
24 Saya lebih suka membalas pesan teman dari 
pada berkomentar di kelas online 
     
25 Saat pembelajran berlangsung saya lebih 
suka melihat sosmed 
     
26 Saya mengalami kendala kuota internet      
27 Saya terkendala dengan sarana belajar 
(laptop, Handphone) 
     
28 Saya bersyukur karena orang tua saya 
membelikan handphone baru untuk 
pembelajran daring (online) 
     
29 Saya terkendala dengan jaringan internet      
30 Saya mendapat kemudahan selama 
pembelajran daring karena menggunakan 
wifi 










Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
Nama                                                  : 
No.absen                                             : 
Kelas                                                  : 
Asal Sekolah                                      : 
Petunjuk Pengisian Angket 
1.         Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 
2.         Bacalah dengan seksama pernyataan sebelum anda memberi jawaban 
3.         Pilihlah jawaban dengan kondisi yang anda alami sekarang 




























































SS S RG TS STS 
1 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh- 
sungguh 
     
2 Saya menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu 
     
3 Bagi saya yang terpenting adalah 
mengerjakan soal / tugas tepat waktu tanpa 
peduli dengan hasil yang akan diperoleh 
     
4 Saya tidak serius mengerjakan soal maupun 
tugas yang diberikan guru 
     
5 Jika nilai mata pelajaran saya jelek, saya 
akan belajar sungguh-sungguh 
     
6 Jika nilai saya jelek, saya tidak mau belajar 
lagi 
     
7 Saya akan merasa puas apabila, saya dapat 
mengerjakan soal dengan memperoleh nilai 
baik 
     
8 Jika ada soal sulit saya tidak mau 
mengerjakan 
     
9 Apabila saya menemui soal yang sulit maka, 
saya akan berusaha untuk mengerjakan 
sampai menemukan jawaban 
     
10 Saya menyerah apabila menghadapi 
kesulitan belajar 
     
11 Saya selalu mendengarkan penjelasan guru 
dengan baik 
     
12 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum saya pahami 
     
13 Saya malas bertanya pada guru apabila saya 
belum paham dengan materi 
     
14 Saya selalu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
     
15 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang 
diberikan guru 
     
16 Dalam mengerjakan soal maupun tugas saya 
mencotoh milik teman 
     
17 saya senang belajar karena guru mengajar 
dengan menggunakan berbagai cara 
     
18 Menurut saya kegiatan belajar membosankan 
karena guru hanya memberikan rangkuman 
     
19 Saya senang belajar karena guru 
menggunakan berbagai media pembelajaran 
     











21 Saya belajar dengan sungguh-sungguh untuk 
meraih prestasi yang saya inginkan 
     
22 Saya belajar bila disuruh orang tua      
23 Saya selalu membuat jadwal belajar dirumah      
24 Saya sering lupa dengan jadwal pelajaran      
25 Saya belajar secara teratur tidak hanya saat 
ulangan saja 
     
26 Setiap ada tugas yang diberikan guru, saya 
menggerjakan diakhir pengumpulan tugas 
     
27 Saya berusaha mencari referensi lain tanpa 
disuruh guru 
     
28 Saya mencari referensi jika disuruh guru      
29 Saya mengikuti kegiatan diluar jam sekolah 
untuk mengembangkan kreatifitas yang saya 
miliki 
     
30 Saya mencari jalan keluar atas masalah yang 
saya hadapi 







HASIL ANGKET PEMBELAJARAN DARING 
SMP MUHAMMADIYAH C ILO NGO K 
KELAS IX 
                                 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
1 ADICANDRA WIDYADANA 5 2 4 5 3 2 4 2 5 1 3 2 5 5 5 5 1 5 4 5 5 2 5 5 5 2 5 4 1 5 112 
2 AGIL  AT UROHMAN 4 5 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 4 5 1 4 5 5 5 5 125 
3 AHMAD SAID  SAEFUDIN 2 2 2 2 4 4 1 3 2 3 2 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 2 1 2 1 98 
4 AKBAR ROMADHONI 1 5 5 5 3 4 2 1 3 1 3 3 2 2 2 5 4 5 4 4 2 2 3 4 5 3 4 2 5 4 98 
5 BELA  PUT PIT ASARI 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 1 3 2 1 3 1 3 5 1 5 5 3 5 5 5 1 1 5 5 3 106 
6 BINA  LENT ER RAHMADANI 2 2 1 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 5 3 3 5 3 3 3 2 2 4 1 81 
7 CICA  SET IANINGRUM 2 1 1 2 1 1 1 3 4 1 1 1 3 3 5 5 1 1 3 5 3 5 5 1 1 1 1 1 1 5 69 
8 DANIAT I IST IANA 2 5 5 4 2 1 5 4 4 2 2 5 4 1 3 2 2 3 3 2 5 2 3 4 4 1 3 1 5 5 94 
9 ELMA  ART IKA PUT RI 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 110 
10 ELSA  ART IKA PUT RI 3 1 4 1 5 2 2 4 5 1 4 2 3 4 2 1 2 2 2 5 2 1 2 2 2 4 3 2 3 1 77 
11 FAHDHIL SHAPUT RA 2 5 3 4 1 4 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 1 3 5 5 5 1 1 1 1 1 5 1 5 89 
12 KHAFIDZ NUR KHOLID 2 5 5 3 5 5 5 4 1 5 5 3 4 5 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 5 4 4 4 4 114 
13 LELA  FEBRIANI 4 5 5 5 1 4 4 5 2 1 4 3 4 2 5 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 5 4 4 4 3 105 
14 LULU  MAESAROH 3 3 2 5 3 4 3 5 1 1 4 5 4 5 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 5 4 5 3 3 104 
15 MALINO PUT RO 3 5 1 5 2 5 1 3 4 3 4 3 3 1 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 1 3 5 95 
16 MUHAMAD RAMADHANI 5 1 2 2 3 5 4 1 3 5 5 1 3 5 3 5 1 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 2 3 108 
17 MUHAMMAD NUR ROFIQ 1 2 2 3 1 3 1 2 4 1 2 1 2 5 5 2 5 5 4 5 1 1 4 3 4 2 5 3 5 5 89 
18 NUR ALFIANA ZUMAROH 1 2 5 5 3 5 5 1 5 2 1 5 5 3 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 2 1 5 105 
19 NUR MAULIDI 1 2 2 3 2 2 1 2 2 4 4 2 2 4 5 3 2 5 5 5 4 4 5 5 5 2 4 4 1 5 97 
20 RADIT A T ABAH  T AULANI 1 2 5 1 3 5 5 1 3 1 2 3 3 4 5 3 2 2 2 5 2 3 4 3 3 1 3 2 3 4 86 
21 RAFFI  PRAT AMA  PUT RA 1 3 3 3 1 1 4 4 3 5 1 1 1 5 2 2 1 3 3 3 3 1 3 3 4 1 1 1 1 1 69 
22 RAYHAN 1 3 2 4 4 4 1 2 1 4 3 2 2 3 3 5 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 88 
23 REVA  RIZKI  FEBRIAN 1 1 1 5 1 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 1 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 117 
24 SEKHUN 4 5 1 1 1 4 1 1 5 1 1 1 1 3 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 5 1 1 78 






26 SYANI APRILIA NUR FADILAH 2 5 5 4 2 2 1 5 4 2 2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 1 4 5 5 5 5 5 3 112 
27 ULFA  ANJANI 1 1 3 3 2 4 4 2 1 1 1 2 3 4 1 2 1 2 1 1 1 1 4 3 1 1 1 5 1 1 59 
28 UNZILA T RIMUT MAINAH 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 2 5 4 5 4 3 5 3 5 4 4 3 4 4 5 5 122 
29 USMU  NGAISAT UR ROHMAH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 134 






HASIL ANGKET MO TIVASI BELAJAR 
SMP MUHAMMADIYAH CILO NGO K 
KELAS IX 
                                 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
1 ADICANDRA WIDYADANA 5 1 3 5 4 1 1 5 4 4 4 5 4 5 3 1 3 4 1 3 5 4 3 5 3 5 4 5 1 3 104 
2 AGIL  AT UROHMAN 3 3 3 1 4 5 5 4 5 5 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 5 4 95 
3 AHMAD SAID  SAEFUDIN 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 3 1 5 5 1 5 4 5 2 2 5 3 4 4 5 5 122 
4 AKBAR ROMADHONI 2 1 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 2 2 4 5 3 4 3 1 2 4 3 5 3 4 2 3 2 2 87 
5 BELA  PUT PIT ASARI 4 2 2 2 5 1 1 5 5 4 4 4 5 4 3 1 3 3 5 5 5 4 2 2 3 2 4 4 3 5 102 
6 BINA  LENT ER RAHMADANI 5 4 3 1 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 111 
7 CICA  SET IANINGRUM 5 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 108 
8 DANIAT I IST IANA 5 5 1 1 1 5 1 5 5 1 5 5 1 5 1 5 5 1 5 1 1 1 1 5 1 5 1 1 1 5 86 
9 ELMA  ART IKA PUT RI 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 2 2 3 1 2 4 4 1 2 4 4 5 5 5 2 3 108 
10 ELSA  ART IKA PUT RI 5 1 1 1 5 5 2 1 5 1 5 1 1 5 1 5 5 1 3 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 89 
11 FAHDHIL SHAPUT RA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148 
12 KHAFIDZ NUR KHOLID 5 5 4 1 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 2 5 1 1 5 5 5 5 5 5 4 5 126 
13 LELA  FEBRIANI 5 3 3 5 5 2 2 2 1 5 5 3 3 5 5 3 5 1 5 5 4 2 5 4 5 5 5 1 5 5 114 
14 LULU  MAESAROH 4 4 4 4 5 3 1 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 1 4 5 1 2 4 5 4 4 3 3 5 5 118 
15 MALINO PUT RO 4 3 3 1 3 4 1 3 2 2 2 3 4 4 1 5 2 1 1 3 2 1 4 4 3 2 3 4 2 3 80 
16 MUHAMAD RAMADHANI 4 1 2 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 102 
17 MUHAMMAD NUR ROFIQ 2 4 4 3 5 5 1 3 3 1 3 1 3 3 2 5 2 2 1 1 3 1 2 3 1 2 2 2 4 3 77 
18 NUR ALFIANA ZUMAROH 4 3 4 1 4 1 4 2 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 4 3 2 4 3 4 4 1 101 
19 NUR MAULIDI 5 5 5 5 1 5 2 3 5 4 4 3 2 3 3 2 1 3 5 3 1 1 2 3 3 3 5 5 5 1 98 
20 RADIT A T ABAH  T AULANI 4 3 3 2 5 5 2 2 4 3 5 4 1 4 5 1 5 2 5 2 5 2 5 4 3 2 3 3 2 5 101 
21 RAFFI  PRAT AMA  PUT RA 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 5 2 2 4 3 4 3 3 3 5 91 
22 RAYHAN 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 1 5 4 5 4 3 4 4 5 3 3 3 3 3 5 127 
23 REVA  RIZKI  FEBRIAN 2 4 1 1 5 2 2 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 2 4 5 1 5 5 4 5 4 4 4 4 5 114 
24 SEKHUN 3 3 5 4 4 2 2 4 3 5 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 3 2 4 102 










26 SYANI APRILIA NUR FADILAH 2 1 2 3 2 1 2 4 2 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 5 1 3 5 4 1 4 3 4 4 87 
27 ULFA  ANJANI 4 3 2 2 3 5 1 5 2 4 3 3 1 3 3 5 5 3 1 3 1 3 2 5 3 3 5 2 5 5 95 
28 UNZILA T RIMUT MAINAH 4 2 2 5 2 3 5 3 4 5 4 3 3 4 3 1 5 2 3 1 4 4 3 4 5 2 1 1 3 2 93 
29 USMU  NGAISAT UR ROHMAH 5 5 1 2 5 1 2 5 2 2 3 2 5 2 4 3 5 1 1 5 1 3 3 3 5 1 5 2 3 5 92 
30 WAHDIYAT USH  SHOLIHAH 5 2 3 1 3 1 5 5 5 5 5 2 5 5 3 1 5 5 1 3 3 3 1 5 3 4 2 1 2 4 98 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 



























































N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30          30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X   Pears 0,316 0,092 0,326 -0,162 1 0,197 0,115 0,046 -0,014 0,276 0,334 ,405* ,419* 0,144 -0,138 0,208 0,194 0,208 0,328 0,076 -0,054 0,017 0,203 0,221 0,026 0,317 0,324 0,100 0,264 -0,075 ,469** 
05  Sig. (2- 0,089 0,630 0,079 0,393  0,296 0,544 0,809 0,942 0,140 0,072 0,026 0,021 0,448 0,465 0,269 0,305 0,271 0,077 0,689  0,778 0,930 0,283 0,240 0,890 0,088 0,081 0,600 0,158 0,693 0,009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30          30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X   Pears 0,119 0,187 0,084 0,203 0,197 1 0,341 -0,004 -0,100 0,221 0,218 0,245 0,148 0,036 -0,182 0,150 0,258 0,135 -0,138 0,108  0,234 0,273 0,092 0,072 0,091 0,112 0,079 0,332 0,115 0,041 ,386* 
06  Sig. (2- 0,530 0,323 0,661 0,281 0,296  0,065 0,982 0,601 0,240 0,246 0,192 0,436 0,852 0,337 0,428 0,168 0,476 0,467 0,569  0,214 0,144 0,629 0,706 0,631 0,555 0,680 0,073 0,545 0,830 0,035 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30          30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X   Pears 0,144 0,158 ,593** 0,190 0,115 0,341 1 0,322 0,162 0,351 0,110 ,385* ,451* 0,184 -0,097 -0,151 -0,116 -0,131 -0,056 -0,189  0,210 0,129 -0,093 0,106 -0,197 -0,208 0,124 0,245 0,108 0,232 ,386* 
07  Sig. (2- 0,447 0,404 0,001 0,315 0,544 0,065  0,082 0,392 0,057 0,564 0,036 0,012 0,330 0,612 0,427 0,541 0,491 0,768 0,317  0,265 0,498 0,626 0,576 0,296 0,271 0,513 0,192 0,568 0,218 0,035 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30          30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X   Pears 0,171 ,416* 0,215 0,250 0,046 -0,004 0,322 1 0,143 0,327 0,200 ,416* 0,276 0,056 -0,028 -0,005 0,351 -0,148 -0,094 -0,095  0,102 0,144 -,459* -0,275 -0,034 0,304 -0,075 0,273 ,420* 0,046 ,380* 
08  Sig. (2- 0,367 0,022 0,254 0,183 0,809 0,982 0,082  0,451 0,078 0,289 0,022 0,140 0,770 0,882 0,980 0,057 0,436 0,621 0,618  0,591 0,449 0,011 0,142 0,859 0,102 0,695 0,145 0,021 0,808 0,038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30          30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X   Pears 0,237 0,154 0,104 0,038 -0,014 -0,100 0,162 0,143 1 0,012 -0,188 0,148 0,210 -0,126 0,022 -0,229 -0,055 -0,161 0,026 ,486**        ,391* ,447* -0,004 0,151 0,064 -0,250 0,114 0,117 0,194 0,317 0,270 
09  Sig. (2- 0,207 0,416 0,584 0,840 0,942 0,601 0,392 0,451  0,951 0,320 0,435 0,264 0,508 0,907 0,222 0,773 0,397 0,893 0,007  0,033 0,013 0,984 0,426 0,736 0,182 0,550 0,539 0,305 0,088 0,149 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30          30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X   Pears 0,153 0,305 0,147 -0,008 0,276 0,221 0,351 0,327 0,012 1 0,178 0,041 -0,078 0,160 0,054 0,004 -0,051 0,196 0,200 0,109  0,337 0,229 0,103 0,150 -0,015 -0,040 -0,039 0,171 0,043 0,023 ,389* 









 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 TOTAL 
X   Pears 1 0,228 0,076 -0,092 0,316 0,119 0,144 0,171 0,237 0,153 0,323 0,112 ,409* 0,199 0,284 0,265 -0,076 0,049 0,234 0,135 0,300 0,256 0,081 0,084 0,025 0,158 0,221 0,303 -0,045 0,006 ,464** 
01  Sig. (2-  0,226 0,691 0,627 0,089 0,530 0,447 0,367 0,207 0,420 0,082 0,555 0,025 0,292 0,128 0,158 0,691 0,797 0,214 0,478 0,107 0,173 0,669 0,659 0,894 0,405 0,239 0,103 0,812 0,974 0,010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X   Pears 0,228 1 ,409* 0,290 0,092 0,187 0,158 ,416* 0,154 0,305 -0,009 0,297 0,029 -0,305 0,129 -0,128 0,269 0,086 0,023 -0,053 0,176 0,171 -0,327 -0,042 0,207 0,097 -0,058 0,224 ,409* 0,155 ,404* 
02  Sig. (2- 0,226  0,025 0,120 0,630 0,323 0,404 0,022 0,416 0,101 0,964 0,111 0,881 0,101 0,497 0,501 0,151 0,650 0,905 0,782 0,352 0,367 0,078 0,826 0,273 0,609 0,759 0,234 0,025 0,413 0,027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 










X11 Pear 0,323 -0,009 0,064 -0,018 0,334 0,218 0,110 0,200 -0,188 0,178 1 0,243 ,395* 0,203 -0,133 0,330 ,483** 0,085 0,171 -0,042 -0,064 -0,064 -0,071 0,074 -0,005 ,697** ,506** 0,165 0,264 0,313 ,488** 
 Sig. 0,082 0,964 0,736 0,923 0,072 0,246 0,564 0,289 0,320 0,346  0,196 0,031 0,282 0,485 0,075 0,007 0,656 0,365 0,824 0,736 0,738 0,709 0,697 0,978 0,000 0,004 0,383 0,158 0,092 0,006 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X12 Pear 0,112 0,297 ,382* ,382* ,405* 0,245 ,385* ,416* 0,148 0,041 0,243 1 ,744** -0,132 -0,205 0,143 ,474** 0,106 0,190 -0,150 0,132 0,323 -0,021 0,306 0,230 0,335 ,439* 0,133 ,549** 0,258 ,661** 
 Sig. 0,555 0,111 0,037 0,037 0,026 0,192 0,036 0,022 0,435 0,830 0,196  0,000 0,486 0,278 0,451 0,008 0,576 0,316 0,429 0,486 0,082 0,911 0,100 0,221 0,070 0,015 0,485 0,002 0,169 0,000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X13 Pear ,409* 0,029 ,391* 0,293 ,419* 0,148 ,451* 0,276 0,210 -0,078 ,395* ,744** 1 0,142 -0,087 0,297 0,274 0,082 0,268 -0,042 0,100 0,244 0,032 0,234 0,017 0,344 ,637** 0,238 0,323 ,412* ,679** 
 Sig. 0,025 0,881 0,033 0,116 0,021 0,436 0,012 0,140 0,264 0,683 0,031 0,000  0,455 0,648 0,110 0,142 0,667 0,151 0,827 0,598 0,194 0,865 0,213 0,930 0,063 0,000 0,205 0,081 0,024 0,000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X14 Pear 0,199 -0,305 -0,090 -0,314 0,144 0,036 0,184 0,056 -0,126 0,160 0,203 -0,132 0,142 1 0,193 0,161 0,023 -0,208 0,181 0,145 -0,153 0,103 -0,183 -0,072 -0,088 0,098 0,187 0,335 -0,305 0,033 0,129 
 Sig. 0,292 0,101 0,637 0,091 0,448 0,852 0,330 0,770 0,508 0,397 0,282 0,486 0,455  0,306 0,396 0,902 0,271 0,338 0,446 0,419 0,586 0,333 0,704 0,644 0,608 0,322 0,070 0,101 0,863 0,496 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X15 Pear 0,284 0,129 0,156 -0,259 -0,138 -0,182 -0,097 -0,028 0,022 0,054 -0,133 -0,205 -0,087 0,193 1 0,002 -0,134 0,053 0,322 ,381* -0,004 0,206 0,073 0,106 -0,016 -0,185 0,120 0,013 -0,138 0,070 0,125 
 Sig. 0,128 0,497 0,409 0,167 0,465 0,337 0,612 0,882 0,907 0,775 0,485 0,278 0,648 0,306  0,990 0,482 0,782 0,082 0,038 0,984 0,276 0,700 0,576 0,932 0,327 0,529 0,948 0,468 0,712 0,511 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X16 Pear 0,265 -0,128 -0,119 0,235 0,208 0,150 -0,151 -0,005 -0,229 0,004 0,330 0,143 0,297 0,161 0,002 1 0,190 0,327 0,231 0,007 0,236 0,084 0,112 0,073 ,402* 0,289 0,267 0,009 0,083 0,149 ,377* 
 Sig. 0,158 0,501 0,531 0,212 0,269 0,428 0,427 0,980 0,222 0,981 0,075 0,451 0,110 0,396 0,990  0,314 0,078 0,219 0,972 0,210 0,658 0,556 0,700 0,028 0,121 0,154 0,961 0,662 0,433 0,040 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X17 Pear -0,076 0,269 0,043 0,144 0,194 0,258 -0,116 0,351 -0,055 -0,051 ,483** ,474** 0,274 0,023 -0,134 0,190 1 0,153 0,125 0,063 -0,174 0,013 -0,211 0,021 0,253 ,645** 0,311 0,085 ,598** 0,306 ,462* 
 Sig. 0,691 0,151 0,823 0,449 0,305 0,168 0,541 0,057 0,773 0,790 0,007 0,008 0,142 0,902 0,482 0,314  0,418 0,509 0,740 0,358 0,944 0,263 0,914 0,178 0,000 0,095 0,654 0,000 0,100 0,010 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X18 Pear 0,049 0,086 0,276 ,440* 0,208 0,135 -0,131 -0,148 -0,161 0,196 0,085 0,106 0,082 -0,208 0,053 0,327 0,153 1 ,503** 0,063 0,220 -0,299 0,280 ,384* ,535** 0,083 ,420* -0,088 0,205 0,015 ,398* 
 Sig. 0,797 0,650 0,140 0,015 0,271 0,476 0,491 0,436 0,397 0,299 0,656 0,576 0,667 0,271 0,782 0,078 0,418  0,005 0,741 0,242 0,109 0,134 0,036 0,002 0,664 0,021 0,645 0,276 0,939 0,029 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X19 Pear 0,234 0,023 0,209 0,102 0,328 -0,138 -0,056 -0,094 0,026 0,200 0,171 0,190 0,268 0,181 0,322 0,231 0,125 ,503** 1 0,167 0,048 0,117 0,218 0,326 0,081 0,075 ,603** -0,046 0,032 0,269 ,462* 
 Sig. 0,214 0,905 0,268 0,592 0,077 0,467 0,768 0,621 0,893 0,288 0,365 0,316 0,151 0,338 0,082 0,219 0,509 0,005  0,378 0,800 0,539 0,248 0,079 0,671 0,693 0,000 0,807 0,866 0,151 0,010 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X20 Pear 0,135 -0,053 -0,130 -0,213 0,076 0,108 -0,189 -0,095 ,486** 0,109 -0,042 -0,150 -0,042 0,145 ,381* 0,007 0,063 0,063 0,167 1 0,254 ,471** 0,075 0,141 0,156 0,007 0,172 0,087 0,026 0,147 0,251 
 Sig. 0,478 0,782 0,494 0,258 0,689 0,569 0,317 0,618 0,007 0,566 0,824 0,429 0,827 0,446 0,038 0,972 0,740 0,741 0,378  0,175 0,009 0,695 0,458 0,412 0,971 0,364 0,647 0,892 0,437 0,181 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
137 
 
X21 Pears 0,300 0,176 -0,058 0,295 -0,054 0,234 0,210 0,102 ,391
*
 0,337 -0,064 0,132 0,100 -0,153 -0,004 0,236 -0,174 0,220 0,048 0,254 1 ,474
**
 0,168 0,276 ,440
*
 -0,226 -0,073 0,095 -0,164 0,173 ,375
*
 
 Sig. 0,107 0,352 0,761 0,113 0,778   0,214 0,265 0,591 0,033 0,068 0,736 0,486 0,598 0,419 0,984 0,210 0,358 0,242 0,800 0,175  0,008 0,375 0,140 0,015 0,230 0,703 0,618 0,387 0,361 0,041 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X22 Pears 0,256 0,171 -0,179 -0,031 0,017   0,273 0,129 0,144 ,447
*




 1 0,145 0,115 0,009 -0,116 -0,001 0,304 -0,103 0,352 ,382
*
 
 Sig. 0,173 0,367 0,343 0,870 0,930   0,144 0,498 0,449 0,013 0,223 0,738 0,082 0,194 0,586 0,276 0,658 0,944 0,109 0,539 0,009 0,008  0,443 0,545 0,964 0,543 0,995 0,103 0,590 0,057 0,037 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X23 Pears 0,081 -0,327 -0,226 -0,092 0,203   0,092 -0,093 -,459
*
 -0,004 0,103 -0,071 -0,021 0,032 -0,183 0,073 0,112 -0,211 0,280 0,218 0,075 0,168 0,145 1 ,528
**
 0,139 -0,262 0,103 -0,080 -0,143 -0,062 0,064 
 Sig. 0,669 0,078 0,229 0,627 0,283   0,629 0,626 0,011 0,984 0,589 0,709 0,911 0,865 0,333 0,700 0,556 0,263 0,134 0,248 0,695 0,375 0,443  0,003 0,465 0,162 0,588 0,676 0,452 0,744 0,738 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X24 Pears 0,084 -0,042 0,166 0,128 0,221   0,072 0,106 -0,275 0,151 0,150 0,074 0,306 0,234 -0,072 0,106 0,073 0,021 ,384
*






 0,249 0,198 -0,095 ,452
*
 
 Sig. 0,659 0,826 0,380 0,500 0,240   0,706 0,576 0,142 0,426 0,427 0,697 0,100 0,213 0,704 0,576 0,700 0,914 0,036 0,079 0,458 0,140 0,545 0,003  0,004 0,867 0,004 0,185 0,294 0,618 0,012 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X25 Pears 0,025 0,207 -0,018 ,365
*




 0,081 0,156 ,440
*
 0,009 0,139 ,507
**
 1 0,091 0,216 0,116 0,265 -0,047 ,387
*
 
 Sig. 0,894 0,273 0,923 0,047 0,890   0,631 0,296 0,859 0,736 0,939 0,978 0,221 0,930 0,644 0,932 0,028 0,178 0,002 0,671 0,412 0,015 0,964 0,465 0,004  0,633 0,252 0,542 0,157 0,807 0,035 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X26 Pears 0,158 0,097 -0,081 0,148 0,317   0,112 -0,208 0,304 -0,250 -0,040 ,697
**
 0,335 0,344 0,098 -0,185 0,289 ,645
**







 Sig. 0,405 0,609 0,669 0,435 0,088   0,555 0,271 0,102 0,182 0,835 0,000 0,070 0,063 0,608 0,327 0,121 0,000 0,664 0,693 0,971 0,230 0,543 0,162 0,867 0,633  0,011 0,276 0,016 0,924 0,034 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















 Sig. 0,239 0,759 0,106 0,125 0,081   0,680 0,513 0,695 0,550 0,836 0,004 0,015 0,000 0,322 0,529 0,154 0,095 0,021 0,000 0,364 0,703 0,995 0,588 0,004 0,252 0,011  0,278 0,019 0,049 0,000 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X28 Pears 0,303 0,224 0,036 0,142 0,100   0,332 0,245 0,273 0,117 0,171 0,165 0,133 0,238 0,335 0,013 0,009 0,085 -0,088 -0,046 0,087 0,095 0,304 -0,080 0,249 0,116 0,206 0,205 1 0,172 0,035 ,433
*
 
 Sig. 0,103 0,234 0,850 0,454 0,600   0,073 0,192 0,145 0,539 0,367 0,383 0,485 0,205 0,070 0,948 0,961 0,654 0,645 0,807 0,647 0,618 0,103 0,676 0,185 0,542 0,276 0,278  0,364 0,856 0,017 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X29 Pears -0,045 ,409
*
 0,330 0,275 0,264   0,115 0,108 ,420
*
 0,194 0,043 0,264 ,549
**
 0,323 -0,305 -0,138 0,083 ,598
**




 0,172 1 0,145 ,514
**
 
 Sig. 0,812 0,025 0,075 0,142 0,158   0,545 0,568 0,021 0,305 0,820 0,158 0,002 0,081 0,101 0,468 0,662 0,000 0,276 0,866 0,892 0,387 0,590 0,452 0,294 0,157 0,016 0,019 0,364  0,446 0,004 
 N 30 30 30 30 30        30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X30 Pears 0,006 0,155 0,145 0,269 -0,075 0,041 0,232 0,046 0,317 0,023 0,313 0,258 ,412
*
 0,033 0,070 0,149 0,306 0,015 0,269 0,147 0,173 0,352 -0,062 -0,095 -0,047 0,018 ,363
*
 0,035 0,145 1 ,420
*
 
 Sig. 0,974 0,413 0,446 0,150 0,693   0,830 0,218 0,808 0,088 0,903 0,092 0,169 0,024 0,863 0,712 0,433 0,100 0,939 0,151 0,437 0,361 0,057 0,744 0,618 0,807 0,924 0,049 0,856 0,446  0,021 




















































TA Sig. 0,010 0,027 0,023 0,040 0,009   0,035 0,035 0,038 0,149 0,033 0,006 0,000 0,000 0,496 0,511 0,040 0,010 0,029 0,010 0,181 0,041 0,037 0,738 0,012 0,035 0,034 0,000 0,017 0,004 0,021  

























































Hasil Uji Val idi tas Motivasi Be lajar 
Correlations 
 
 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 JML 
Y01 Pea 1 0,225 0,159 0,114 0,157 0,097 0,169 0,087 0,338 0,013 ,380* ,364* 0,280 ,444* 0,210 -0,346 0,336 0,095 0,028 0,209 -0,019 -0,034 0,016 -0,128 0,218 0,240 0,287 0,020 -0,008 0,213 ,400* 
 Sig.  0,232 0,401 0,548 0,406 0,609 0,371 0,646 0,068 0,947 0,038 0,048 0,134 0,014 0,265 0,061 0,070 0,618 0,885 0,269 0,921 0,857 0,933 0,500 0,246 0,201 0,124 0,915 0,968 0,259 0,029 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y02 Pea 0,225 1 0,253 -0,033 0,134 ,398* 0,142 0,270 0,190 -0,133 -0,042 0,171 0,088 0,020 0,085 0,089 0,079 -0,126 0,269 0,292 -,418* -0,069 0,084 0,224 0,077 0,354 0,169 0,179 0,258 0,231 ,379* 
 Sig. 0,232  0,178 0,861 0,479 0,029 0,453 0,149 0,313 0,485 0,826 0,365 0,643 0,917 0,656 0,641 0,680 0,508 0,150 0,118 0,021 0,716 0,658 0,234 0,688 0,055 0,372 0,343 0,168 0,219 0,039 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y03 Pea 0,159 0,253 1 ,535** 0,161 0,179 0,243 0,047 0,201 ,369* 0,077 0,258 ,409* -0,025 0,281 -0,336 -0,241 ,403* -0,039 0,159 0,195 0,070 -0,057 0,109 -0,083 0,346 0,063 ,479** 0,106 -0,230 ,456* 
 Sig. 0,401 0,178  0,002 0,395 0,343 0,196 0,804 0,288 0,045 0,687 0,168 0,025 0,895 0,132 0,070 0,200 0,027 0,839 0,401 0,302 0,714 0,764 0,568 0,662 0,061 0,742 0,007 0,578 0,222 0,011 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y04 Pea 0,114 -0,033 ,535** 1 0,017 -0,047 0,197 0,052 -0,077 0,236 -0,037 0,191 0,288 0,007 0,289 -,452* -0,052 0,234 0,131 0,103 0,322 0,351 -0,021 0,057 0,245 0,165 0,166 0,245 0,095 -0,148 ,382* 
 Sig. 0,548 0,861 0,002  0,930 0,807 0,297 0,784 0,686 0,209 0,847 0,311 0,122 0,972 0,121 0,012 0,784 0,213 0,491 0,589 0,083 0,057 0,914 0,763 0,193 0,383 0,382 0,191 0,616 0,436 0,037 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y05 Pea 0,157 0,134 0,161 0,017 1 -0,058 0,108 0,089 0,183 0,077 0,198 0,116 ,398* 0,256 ,479** -0,102 ,380* 0,106 0,015 ,520** 0,220 0,287 ,490** -0,297 0,329 0,006 0,358 0,143 0,294 ,512** ,545** 
 Sig. 0,406 0,479 0,395 0,930  0,762 0,571 0,642 0,333 0,685 0,294 0,540 0,030 0,172 0,007 0,591 0,038 0,577 0,937 0,003 0,242 0,124 0,006 0,111 0,076 0,977 0,052 0,451 0,115 0,004 0,002 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y06 Pea 0,097 ,398* 0,179 -0,047 -0,058 1 0,198 -0,169 0,183 -0,238 -0,051 0,076 -,430* -0,102 -0,139 0,300 -0,042 -0,073 0,134 -0,289 -0,269 -0,257 0,057 0,000 -0,118 0,062 -0,017 0,035 0,221 0,111 0,088 
 Sig. 0,609 0,029 0,343 0,807 0,762  0,293 0,373 0,333 0,205 0,789 0,690 0,018 0,591 0,464 0,107 0,825 0,701 0,479 0,122 0,151 0,171 0,766 1,000 0,534 0,746 0,929 0,854 0,241 0,561 0,643 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y07 Pea 0,169 0,142 0,243 0,197 0,108 0,198 1 0,014 ,455* 0,299 -0,042 -0,093 0,213 -0,137 0,151 -0,344 0,210 ,382* 0,071 0,179 0,275 ,366* -0,022 -0,049 0,181 0,149 -0,075 0,052 0,144 -0,063 ,410* 
 Sig. 0,371 0,453 0,196 0,297 0,571 0,293  0,940 0,012 0,109 0,827 0,624 0,258 0,470 0,426 0,063 0,266 0,037 0,709 0,343 0,141 0,047 0,909 0,796 0,337 0,433 0,693 0,785 0,448 0,741 0,024 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y08 Pea 0,087 0,270 0,047 0,052 0,089 -0,169 0,014 1 0,200 0,283 -0,001 ,464** ,455* 0,166 0,232 -0,112 0,196 0,351 -0,038 ,408* -,375* ,373* -0,275 ,440* 0,012 0,345 -0,012 0,201 -0,146 0,327 ,392* 
 Sig. 0,646 0,149 0,804 0,784 0,642 0,373 0,940  0,289 0,130 0,996 0,010 0,012 0,381 0,218 0,556 0,299 0,057 0,840 0,025 0,041 0,042 0,141 0,015 0,951 0,062 0,950 0,288 0,441 0,078 0,032 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y09 Pea 0,338 0,190 0,201 -0,077 0,183 0,183 ,455* 0,200 1 0,098 0,348 0,314 0,137 0,334 0,027 -0,335 0,179 ,410* 0,233 0,098 0,121 0,178 -0,082 -0,274 -0,058 0,233 -0,054 0,285 0,029 0,001 ,413* 
 Sig. 0,068 0,313 0,288 0,686 0,333 0,333 0,012 0,289  0,608 0,060 0,091 0,470 0,071 0,888 0,071 0,343 0,024 0,215 0,607 0,524 0,346 0,667 0,142 0,762 0,216 0,776 0,127 0,878 0,997 0,023 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
139 
 
Y   Pear 0,338 0,190 0,201 -0,077 0,183 0,183 ,455* 0,200 1 0,098 0,348 0,314 0,137 0,334 0,027 -0,335 0,179 ,410* 0,233 0,098 0,121 0,178 -0,082 -0,274 -0,058 0,233 -0,054 0,285 0,029 0,001  
09  Sig. 0,068 0,313 0,288 0,686 0,333 0,333 0,012 0,289  0,608 0,060 0,091 0,470 0,071 0,888 0,071 0,343 0,024 0,215 0,607 0,524 0,346 0,667 0,142 0,762 0,216 0,776 0,127 0,878 0,997 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y   Pear 0,013 -0,133 ,369* 0,236 0,077 -0,238 0,299 0,283 0,098 1 0,340 ,380* 0,291 0,107 ,559** -0,292 0,114 ,383* 0,041 ,429* 0,025 ,361* 0,056 0,271 0,277 ,374* 0,054 0,267 0,124 -0,060 
10  Sig. 0,947 0,485 0,045 0,209 0,685 0,205 0,109 0,130 0,608  0,066 0,038 0,119 0,573 0,001 0,117 0,549 0,037 0,828 0,018 0,897 0,050 0,769 0,147 0,138 0,042 0,779 0,154 0,514 0,754 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y   Pear ,380* -0,042 0,077 -0,037 0,198 -0,051 -0,042 -0,001 0,348 0,340 1 ,463** 0,099 ,629** 0,358 -0,145 ,409* -0,045 0,264 0,209 0,006 -0,092 0,210 0,023 0,207 0,183 0,092 -0,023 -0,014 0,261 
11  Sig. 0,038 0,826 0,687 0,847 0,294 0,789 0,827 0,996 0,060 0,066  0,010 0,603 0,000 0,052 0,445 0,025 0,813 0,159 0,268 0,975 0,629 0,265 0,904 0,272 0,333 0,627 0,904 0,941 0,164 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y   Pear ,364* 0,171 0,258 0,191 0,116 0,076 -0,093 ,464** 0,314 ,380* ,463** 1 0,274 ,462* ,449* -0,259 0,305 0,242 0,251 0,316 -0,173 0,185 0,132 0,279 0,044 ,502** -0,012 ,422* -0,151 0,222 
12  Sig. 0,048 0,365 0,168 0,311 0,540 0,690 0,624 0,010 0,091 0,038 0,010  0,142 0,010 0,013 0,167 0,101 0,197 0,182 0,089 0,361 0,327 0,486 0,135 0,817 0,005 0,951 0,020 0,426 0,237 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y   Pear 0,280 0,088 ,409* 0,288 ,398* -,430* 0,213 ,455* 0,137 0,291 0,099 0,274 1 0,186 0,332 -,486** 0,115 ,403* -0,166 ,641** 0,116 0,262 0,030 0,038 0,287 0,095 0,168 0,355 0,023 0,071 
13  Sig. 0,134 0,643 0,025 0,122 0,030 0,018 0,258 0,012 0,470 0,119 0,603 0,142  0,326 0,073 0,006 0,546 0,027 0,379 0,000 0,540 0,163 0,877 0,843 0,124 0,616 0,375 0,054 0,905 0,711 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y   Pear ,444* 0,020 -0,025 0,007 0,256 -0,102 -0,137 0,166 0,334 0,107 ,629** ,462* 0,186 1 0,170 -0,102 ,403* -0,053 0,246 0,156 0,032 -0,042 0,342 0,177 0,270 ,430* 0,097 0,009 -0,073 0,330 
14  Sig. 0,014 0,917 0,895 0,972 0,172 0,591 0,470 0,381 0,071 0,573 0,000 0,010 0,326  0,368 0,591 0,027 0,780 0,191 0,411 0,868 0,824 0,064 0,349 0,148 0,018 0,612 0,964 0,700 0,075 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y   Pear 0,210 0,085 0,281 0,289 ,479** -0,139 0,151 0,232 0,027 ,559** 0,358 ,449* 0,332 0,170 1 -0,209 ,375* 0,281 0,285 ,499** -0,062 ,429* ,423* 0,148 0,270 0,241 0,164 0,192 0,145 0,144 
15  Sig. 0,265 0,656 0,132 0,121 0,007 0,464 0,426 0,218 0,888 0,001 0,052 0,013 0,073 0,368  0,268 0,041 0,133 0,127 0,005 0,746 0,018 0,020 0,436 0,149 0,199 0,388 0,311 0,443 0,448 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y   Pear -0,346 0,089 -0,336 -,452* -0,102 0,300 -0,344 -0,112 -0,335 -0,292 -0,145 -0,259 -,486** -0,102 -0,209 1 -0,160 -,484** -0,048 -0,214 -,478** -0,218 0,115 0,076 -0,197 -0,011 -0,079 -0,225 0,069 -0,014 - 
16  Sig. 0,061 0,641 0,070 0,012 0,591 0,107 0,063 0,556 0,071 0,117 0,445 0,167 0,006 0,591 0,268  0,398 0,007 0,802 0,257 0,008 0,246 0,546 0,688 0,296 0,953 0,677 0,233 0,718 0,940  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y   Pear 0,336 0,079 -0,241 -0,052 ,380* -0,042 0,210 0,196 0,179 0,114 ,409* 0,305 0,115 ,403* ,375* -0,160 1 0,158 0,148 0,234 -0,024 0,301 0,321 0,053 ,436* 0,129 0,036 -,378* 0,213 ,605**  
17  Sig. 0,070 0,680 0,200 0,784 0,038 0,825 0,266 0,299 0,343 0,549 0,025 0,101 0,546 0,027 0,041 0,398  0,405 0,434 0,213 0,902 0,107 0,083 0,779 0,016 0,495 0,852 0,040 0,259 0,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y   Pear 0,095 -0,126 ,403* 0,234 0,106 -0,073 ,382* 0,351 ,410* ,383* -0,045 0,242 ,403* -0,053 0,281 -,484** 0,158 1 -0,091 0,220 0,241 ,503** -0,088 0,033 -0,021 0,209 0,019 0,339 0,140 -0,055  
18  Sig. 0,618 0,508 0,027 0,213 0,577 0,701 0,037 0,057 0,024 0,037 0,813 0,197 0,027 0,780 0,133 0,007 0,405  0,633 0,244 0,200 0,005 0,644 0,863 0,911 0,269 0,921 0,067 0,460 0,774  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y   Pear 0,028 0,269 -0,039 0,131 0,015 0,134 0,071 -0,038 0,233 0,041 0,264 0,251 -0,166 0,246 0,285 -0,048 0,148 -0,091 1 0,166 0,067 0,112 ,390* 0,139 0,063 0,166 0,027 0,003 0,205 0,142  
19  Sig. 0,885 0,150 0,839 0,491 0,937 0,479 0,709 0,840 0,215 0,828 0,159 0,182 0,379 0,191 0,127 0,802 0,434 0,633  0,382 0,726 0,557 0,033 0,465 0,739 0,380 0,889 0,986 0,276 0,455  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y   Pear 0,209 0,292 0,159 0,103 ,520** -0,289 0,179 ,408* 0,098 ,429* 0,209 0,316 ,641** 0,156 ,499** -0,214 0,234 0,220 0,166 1 -0,089 0,304 0,317 0,014 ,477** 0,192 ,584** ,461* 0,359 0,319  
20  Sig. 0,269 0,118 0,401 0,589 0,003 0,122 0,343 0,025 0,607 0,018 0,268 0,089 0,000 0,411 0,005 0,257 0,213 0,244 0,382  0,639 0,102 0,087 0,944 0,008 0,310 0,001 0,010 0,051 0,086  






Y21 Pear -0,019 -,418* 0,195 0,322 0,220 -0,269 0,275 -,375* 0,121 0,025 0,006 -0,173 0,116 0,032 -0,062 -,478** -0,024 0,241 0,067 -0,089 1 0,257 0,117 -0,247 0,052 -0,124 0,044 0,072 -0,048 -0,005 0 
 Sig. 0,921 0,021 0,302 0,083 0,242 0,151 0,141 0,041 0,524 0,897 0,975 0,361 0,540 0,868 0,746 0,008 0,902 0,200 0,726 0,639  0,170 0,538 0,188 0,786 0,514 0,818 0,704 0,802 0,978 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y22 Pear -0,034 -0,069 0,070 0,351 0,287 -0,257 ,366* ,373* 0,178 ,361* -0,092 0,185 0,262 -0,042 ,429* -0,218 0,301 ,503** 0,112 0,304 0,257 1 0,107 0,043 0,249 0,116 -0,010 0,168 0,003 0,136 , 
 Sig. 0,857 0,716 0,714 0,057 0,124 0,171 0,047 0,042 0,346 0,050 0,629 0,327 0,163 0,824 0,018 0,246 0,107 0,005 0,557 0,102 0,170  0,575 0,820 0,185 0,541 0,960 0,376 0,987 0,475 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y23 Pear 0,016 0,084 -0,057 -0,021 ,490** 0,057 -0,022 -0,275 -0,082 0,056 0,210 0,132 0,030 0,342 ,423* 0,115 0,321 -0,088 ,390* 0,317 0,117 0,107 1 0,086 ,546** 0,041 ,382* 0,183 0,301 0,218 , 
 Sig. 0,933 0,658 0,764 0,914 0,006 0,766 0,909 0,141 0,667 0,769 0,265 0,486 0,877 0,064 0,020 0,546 0,083 0,644 0,033 0,087 0,538 0,575  0,652 0,002 0,828 0,037 0,332 0,106 0,247 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y24 Pear -0,128 0,224 0,109 0,057 -0,297 0,000 -0,049 ,440* -0,274 0,271 0,023 0,279 0,038 0,177 0,148 0,076 0,053 0,033 0,139 0,014 -0,247 0,043 0,086 1 -0,042 ,509** -0,179 0,030 -0,288 0,051 0 
 Sig. 0,500 0,234 0,568 0,763 0,111 1,000 0,796 0,015 0,142 0,147 0,904 0,135 0,843 0,349 0,436 0,688 0,779 0,863 0,465 0,944 0,188 0,820 0,652  0,826 0,004 0,343 0,876 0,122 0,789 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y25 Pear 0,218 0,077 -0,083 0,245 0,329 -0,118 0,181 0,012 -0,058 0,277 0,207 0,044 0,287 0,270 0,270 -0,197 ,436* -0,021 0,063 ,477** 0,052 0,249 ,546** -0,042 1 -0,017 ,579** 0,114 ,384* 0,321 , 
 Sig. 0,246 0,688 0,662 0,193 0,076 0,534 0,337 0,951 0,762 0,138 0,272 0,817 0,124 0,148 0,149 0,296 0,016 0,911 0,739 0,008 0,786 0,185 0,002 0,826  0,929 0,001 0,548 0,036 0,083 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y26 Pear 0,240 0,354 0,346 0,165 0,006 0,062 0,149 0,345 0,233 ,374* 0,183 ,502** 0,095 ,430* 0,241 -0,011 0,129 0,209 0,166 0,192 -0,124 0,116 0,041 ,509** -0,017 1 0,022 0,276 -0,092 0,016 , 
 Sig. 0,201 0,055 0,061 0,383 0,977 0,746 0,433 0,062 0,216 0,042 0,333 0,005 0,616 0,018 0,199 0,953 0,495 0,269 0,380 0,310 0,514 0,541 0,828 0,004 0,929  0,908 0,140 0,629 0,934 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y27 Pear 0,287 0,169 0,063 0,166 0,358 -0,017 -0,075 -0,012 -0,054 0,054 0,092 -0,012 0,168 0,097 0,164 -0,079 0,036 0,019 0,027 ,584** 0,044 -0,010 ,382* -0,179 ,579** 0,022 1 ,451* ,442* 0,260 , 
 Sig. 0,124 0,372 0,742 0,382 0,052 0,929 0,693 0,950 0,776 0,779 0,627 0,951 0,375 0,612 0,388 0,677 0,852 0,921 0,889 0,001 0,818 0,960 0,037 0,343 0,001 0,908  0,012 0,014 0,165 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y28 Pear 0,020 0,179 ,479** 0,245 0,143 0,035 0,052 0,201 0,285 0,267 -0,023 ,422* 0,355 0,009 0,192 -0,225 -,378* 0,339 0,003 ,461* 0,072 0,168 0,183 0,030 0,114 0,276 ,451* 1 -0,017 -0,213 , 
 Sig. 0,915 0,343 0,007 0,191 0,451 0,854 0,785 0,288 0,127 0,154 0,904 0,020 0,054 0,964 0,311 0,233 0,040 0,067 0,986 0,010 0,704 0,376 0,332 0,876 0,548 0,140 0,012  0,927 0,259 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y29 Pear -0,008 0,258 0,106 0,095 0,294 0,221 0,144 -0,146 0,029 0,124 -0,014 -0,151 0,023 -0,073 0,145 0,069 0,213 0,140 0,205 0,359 -0,048 0,003 0,301 -0,288 ,384* -0,092 ,442* -0,017 1 0,182 0 
 Sig. 0,968 0,168 0,578 0,616 0,115 0,241 0,448 0,441 0,878 0,514 0,941 0,426 0,905 0,700 0,443 0,718 0,259 0,460 0,276 0,051 0,802 0,987 0,106 0,122 0,036 0,629 0,014 0,927  0,336 0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
Y30 Pear 0,213 0,231 -0,230 -0,148 ,512** 0,111 -0,063 0,327 0,001 ##### 0,261 0,222 0,071 0,330 0,144 -0,014 ,605** -0,055 0,142 0,319 -0,005 0,136 0,218 0,051 0,321 0,016 0,260 -0,213 0,182 1 , 
 Sig. 0,259 0,219 0,222 0,436 0,004 0,561 0,741 0,078 0,997 0,754 0,164 0,237 0,711 0,075 0,448 0,940 0,000 0,774 0,455 0,086 0,978 0,475 0,247 0,789 0,083 0,934 0,165 0,259 0,336  0 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30  
TOTA Pear ,400* ,379* ,456* ,382* ,545** 0,088 ,410* ,392* ,413* ,510** ,396* ,575** ,494** ,428* ,649** -0,337 ,458* ,451* ,364* ,684** 0,097 ,482** ,445* 0,180 ,495** ,506** ,410* ,444* 0,345 ,381*  
L Sig. 0,029 0,039 0,011 0,037 0,002 0,643 0,024 0,032 0,023 0,004 0,030 0,001 0,006 0,018 0,000 0,069 0,011 0,012 0,048 0,000 0,609 0,007 0,014 0,342 0,005 0,004 0,025 0,014 0,062 0,038  












HASIL UJI REALIBILIAS VARIABEL X ( PEMBELAJARAN DARING ) 
 
 
Scale: ALL  VARIABLES   
Case Processing Summary 








Valid                                                                  30 100,0  
Excluded
a
 0 0,0  
Total 30 100,0  




s Alpha              N of Items 
   
   
0,821 30    




Scale Mean if Item      Scale Variance if          Corrected Item-            Alpha if Item 
Deleted                     Item  Deleted             Total Correlation               Deleted 
X01                               95,7000 289,252 0,398 0,814 
X02 94,8333 290,075 0,324 0,816 
X03 94,9333 289,237 0,333 0,816 
X04 94,6667 293,747 0,308 0,817 
X05 95,3333 289,333 0,404 0,813 
X06 94,5667 293,633 0,317 0,816 
X07 95,0000 290,345 0,301 0,817 
X08 94,8333 291,868 0,301 0,817 
X09 94,5000 298,672 0,193 0,821 
X10 95,3667 290,447 0,306 0,817 
X11 95,4000 286,869 0,419 0,813 
X12 95,1333 279,568 0,612 0,806 
X13 94,9333 281,651 0,637 0,806 
X14 94,5333 305,844 0,051 0,825 
X15 94,7333 305,857 0,039 0,827 
X16 94,9333 291,789 0,296 0,817 
X17 95,3000 288,148 0,391 0,814 
X18 94,6000 291,421 0,323 0,816 











X20 93,7667 301,771 0,191 0,820 
X21 94,5333 293,637 0,303 0,817 
X22 94,9667 293,551 0,312 0,817 
X23 94,2000 308,993 -0,008 0,827 
X24 94,4000 290,662 0,388 0,814 
X25 94,4667 293,637 0,319 0,816 
X26 95,3333 291,747 0,310 0,817 
X27 94,8333 276,557 0,616 0,805 
X28 94,6333 288,723 0,357 0,815 
X29 94,9333 283,513 0,441 0,812 
143 
 
Scale: ALL  VARIABLES   
Case Processing Summary 
N                               % 
 
 





 100,0  
0 0,0  
30 100,0  




s Alpha           N of Items 
   
   
0,801 30    




Scale Mean if    Scale Variance              Total              Cronbach's Alpha 
Item Deleted       if Item  Deleted        Correlation           if Item  Deleted 
Y01                           99,0667 232,478 0,342 0,795 
Y02 100,0000 229,517 0,297 0,796 
Y03 99,9667 226,861 0,384 0,792 
Y04 100,1000 226,852 0,284 0,797 
Y05 99,2000 223,821 0,483 0,789 
Y06 99,7667 242,461 -0,018 0,812 
Y07 100,3333 225,540 0,315 0,796 
Y08 99,2000 231,131 0,325 0,795 
Y09 99,2000 229,200 0,340 0,794 
Y10 99,3333 225,057 0,443 0,790 
Y11 99,2000 232,234 0,336 0,795 
Y12 99,8667 224,051 0,519 0,788 
Y13 99,8000 224,303 0,420 0,791 
Y14 99,3333 231,678 0,372 0,794 
Y15 99,8667 219,775 0,597 0,784 
Y16 100,3333 263,678 -0,423 0,829 
Y17 99,1333 228,671 0,395 0,793 
Y18 100,2333 225,564 0,370 0,793 

































Y20 99,8333 215,454 0,630 0,781 
Y21 99,8667 241,982 -0,005 0,811 
Y22 100,3333 224,368 0,405 0,791 
Y23 100,0333 228,447 0,377 0,793 
Y24 99,3333 239,057 0,105 0,803 
Y25 99,7000 227,597 0,435 0,791 
Y26 99,9000 225,610 0,441 0,790 
Y27 99,6667 230,092 0,342 0,794 
Y28 100,1000 227,817 0,372 0,793 
Y29 99,7333 231,926 0,268 0,797 
Y30 99,1333 231,016 0,309 0,796 














Nama                                                  : 
No.absen                                             : 
Kelas                                                  : 
Asal Sekolah                                      : 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
 
1.         Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 
 
2.         Bacalah dengan seksama pernyataan sebelum anda memberi jawaban 
 
3.         Pilihlah jawaban dengan kondisi yang anda alami sekarang 
 































































SS S KS TS STS 
1 Saya ingin selamanya pembelajaran secara 
daring (online) 
     
2 Saya merasa pembelajaran daring (online) 
membosankan 
     
3 Saya lebih suka belajar secara luring (ofline)      
4 Selama pembelajaran daring, saya merasa 
antusias dalam mengikuti pelajaran 
     
5 Saya merasa pembelajaran daring membuat 
saya malas untuk menulis 
     
6 Pembelajaran daring membuat saya bergelut 
dengan handphone sepanjang hari 
     
7 Saya mudah memahami materi secara daring 
(online) 
     
8 Materi yang dibagikan oleh guru dapat 
langsung saya simpan di Handphone 
     
9 Saya merasa terbantu dengan video 
pembelajaran yang guru bagikan (youtube) 
     
10 Saya lebih suka membaca buku teks dari 
pada harus membaca materi berupa dokumen 
di handphone 
     
11 Saya merasa kesulitan saat mendapat materi 
berupa power point 
     
12 Saya kebingungan jika materi dibagikan 
dalam bentuk pdf 
     
13 Saat jam pembelajaran daring dimulai, saya 
hanya absen dan meninggalkan kelas 
     
14 Karena belajar secara daring saya sering 
ketinggalan masuk kelas daring (online) 
     
15 Saya melakukan absensi diluar jam 
pembelajran 
     
16 Selama pembelajran secara daring saya 
malas, menunda mengumpulkan tugas 
     
17 Saya mendapat kemudahan pengumpulan 
tugas lewat pembelajran daring (online) 
     
18 Saya merasa senang karena saat saya 
mengumpulkan tugas nilai bisa langsung 
saya lihat 
     
19 Saya lebih suka membalas pesan teman dari 
pada berkomentar di kelas online 
     
20 Saat pembelajran berlangsung saya lebih 
suka melihat sosmed 
     











22 Saya terkendala dengan sarana belajar 
(laptop, Handphone) 
     
23 Saya bersyukur karena orang tua saya 
membelikan handphone baru untuk 
pembelajran daring (online) 
     
24 Saya terkendala dengan jaringan internet      
25 Saya mendapat kemudahan selama 
pembelajran daring karena menggunakan 
wifi 










Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
Nama                                                  : 
No.absen                                             : 
Kelas                                                  : 
Asal Sekolah                                      : 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
 
5.         Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 
6.         Bacalah dengan seksama pernyataan sebelum anda memberi jawaban 
7.         Pilihlah jawaban dengan kondisi yang anda alami sekarang 






























































SS S RG TS STS 
1 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh- 
sungguh 
     
2 Saya menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu 
     
3 Bagi saya yang terpenting adalah 
mengerjakan soal / tugas tepat waktu tanpa 
peduli dengan hasil yang akan diperoleh 
     
4 Saya tidak serius mengerjakan soal maupun 
tugas yang diberikan guru 
     
5 Jika nilai mata pelajaran saya jelek, saya 
akan belajar sungguh-sungguh 
     
6 Saya akan merasa puas apabila, saya dapat 
mengerjakan soal dengan memperoleh nilai 
baik 
     
7 Jika ada soal sulit saya tidak mau 
mengerjakan 
     
8 Apabila saya menemui soal yang sulit maka, 
saya akan berusaha untuk mengerjakan 
sampai menemukan jawaban 
     
9 Saya menyerah apabila menghadapi 
kesulitan belajar 
     
10 Saya selalu mendengarkan penjelasan guru 
dengan baik 
     
11 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum saya pahami 
     
12 Saya malas bertanya pada guru apabila saya 
belum paham dengan materi 
     
13 Saya selalu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
     
14 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang 
diberikan guru 
     
15 saya senang belajar karena guru mengajar 
dengan menggunakan berbagai cara 
     
16 Menurut saya kegiatan belajar membosankan 
karena guru hanya memberikan rangkuman 
     
17 Saya senang belajar karena guru 
menggunakan berbagai media pembelajaran 
     
18 Saya belajar apabila ada ulangan      
19 Saya belajar bila disuruh orang tua      
20 Saya selalu membuat jadwal belajar dirumah      
21 Saya belajar secara teratur tidak hanya saat 
ulangan saja 











22 Setiap ada tugas yang diberikan guru, saya 
menggerjakan diakhir pengumpulan tugas 
     
23 Saya berusaha mencari referensi lain tanpa 
disuruh guru 
     
24 Saya mencari referensi jika disuruh guru      
25 Saya mencari jalan keluar atas masalah yang 
saya hadapi 







 HASIL ANGKET PEMBELAJARAN DARING 
 SMP PGRI 2 CILO NGO K 
 KELAS IX 
                            
NO NAMA LENGKAP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML 
1 AFIF NURUL HIDAYAH 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 2 4 5 112 
2 AHMAD MUT OHIRIN 4 4 5 4 4 3 3 5 5 3 5 2 4 5 3 5 3 4 5 3 4 5 5 5 4 102 
3 AJI SET I EKO 5 3 3 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 104 
4 ANGGIT PUJI  LEST ARI 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 110 
5 ANGGIT SET IYAWAN 5 3 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 101 
6 ANGGUN T RI SAEN 5 5 3 4 2 2 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 5 102 
7 ANIF  FAT ULOH 5 5 5 2 4 4 4 5 2 5 5 4 5 4 5 4 4 2 4 5 3 4 4 5 5 104 
8 ARLIA ANANDA 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 3 2 5 3 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 3 106 
9 DEWI  ARUM  SARI 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122 
10 DIMAS T RI PRASET YA 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 5 110 
11 DWI  LEST ARI 5 4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 5 2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 109 
12 FADILAT UR RIFKI 4 3 4 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 4 4 3 4 4 5 5 105 
13 FAESAL RIZKI  NASRULLOH 5 5 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 3 5 5 5 109 
14 FAT YA NURHAYAT I 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 115 
15 FEBI  MULYANI 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 5 2 2 5 3 5 3 5 95 
16 GUNT UR BAYU  CANDINAT A 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 5 3 4 3 5 5 4 5 106 
17 HELMI HAMID MUZAKKI 1 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 109 
18 IMAM  MUNANDAR 4 5 5 3 5 5 2 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 5 3 4 5 4 5 4 4 102 
19 IST I NUR CAHYANI 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 3 4 5 2 4 2 4 5 3 5 3 5 5 5 105 
20 LUT FI T RI ANJANI 5 4 5 5 5 4 5 4 2 2 4 2 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 100 
21 MAULIDIAWAT I NUR I. 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 2 4 4 5 3 4 5 5 5 5 112 
22 MONIC LIST IANI  LARAS 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 3 108 
23 REFA  AFRIYANT I 4 5 2 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 3 5 102 
24 RIYAN ABIMANYU 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 3 4 3 5 4 3 5 3 4 4 5 3 5 3 5 103 
25 RIZKI  ANANDA SAPUT RA 2 4 2 3 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 2 5 101 







27 SIGIT  RIYANT O 5 3 5 3 3 5 2 4 2 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 3 5 5 2 5 4 102 
28 T EGAR  SAEFULLOH 5 4 5 3 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 112 
29 T UNGGUL AMANU SYAFAAT 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 5 3 4 106 
30 ULFAT UN NASIROH 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 4 3 3 5 4 3 5 3 3 5 5 104 
31 ULIL  FAHMI NURWIDYA 5 3 3 3 3 4 5 4 5 1 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 4 4 4 5 5 96 
32 VALENT INO ARDAN 5 4 5 3 2 2 5 5 5 3 2 4 2 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 101 
33 YUSUF FAOZAN 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 112 
34 AGUS ARFANDI 5 3 4 3 4 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 3 3 5 105 
35 AHMAD FAISAL PRAT AMA 5 4 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 
36 AKBAR EKA  PRASET YO 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 2 5 110 
37 AKBAR SOLEHUDIN 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 115 
38 ANGGIT KURNIAWAN 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 2 4 5 4 4 4 5 113 
39 ANI 5 3 5 4 3 5 2 5 4 5 2 3 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 100 
40 ARIS T RIAWAN 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 110 
41 AYU  NURAENI SAPUT RI 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 5 103 
42 DANI  ARDIANSAH 5 4 5 4 2 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 2 5 4 4 5 5 101 
43 DIMAS BAYU  SAPUT RA 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 4 5 3 3 3 5 5 3 4 4 5 5 104 
44 DINAR FAT HUR R. 5 3 5 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 92 
45 FIRDAN AZRIL  SAKIFI 5 4 4 4 4 5 5 4 2 5 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 104 
46 HARYADI 5 5 3 4 4 5 3 2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 106 
47 HENDRA 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 101 
48 HENDRIK 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 3 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 108 
49 INT AN FEBRIANI 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 5 5 5 3 3 3 5 2 3 5 102 
50 KHOFIANA LAILAT UL S. 5 5 4 2 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 2 5 5 4 5 5 106 
51 NAFA  PUT RI ALIFA 5 5 2 4 2 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 3 5 103 
52 NAILA NURUL KHAYAT I 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 2 2 4 5 3 4 5 107 
53 NANI  SUKESIH 5 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 104 










61 SUSY  WIDHI WACHYUNI 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 1 5 108 
62 WAHYU ROISA 5 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 5 106 
63 WAHYU SAPUT RA 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 4 3 4 3 4 2 5 5 5 2 3 4 5 3 5 101 
64 YUYUN INAYAH 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 4 5 3 4 5 5 2 4 4 3 5 103 








HASIL ANGKET MO TIVASI BELAJAR 
SMP PGRI 2 CILO NGO K 
KELAS IX 
                            
NO NAMA LENGKAP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML 
1 AFIF NURUL HIDAYAH 5 5 4 4 5 5 5 2 2 2 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 4 103 
2 AHMAD MUT OHIRIN 3 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 5 3 3 4 98 
3 AJI SET I EKO 5 4 5 3 3 2 5 4 4 4 3 3 2 3 4 5 2 3 3 4 3 4 3 5 3 89 
4 ANGGIT PUJI  LEST ARI 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 3 5 3 5 4 5 3 100 
5 ANGGIT SET IYAWAN 5 3 5 4 4 5 4 5 5 3 5 2 5 2 5 4 3 3 4 5 5 5 4 4 4 103 
6 ANGGUN T RI SAEN 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 122 
7 ANIF  FAT ULOH 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 94 
8 ARLIA ANANDA 4 2 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 5 4 4 3 4 2 2 1 95 
9 DEWI  ARUM  SARI 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 104 
10 DIMAS T RI PRASET YA 4 4 5 5 5 5 3 3 5 2 5 5 5 5 3 2 4 3 3 5 3 5 5 3 4 101 
11 DWI  LEST ARI 5 5 1 2 1 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 103 
12 FADILAT UR RIFKI 4 4 5 5 4 3 4 5 4 2 3 4 2 2 3 5 2 4 2 2 4 4 5 4 3 89 
13 FAESAL RIZKI  NASRULLOH 5 3 3 3 5 5 4 2 4 5 4 3 5 3 5 4 3 4 4 3 5 4 3 3 5 97 
14 FAT YA NURHAYAT I 1 2 3 4 4 5 4 2 5 3 2 2 5 4 5 3 5 3 5 3 5 2 5 4 3 89 
15 FEBI  MULYANI 5 1 4 1 5 2 5 1 2 3 3 5 1 4 2 3 3 3 1 2 5 3 5 5 3 77 
16 CANDINAT A 5 4 3 5 5 5 4 4 2 2 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 3 5 3 5 5 100 
17 HELMI HAMID MUZAKKI 4 4 4 4 5 4 5 5 2 4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 5 102 
18 IMAM  MUNANDAR 4 3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 3 3 2 4 4 4 98 
19 IST I NUR CAHYANI 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 3 4 5 5 4 3 2 5 2 4 2 3 4 4 99 
20 LUT FI T RI ANJANI 4 3 4 5 5 4 5 5 1 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 89 
21 MAULIDIAWAT I NUR I. 2 3 5 2 3 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 100 
22 MONIC LIST IANI  LARAS 5 2 5 5 2 2 5 3 5 5 5 2 5 2 5 3 5 4 4 4 2 5 3 5 5 98 
23 REFA  AFRIYANT I 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 95 
24 RIYAN ABIMANYU 5 5 5 5 5 2 3 5 3 3 3 5 3 5 5 5 4 3 5 5 3 3 3 4 4 101 










26 RIZQI  RAMADAN 4 4 4 5 5 5 5 3 5 3 4 5 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 3 5 105 
27 SIGIT  RIYANT O 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 2 3 3 2 5 2 4 3 3 4 4 3 5 98 
28 T EGAR  SAEFULLOH 5 4 5 5 2 2 5 5 5 5 4 5 3 4 3 2 4 2 5 5 5 4 5 4 5 103 
29 SYAFAAT 3 4 3 5 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 102 
30 ULFAT UN NASIROH 4 4 3 5 5 5 5 5 2 1 2 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 95 
31 ULIL  FAHMI NURWIDYA 2 4 2 3 2 2 4 2 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 1 3 4 1 4 3 4 73 
32 VALENT INO  ARDAN 4 3 2 4 3 1 5 2 4 3 3 1 3 3 5 3 5 3 3 2 3 3 5 2 5 80 
33 YUSUF FAOZAN 4 4 2 5 2 5 3 4 5 4 3 3 4 3 5 2 3 4 4 3 5 2 3 5 2 89 
34 AGUS ARFANDI 5 5 1 5 5 5 5 2 2 3 2 5 4 4 5 1 1 5 3 3 5 1 3 2 5 87 
35 AHMAD FAISAL PRAT AMA 5 2 3 1 3 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 5 5 3 3 1 3 4 2 1 4 90 
36 AKBAR EKA  PRASET YO 4 5 5 5 5 5 3 2 4 3 5 2 4 3 5 4 2 3 3 4 5 2 5 3 5 96 
37 AKBAR SOLEHUDIN 5 4 4 4 5 4 3 4 5 3 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 3 4 5 5 107 
38 ANGGIT KURNIAWAN 4 4 2 2 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 4 2 3 5 4 5 102 
39 ANI 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 2 2 4 3 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 98 
40 ARIS T RIAWAN 5 4 3 5 4 5 3 3 5 2 4 5 4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 106 
41 AYU  NURAENI SAPUT RI 5 3 4 3 4 3 4 5 4 4 5 3 4 3 4 3 1 2 5 4 1 4 3 4 5 90 
42 DANI  ARDIANSAH 2 2 4 4 1 5 4 2 4 2 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 94 
43 DIMAS BAYU SAPUT RA 3 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 3 2 4 3 5 3 5 101 
44 DINAR FAT HUR  R. 4 2 2 5 2 2 4 1 4 4 3 3 1 4 3 2 3 4 5 3 4 1 3 3 1 73 
45 FIRDAN AZRIL SAKIFI 4 5 5 3 5 5 3 2 5 5 3 5 4 3 5 2 4 5 5 3 3 3 4 2 1 94 
46 HARYADI 4 3 2 5 5 4 5 1 1 4 3 2 2 1 1 3 4 2 1 2 4 4 3 2 5 73 
47 HENDRA 5 4 3 2 5 5 2 5 2 5 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 5 3 5 83 
48 HENDRIK 4 3 2 3 5 5 5 4 5 4 2 3 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 100 
49 INT AN FEBRIANI 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 3 3 1 3 1 5 5 5 5 3 2 5 99 
50 KHOFIANA LAILAT UL S. 3 2 5 3 4 5 3 4 4 5 1 3 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 5 95 
51 NAFA  PUT RI ALIFA 4 3 5 3 5 5 5 5 1 4 3 4 4 1 2 1 2 4 3 5 4 4 2 2 5 86 
52 NAILA NURUL KHAYAT I 5 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 5 3 4 4 83 
53 NANI  SUKESIH 4 4 4 1 4 5 1 5 3 4 3 4 3 3 4 1 3 1 2 3 4 4 3 3 5 81 
54 NELI  MUSFIQOH 4 4 2 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 2 3 1 5 84 













59 SAT RIO AZANI PUT RA 5 1 4 1 5 1 1 4 5 2 5 2 3 1 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 87 
60 SOBIRIN 4 3 4 2 5 5 2 4 5 2 3 1 3 4 4 2 4 1 1 4 4 1 3 1 5 77 
61 SUSY  WIDHI WACHYUNI 5 3 2 2 5 5 1 4 3 5 5 1 5 5 4 2 5 5 2 5 5 1 4 5 5 94 
62 WAHYU ROISA 4 3 3 1 4 5 3 4 3 5 3 3 4 3 4 2 5 4 4 3 1 3 3 4 4 85 
63 WAHYU SAPUT RA 4 3 4 4 4 5 5 4 3 3 1 3 5 3 5 4 2 1 5 3 4 3 2 2 5 87 
64 YUYUN INAYAH 5 4 1 4 5 5 4 5 5 4 3 3 3 4 5 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 96 
65 ZULFIKAR ULY  NUHA 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 2 1 3 3 1 1 1 5 5 2 2 2 2 1 82 
157  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Normal Mean 0,0000000 
Parameter Std. 8,91080263 
sa,b Deviation 
Most Absolute 0,099 
Extreme Positive 0,099 
 
 Negative -0,098 s 
Tes t Statistic 0,099 















Output Created 10-JAN-2021 16:13:59 
Comments  




Split File <none> 
N of Rows in 65 
Working 
Data File 
Missing Definition of User-defined missing values  are treated 
Value Cases Used Statistics  for each tes t are based on all 
Syntax NPAR TESTS 
Resource Processor 00:00:00,03 
s Time 
 Elapsed 00:00:00,03 
 Time 
 Number of 786432 
 Cases 
 Alloweda 




















a. Test distribution is  Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors  Significance Correction. 
 
   









UJI LINEARITAS VARIABEL X (PEMBELAJARAN DARING) DAN Y 
(MOTIVASI  BELAJAR) 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 






















92 73,00 1  
95 77,00 1  
96 73,00 1  
97 83,00 1  
99 72,00 1  
100 93,50 2 6,364 
101 89,14 7 7,603 
102 101,67 6 10,053 
103 93,25 4 6,602 
104 92,33 6 6,743 
105 91,40 5 7,829 
106 91,67 6 10,875 
107 79,50 2 4,950 
108 97,33 3 3,055 
109 96,25 4 9,215 
110 96,60 5 8,649 
112 98,75 4 6,652 
113 103,50 2 2,121 
115 98,00 2 12,728 
117 90,00 1  
122 104,00 1  
















Sig.    Squares Square 
Motivasi Belajar * Between (Combine 3239,311 20 161,966 2,388 0,008 
Pembelajaran Groups d) 
Daring  Linearity 1141,231 1 1141,231 16,830 0,000 
  Deviation 2098,080 19 110,425 1,628 0,091 
  from 
  Linearity 
 Within Groups 2983,674 44 67,811   
 Total 6222,985 64    
 









Motivasi Belajar * 
Pembelajaran 
Daring 
























X01 65 1 5 4,78 0,673 
X02 65 2 5 4,15 0,852 
X03 65 2 5 4,37 0,840 
X04 65 2 5 4,02 0,944 
X05 65 2 5 4,06 1,029 
X06 65 2 5 4,49 0,773 
X07 65 2 5 4,14 1,029 
X08 65 2 5 4,58 0,727 
X09 65 2 5 4,08 0,941 
X10 65 1 5 4,05 0,926 
X11 65 2 5 4,00 0,968 
X12 65 2 5 4,00 0,984 
X13 65 2 5 4,09 0,824 
X14 65 2 5 4,11 0,921 
X15 65 2 5 4,29 0,765 
X16 65 2 5 4,06 0,864 
X17 65 2 5 4,12 0,801 
X18 65 2 5 4,18 0,846 
X19 65 2 5 4,23 0,915 
X20 65 2 5 3,95 0,991 
X21 65 1 5 4,15 0,956 
X22 65 3 5 4,31 0,705 
X23 65 2 5 4,26 0,940 
X24 65 1 5 4,26 0,973 
X25 65 3 5 4,82 0,464 
Valid N 
(listwise) 
























X01 65 1 5 4,23 0,880 
X02 65 1 5 3,54 1,001 
X03 65 1 5 3,58 1,198 
X04 65 1 5 3,65 1,268 
X05 65 1 5 4,17 1,098 
X06 65 1 5 4,22 1,205 
X07 65 1 5 3,98 1,166 
X08 65 1 5 3,75 1,212 
X09 65 1 5 3,91 1,169 
X10 65 1 5 3,77 1,101 
X11 65 1 5 3,45 1,061 
X12 65 1 5 3,54 1,226 
X13 65 1 5 3,69 1,117 
X14 65 1 5 3,49 1,120 
X15 65 1 5 3,94 0,966 
X16 65 1 5 3,35 1,255 
X17 65 1 5 3,72 1,139 
X18 65 1 5 3,40 1,222 
X19 65 1 5 3,68 1,213 
X20 65 1 5 3,62 1,056 
X21 65 1 5 3,68 1,091 
X22 65 1 5 3,49 1,214 
X23 65 2 5 3,68 0,920 
X24 65 1 5 3,43 1,131 
X25 65 1 5 4,17 1,098 
Valid N 
(listwise) 



















Pearson Correlation 1 ,428
**
 
Sig. (2-tailed)  0,000 
N 65 65 
Motivasi Belajar Pearson Correlation ,428
**
 1 
Sig. (2-tailed) 0,000  
N 65 65 
**. Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed). 
    
163 
 















a             0,183 0,170 8,981   











Sig. Squares            df 




1141,231                     1 1141,231 14,148 ,000
b
 
5081,754                    63 80,663   
6222,985                    64    
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 










Model                                                          B 









t Std. Error Beta 




10,157 22,049  0,461          0,647 
0,785 0,209 0,428 3,761 0,000 
 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
 
HASIL UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
